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. Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya,
buku Kumpulan Materi dan Paket Soal Tes Kemampuan Akademik (TKA) SD ini dapat
disusun dengan baik.

Buku ini disusun sebagai sarana pembelajaran bagi siswa Sekolah Dasar untuk me-
ningkatkan pemahaman dan kemampuan akademik dalam menghadapi tes TKA.
Materi yang disajikan terdiri dari dua mata pelajaran utama, yaitu Matematika dan
Bahasa Indonesia, lengkap dengan paket soal latihan yang dirancang untuk melatih
kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, serta keterampilan membaca dan menulis

siswa.

Kami berharap buku ini dapat menjadi pedoman yang bermanfaat bagi para siswa,
guru, maupun orang tua dalam mempersiapkan anak-anak menghadapi tes TKA de-
ngan lebih percaya diri dan optimal.

Kami menyadari buku ini masih jauh dari sempurna, sehingga saran dan masukan
yang membangun sangat kami harapkan demi penyempurnaan di masa mendatang.

Akhir kata, semoga buku ini memberikan manfaat yang nyata dan dapat membantu
meningkatkan prestasi akademik para siswa.
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Tes Kemampuan Akademik (TKA) muncul sebagai jawaban atas kebutuhan akan laporan
capaian akademik individu siswa yang bersumber dari penilaian terstandar. Selama be-
berapa tahun terakhir, ketiadaan laporan semacam itu menimbulkan sejumlah persoalan,
terutama saat hasil belajar siswa dari berbagai satuan pendidikan dibandingkan dalam
konteks seleksi. Ketika proses seleksi hanya didasarkan pada data internal, seperti nilai
rapor, muncul kendala dalam hal objektivitas dan keadilan.

Hal ini terjadi karena penilaian antar satuan pendidikan belum memiliki standar yang
sama. Dua siswa dengan nilai rapor yang serupa bisa saja memiliki tingkat kemampuan
yang berbeda. Siswa dari sekolah dengan standar penilaian tinggi umumnya memiliki
penguasaan materi lebih baik dibandingkan siswa dari sekolah dengan standar penilai-
an lebih rendah, meskipun nilainya sama. Akibatnya, dalam proses seleksi berbasis nilai
rapor, siswa dari sekolah yang lebih ketat sering kali dirugikan.

Perbandingan antara hasil penilaian internal sekolah dan penilaian eksternal dari Kemen-
terian menunjukkan bahwa nilai dari penilaian internal cenderung lebih tinggi dan kurang
bervariasi. Dalam konteks ini, TKA hadir sebagai tes terstandar yang dapat menjadi solusi
untuk memastikan perbandingan hasil akademik antarsekolah lebih adil dan objektif.
Namun, pelaksanaan TKA juga dapat memengaruhi proses belajar mengajar. Jika tidak
dirancang dengan hati-hati, TKA dapat menyebabkan penyempitan kurikulum karena
guru dan siswa mungkin hanya fokus pada materi yang diujikan. Padahal, TKA hanya
mengukur sebagian kompetensi yang harus dikuasai siswa.

Sebaliknya, bila disusun dan dimanfaatkan secara tepat, TKA justru dapat mendorong
pembelajaran yang lebih bermakna. Karena itu, TKA tidak hanya berfungsi sebagai alat
ukur capaian akademik, tetapi juga sebagai sarana pengendalian dan penjaminan mutu
pendidikan. Salah satu cara TKA dapat meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan
membantu guru mengembangkan kemampuan merancang pembelajaran dan menilai
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) siswa. Selain itu, TKA
dapat menjadi pelengkap Asesmen Nasional dalam pemetaan mutu hasil belajar di ber-
bagai daerah.

Lebih jauh, TKA juga memiliki peran penting dalam memberikan pengakuan terhadap
hasil belajar siswa dari jalur nonformal dan informal. Siswa yang menempuh pendidikan
di luar sekolah formal tetap berhak mendapatkan pengakuan kesetaraan hasil belajar
dari pemerintah. Karena TKA disusun berdasarkan standar kurikulum nasional, hasilnya
dapat menunjukkan sejauh mana capaian belajar siswa sesuai dengan standar tersebut.

Meskipun demikian, TKA tidak digunakan sebagai dasar untuk menentukan kelulusan
siswa. Penentuan kelulusan tetap menjadi tanggung jawab guru dan satuan pendidikan
masing-masing. Oleh sebab itu, tidak semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
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diujikan dalam TKA, dan dari mata pelajaran yang diujikan pun tidak seluruh isi kuriku-
lumnya diukur karena keterbatasan waktu dan format ujian.

Mata uji untuk TKA jenjang SD/MI/sederajat dan SMP/MTs/sederajat mencakup Bahasa
Indonesia dan Matematika. Peserta TKA mengerjakan kedua mata uji tersebut. Jenis soal
dalam TKA mencakup soal tunggal dan soal grup. Soal tunggal merupakan soal yang
berdiri sendiri, tidak terkait dengan soal-soal lain. Soal grup adalah sekumpulan soal
yang mengacu pada sebuah stimulus yang sama. Ada tiga bentuk soal dalam TKA, yaitu
(1) pilihan ganda sederhana, (2) pilihan ganda kompleks (PGK) model multiple choice
multiple answers (MCMA), dan (3) pilihan ganda kompleks (PGK) model kategori. Semua
bentuk soal menyajikan beberapa pilihan jawaban atau respons untuk sebuah pokok
soal. Perbedaan antara ketiganya adalah sebagai berikut:

— Pada soal pilihan ganda sederhana, hanya terdapat satu pilihan jawaban yang benar.
Peserta diminta memilih satu jawaban dari pilihan yang tersedia.

— Pada soal pilihan ganda kompleks MCMA, terdapat kemungkinan lebih dari satu
pilihan jawaban benar. Peserta diminta memilih lebih dari satu pilihan yang diang-
gap benar.

— Pada soal pilihan ganda kompleks kategori, terdapat beberapa pernyataan yang
semuanya perlu direspon, misalnya dengan pilihan “benar” atau “salah” dan “sesuai”
atau “tidak sesuai”. Peserta diminta untuk memberi respon untuk masing-masing
pernyataan tersebut.

Bahasa Indonesia SD/Ml/sederajat

TKA Bahasa Indonesia SD/Ml/sederajat difokuskan pada salah satu keterampilan berba-
hasa, yakni membaca. Membaca dipilih sebagai fokus karena merupakan keterampilan
yang menjadi fondasi untuk terus belajar dan bekerja pada era teknologi yang berubah
dan berkembang sangat cepat.

Keterampilan membaca diujikan pada dua jenis teks, yaitu teks informasi dan teks fiksi.

— Teks informasi merupakan teks yang berisi fakta sederhana dari berbagai bidang
atau topik serta berskala lokal dan nasional.

— Teks fiksi merupakan cerita rekaan yang dapat berupa fantasi atau faktual (sejarah/
biografi) dengan latar cerita konkret, tokoh berkarakter datar, konflik tunggal dengan
penyelesaian tertutup, alur maju, dan sudut pandang orang pertama.

—  Teks yang digunakan TKA memiliki karakteristik kosakata, kalimat, dan wacana se-
bagai berikut.
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Karakteristik kosakata: kata dasar, kata berimbuhan, kata konkret, dominan makna
denotatif, makna konotatif konteks terbatas.

Karakteristik kalimat: jumlah kata 3-7 per kalimat, pola kalimat dasar SPOK, struktur
bahasa tulis bercampur bahasa lisan terbatas.

Karakteristik wacana: kohesi pengacuan/referensi, konjungsi antarparagraf penam-
bahan/penjelasan; panjang teks 150-200 kata (kecuali teks puisi).

Aspek keterampilan membaca yang diukur adalah:

-

mengidentifikasi informasi tersurat dalam teks

menyusun ulang, mengelompokkan, membuat ikhtisar, dan menyajikan kembali
informasi tersurat dalam teks;

mengidentifikasi dan menyimpulkan informasi tersirat dalam teks;
menilai gagasan, fakta, atau opini dalam teks; dan

menanggapi isi teks, merefleksi diri dengan tokoh atau kejadian, dan menanggapi
bahasa penulis dalam teks.

Aspek-aspek tersebut dikelompokkan ke dalam tiga kompetensi, yaitu:

-

pemahaman tekstual, yaitu kemampuan untuk memahami informasi yang dikemu-
kakan secara eksplisit, mengelompokkan, menyusun ulang, dan menyajikan kembali
informasi secara eksplisit dari teks;

pemahaman inferensial, yaitu kemampuan untuk menarik kesimpulan berdasarkan
informasi yang tersirat dalam teks; dan

evaluasi dan apresiasi, yaitu kemampuan untuk membuat penilaian terhadap ide,
menanggapi teks secara emosional dan estetis dengan mempertimbangkan dam-
paknya terhadap perasaan, imajinasi, serta penggunaan bahasa oleh penulis.

Matematika SD/Ml/sederajat

TKA Matematika SD/MI/sederajat mengukur kemampuan murid dalam memahami fakta,

konsep, prinsip, dan prosedur matematika, serta kemampuan mereka dalam menerapkan

pengetahuan matematika untuk menyelesaikan masalah (problem solving). Muatan TKA

Matematika SD/Ml/sederajat merujuk pada elemen kurikulum atau materi matematika

yang dipelajari murid yang ada pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Elemen

ini meliputi:
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— bilangan,
— geometri dan pengukuran, dan
— data.

Pengetahuan matematika diukur melalui permasalahan dalam konteks matematika dan
permasalahan dalam konteks keseharian yang dapat meliputi kejadian atau situasi di
lingkup personal, keluarga, atau lingkungan sekitar. TKA untuk maple Matematika SD
mengukur kemampuan matematis sebagai berikut:

— pengetahuan matematika,

— representasi matematis,

— penalaran,

— pemecahan masalah matematis, dan
- koneksi matematis.

Kemampuan matematis diukur pada tiga level kognitif, yaitu Pengetahuan dan Pema-
haman (Knowing and Understanding), Aplikasi (Applying), dan Penalaran (Reasoning).
Kemampuan matematis dalam setiap cakupan sub-elemen memungkinkan diukur da-
lam satu atau beberapa level kognitif. Setiap level kognitif mencakup beberapa proses
berpikir.
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Pemahaman Tekstual

A. Mengidentifikasi penggunaan kosakata umum dan
khusus dalam berbagai bidang

1. Kosakata Umum dan Khusus
a. Definisi dan Karakteristik

Kosakata umum adalah kata-kata yang maknanya luas dan digunakan secara
luas dalam percakapan sehari-hari. Sebaliknya, kosakata khusus memiliki cakup-
an makna yang lebih sempit dan spesifik, biasanya digunakan dalam konteks
tertentu seperti bidang ilmu atau profesi.

Perbedaan utama

Aspek Kosakata Umum Kosakata Khusus
Cakupan makna Luas, mencakup ba- | Sempit, hanya meru-
nyak hal. juk pada objek atau
konsep tertentu.
Konteks penggu-|Umum, dipakai|Spesifik, dipakai da-
naan dalam percakapan [ lam konteks bidang
sehari-hari oleh ba- | tertentu, seperti ilmu
nyak orang. pengetahuan, profesi,
atau hobi.
Pemahaman Mudah dipahami | Membutuhkan penge-
oleh siapa saja. tahuan khusus untuk

memahaminya.

Tujuan Untuk menyampai- | Untuk memberikan
kan informasi seca- | informasi yang lebih

ra garis besar. rinci dan spesifik.

Contoh kosakata:

Berikut adalah beberapa contoh kosakata umum dan padanannya dalam ko-
sakata khusus:
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Kosakata Umum Kosakata Khusus

Melihat Menatap
Melirik
Mengintai

Mengamati

Hewan Kucing
Anjing
Sapi

Gajah
Warna Merah muda

Jingga
Ungu

Biru

Memasak Menggoreng
Menumis
Merebus

Memanggang

Bangunan Gedung
Rumah
Jembatan

Tugu

Tumbuhan Bunga
Pohon

Rumput

Jamur

BAGIAN 2 : MENGENAL TES KEMAMPUAN AKADEMIK (TKA) JENJANG SEKOLAH DASAR °



Kosakata Umum

Kosakata Khusus

Berjalan

Melangkah
Menyusuri
Menapaki

Menyusup

Makanan

Nasi goreng
Soto
Rendang

Bakso

Pekerjaan

Dokter
Guru
Petani

Nelayan

Perasaan

Senang
Sedih
Marah

Takut

Peralatan Sekolah

Pensil
Penggaris
Buku

Penghapus

Contoh Kata Umum dan Khusus dalam Berbagai Bidang

Bidang Kata Umum Kata Khusus
Kesehatan Obat Paracetamol, Vitamin C, Anti-
biotik
Penyakit Demam, Influenza, Tifus, Ma-
laria
Tenaga Medis Dokter, Perawat, Bidan
Pendidikan Sekolah SD, SMP, SMA, SMK
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Guru Guru Matematika, Guru Baha-

sa, Guru IPA
Kegiatan Belajar | Diskusi, Membaca, Menulis,
Praktikum
Keluarga Anggota Keluarga | Ayah, Ibu, Anak, Kakak, Adik

Tempat Tinggal Rumah, Apartemen, Pondok

Bidang Kata Umum Kata Khusus
Pekerjaan Pekerja Guru, Dokter, Petani, Polisi
Tempat Bekerja Sekolah, Rumah Sakit, Sawah,
Kantor Polisi
Transportasi | Kendaraan Mobil, Sepeda, Bus, Kapal, Pesa-
wat
Jalan Jalan Raya, Tol, Rel Kereta, Jalur
Sepeda
Alat Keselamatan Helm, Sabuk Pengaman, Pelam-
pung
Pemerintahan | Lembaga Negara DPR, MPR, Mahkamah Agung
Pemimpin Daerah Gubernur, Bupati, Wali Kota
Aparatur Pemerintah | Camat, Lurah, RT, RW

Contoh Soal:

1. Suatu hari, Lani ikut ibunya pergi ke pasar tradisional. Di sana, ia melihat berbagai
pedagang yang menjual barang dagangan berbeda. Ada yang menjual buah-buahan,
ada pula yang menjual sayur-sayuran. Ibu Lani membeli mangga, pisang, dan jeruk
di lapak buah, lalu membeli bayam dan wortel di lapak sayur.

Berdasarkan teks tersebut, manakah pernyataan yang paling tepat tentang peng-
gunaan kosakata umum dan khusus?

A. Kata buah-buahan dan sayur-sayuran termasuk kosakata umum, sedangkan
mangga, pisang, jeruk, bayam, dan wortel termasuk kosakata khusus.

B. Kata pasar tradisional termasuk kosakata umum, sedangkan kata buah-buahan
dan sayur-sayuran termasuk kosakata khusus.

C. Kata buah-buahan termasuk kosakata khusus, sedangkan mangga dan pisang
termasuk kosakata umum.

D. Kata mangga, pisang, dan jeruk termasuk kosakata umum, sedangkan kata
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buah-buahan termasuk kosakata khusus.
Pembahasan:
Kosakata umum: buah-buahan, sayur-sayuran — mencakup banyak jenis.
Kosakata khusus: mangga, pisang, jeruk, bayam, wortel — menunjuk benda tertentu.

Kunci Jawaban: A

2. Rakasedang belajar tentang transportasi di sekolah. Guru menjelaskan bahwa trans-
portasi adalah sarana untuk memindahkan orang atau barang dari satu tempat ke
tempat lain. Guru kemudian mencontohkan beberapa jenis transportasi, yaitu mobil,
sepeda motor, kapal laut, dan pesawat terbang. Setelah itu, guru menugaskan siswa
menuliskan jenis transportasi lain yang mereka ketahui, baik transportasi darat, laut,

maupun udara.

Berdasarkan teks di atas, manakah pernyataan yang benar tentang kosakata umum

dan khusus?

A. Kata transportasi adalah kosakata umum, sedangkan kata mobil, sepeda mo-
tor, kapal laut, dan pesawat terbang termasuk kosakata khusus.

B. Kata transportasi adalah kosakata khusus, sedangkan kata mobil dan sepeda
motor termasuk kosakata umum.

C. Semua kata yang ada dalam teks merupakan kosakata umum.

D. Semua kata yang ada dalam teks merupakan kosakata khusus.

Pembahasan:

“Transportasi” mencakup banyak jenis — kosakata umum.

"o

“Mobil", “sepeda motor”, “kapal laut’, “pesawat terbang” menunjuk jenis tertentu —
kosakata khusus.

Kunci Jawaban: A

B. Mengidentifikasi objek berdasarkan kosakata yang
digunakan dalam teks fiksi atau nonfiksi

Dalam membaca sebuah teks, baik fiksi maupun nonfiksi, kita sering menemukan kata-

kata yang merujuk pada objek tertentu. Objek ini bisa berupa manusia, hewan, benda,

tempat, atau peristiwa. Dengan memperhatikan kosakata yang digunakan, kita bisa me-
ngenali objek yang dimaksud dalam teks tersebut.
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1. Teks Fiksi
a. Definisi

Teks fiksi adalah teks yang berisi cerita khayalan atau rekaan pengarang, misal-
nya cerita rakyat, dongeng, cerpen, atau novel.

Teks nonfiksi adalah teks yang berisi fakta, informasi nyata, atau pengetahuan,
misalnya artikel, laporan, berita, atau buku pelajaran.

Dalam kedua jenis teks tersebut, sering digunakan kosakata tertentu untuk
menggambarkan objek (benda, tokoh, tempat, peristiwa). Dengan memperha-
tikan kosakata, kita bisa mengidentifikasi objek yang dimaksud. Secara seder-
hana, teks fiksi adalah karangan yang bersifat fiktif atau khayalan. Cerita dalam
teks fiksi tidak benar-benar terjadi di dunia nyata. Penulis menciptakan cerita ini
berdasarkan imajinasi, gagasan, dan perasaannya. Meskipun terkadang meng-
gunakan latar tempat yang nyata (seperti nama kota) atau peristiwa sejarah,
keseluruhan cerita dan tokoh-tokohnya adalah hasil rekaan sang penulis.

Cerita fiksi merupakan hasil dari imajinasi penulis yang tidak selalu berpijak pada
peristiwa nyata. Kisah ini sepenuhnya lahir dari kreativitas pengarang yang bebas
merancang dunia, tokoh, maupun peristiwa sesuai dengan ide dan keinginan-
nya. Karena bersifat imajinatif, fiksi mampu menampilkan hal-hal yang mustahil
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Namun, meskipun berangkat dari khayal-
an, tema atau persoalan yang diangkat sering kali tetap berhubungan dengan
realitas kehidupan. Penulis biasanya tetap menyelipkan konflik atau situasi yang
akrab bagi pembaca, sehingga cerita terasa dekat dan bermakna walau tidak
benar-benar terjadi di dunia nyata.

Melalui karya fiksi, pembaca juga diajak berpetualang ke dalam dunia yang
berbeda, dengan pengalaman serta kejutan baru yang menarik. Karakter yang
muncul pun bisa sangat bervariasi, mulai dari tokoh berkekuatan super, penyihir,
makhluk ajaib, hingga manusia biasa dengan problematika yang rumit. Semua
unsur ini menjadikan cerita fiksi tidak hanya menghadirkan hiburan, tetapi juga
membuka wawasan bagi siapa pun yang membacanya.

b. Ciri-Ciri Cerita Fiksi

Cerita fiksi mempunyai sejumlah tanda khusus yang membedakannya dari jenis
teks lain. Berikut beberapa di antaranya:
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—  Bersifat imajinatif

Cerita fiksi berasal dari khayalan atau imajinasi penulis, bukan sepenuhnya
dari peristiwa nyata. Meski bisa terinspirasi dari kisah nyata, tetap ada bagian
yang dikembangkan sesuai kreativitas penulis.

—  Memiliki alur cerita

Dalam fiksi biasanya terdapat rangkaian peristiwa, mulai dari munculnya
konflik atau masalah, puncak peristiwa (klimaks), hingga penyelesaiannya.

— Mengandung pesan moral

Walau bersifat khayalan, fiksi sering menyampaikan nilai atau pelajaran hi-
dup, misalnya tentang pentingnya saling menghargai, bersikap jujur, atau
menjaga persahabatan.

— Tokoh ciptaan penulis

Karakter dalam cerita fiksi merupakan hasil rekaan penulis. Ada yang be-
nar-benar khayalan, ada juga yang menyerupai tokoh nyata namun dengan
sifat atau peristiwa yang diubah sesuai kebutuhan cerita.

¢.  Tujuan teks fiksi

Tujuan dari teks fiksi bukan untuk memberikan informasi faktual, melainkan
untuk menghibur pembaca dan menyampaikan pesan moral atau nilai-nilai
kehidupan secara tidak langsung. Dengan membaca teks fiksi, kita diajak untuk
berimajinasi, merasakan emosi yang berbeda, dan belajar tentang kehidupan
melalui pengalaman tokoh-tokoh dalam cerita.

d. Unsur-Unsur Cerita Fiksi

Dalam sebuabh cerita fiksi, terdapat bagian-bagian penting yang harus dipahami
agar kita bisa menikmati serta mengerti isi ceritanya dengan baik. Bagian terse-
but dikenal sebagai unsur-unsur cerita fiksi.

Secara umum, unsur cerita fiksi terbagi menjadi dua, yaitu unsur intrinsik dan
unsur ekstrinsik. Yuk, kita lihat satu per satu.
(1) Unsur Intrinsik Cerita Fiksi

Unsur intrinsik adalah elemen yang menyusun cerita dari dalam. Tanpa

bagian ini, cerita tidak akan terbentuk. Berikut unsur-unsur intrinsik yang
biasanya ada dalam fiksi.
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a) Tema

Tema merupakan ide pokok atau gagasan utama yang menjadi dasar
sebuah cerita. Baik cerita pendek maupun panjang, semuanya pasti
memiliki tema. Bahkan, dalam cerita panjang bisa saja terdapat lebih
dari satu tema.

b) Alur

Alur adalah rangkaian peristiwa yang membentuk jalan cerita. Alur bisa
berbentuk maju, mundur, atau gabungan keduanya. Alur inilah yang
membuat cerita semakin menarik untuk diikuti.

Alur Maju (Progresif)

Alur maju adalah jenis alur yang paling umum dan mudah dipahami.
Cerita disajikan secara berurutan dari awal (pengenalan) menuju ke
tengah (konflik) dan diakhiri dengan penyelesaian. Peristiwa-peristiwa
dalam cerita berjalan sesuai dengan jalannya waktu yang normal.

Alur Mundur (Flashback)

Alur mundur adalah kebalikan dari alur maju. Cerita tidak dimulai dari
awal, tetapi justru dimulai dari akhir atau dari suatu konflik yang sedang
terjadi. Kemudian, cerita “melompat” ke masa lalu untuk menceritakan
bagaimana peristiwa-peristiwa yang menyebabkan konflik tersebut
bisa terjadi.

Alur Campuran

Seperti namanya, alur campuran adalah gabungan antara alur maju
dan alur mundur. Cerita secara keseluruhan berjalan ke depan (alur
maju), tetapi di beberapa bagian, disisipkan kilas balik (flashback) untuk
memberikan informasi tambahan yang penting.

c) Tokoh

Tokoh adalah karakter dalam cerita, yang bisa berupa manusia, hewan,
maupun makhluk lain. Tokoh menjadi pusat jalannya cerita dan berpe-
ran dalam menyampaikan pesan penulis. Tokoh adalah pelaku dalam
cerita. Tokoh dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, atau bahkan
benda yang dihidupkan. Penokohan (Perwatakan) adalah cara penga-
rang menggambarkan sifat atau watak tokoh tersebut.

Jenis Tokoh Berdasarkan Peran:
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Protagonis

Tokoh utama yang biasanya baik dan disukai pembaca. Contoh: Cin-
derella, Si Kancil.

Antagonis

Tokoh yang menjadi penentang atau musuh dari tokoh protagonis.
Sifatnya biasanya jahat, licik, atau egois.

Contoh: Ibu Tiri dalam Cinderella, Buaya dalam cerita Si Kancil.
Tritagonis
Tokoh yang menjadi penengah atau pendukung protagonis.

Contoh: Peri Bibi dalam Cinderella.
d) Latar

Latar adalah keterangan mengenai tempat, waktu, dan suasana yang
mendukung jalannya cerita. Latar yang jelas akan membantu pembaca
lebih mudah membayangkan dunia dalam cerita.

e) Konflik

Konflik merupakan masalah atau pertentangan yang terjadi dalam ce-
rita. Adanya konflik membuat cerita lebih hidup dan menimbulkan rasa
penasaran pembaca hingga akhir.

f) Sudut Pandang

Sudut pandang adalah posisi penulis dalam menyampaikan cerita. Bisa
menggunakan orang pertama (“aku”/“saya”) atau orang ketiga (“dia”/
nama tokoh). Pemilihan sudut pandang akan memengaruhi gaya pe-
nyampaian cerita. Dari sudut mana ia melihat peristiwa-peristiwa dalam
cerita.

Sudut Pandang Orang Pertama (Aku/Saya)

Pengarang seolah-olah terlibat langsung dalam cerita dan menjadi to-
koh. Contoh:“Aku berjalan pelan menyusuri jalan yang sepi itu.”

Sudut Pandang Orang Ketiga (Dia/Mereka)

Pengarang bertindak sebagai orang ketiga yang menceritakan perilaku
tokoh.

@ BAGIAN 2 : MENGENAL TES KEMAMPUAN AKADEMIK (TKA) JENJANG SEKOLAH DASAR



Orang Ketiga Serbatahu

Pengarang tahu segalanya tentang semua tokoh, termasuk pikiran dan
perasaan mereka.

Orang Ketiga Pengamat

Pengarang hanya menceritakan apa yang dilihat dan didengar saja,
tidak mengetahui isi pikiran tokoh.

g) Dialog

Dialog atau percakapan antar tokoh digunakan untuk memperjelas
karakter, menyampaikan informasi, atau menghidupkan suasana. Bia-
sanya singkat, padat, dan sesuai kebutuhan cerita.

h) Nilai-Nilai dalam Cerita:

Nilai-nilai dalam cerita adalah pesan-pesan kehidupan yang ingin di-
sampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Pesan-pesan ini meru-
pakan pelajaran berharga yang dapat kita ambil dan terapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Berikut adalah penjelasan untuk masing-masing
nilai:

Nilai agama

Nilai agama adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan kepercayaan
(iman) kepada Tuhan Yang Maha Esa dan ajaran-ajaran baik yang ter-
dapat dalam agama. Nilai ini mengajarkan tentang hubungan manu-

sia dengan Tuhan, serta kewajiban untuk berbuat baik sesuai dengan
tuntunan agama.

Nilai moral (baik-buruk)

Nilai moral adalah nilai yang paling mendasar dalam cerita anak. Nilai ini
berkaitan dengan akhlak, budi pekerti, dan pembedaan antara perilaku
yang baik dan yang buruk. Cerita seringkali menunjukkan akibat dari
perbuatan baik dan konsekuensi dari perbuatan jahat.

Nilai sosial (kemasyarakatan)

Nilai sosial adalah nilai yang mengajarkan tentang cara manusia hi-
dup dan berinteraksi dengan orang lain dalam masyarakat. Nilai ini
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menekankan pentingnya hubungan yang harmonis, kerja sama, dan
tanggung jawab sosial.

Nilai budaya (adat istiadat).

Nilai budaya adalah nilai-nilai yang mencerminkan kebiasaan, tradisi,
dan cara hidup suatu daerah atau suku bangsa tertentu. Cerita yang
mengandung nilai budaya tinggi memperkenalkan kekayaan adat is-
tiadat Nusantara kepada pembaca.

i) Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah cara khas yang digunakan oleh pengarang dalam
menyusun dan menyampaikan cerita melalui pilihan kata, struktur ka-
limat, dan penggunaan bahasa figuratif. Gaya bahasa merupakan “sidik
jari” seorang pengarang yang membuat tulisannya memiliki karakter
dan nuansa tersendiri. Dalam konteks cerita anak, gaya bahasa ber-
fungsi untuk menciptakan dunia imajinatif yang hidup, memengaruhi
emosi pembaca, dan memperkuat kesan dari cerita yang disampaikan.
Dengan gaya bahasa yang tepat, sebuah cerita yang sederhana dapat
berubah menjadi pengalaman membaca yang menarik dan berkesan.

Fungsi Gaya Bahasa

Menghidupkan Cerita: Gaya bahasa mengubah deskripsi yang bia-
sa menjadi gambaran yang vivid dan mudah dibayangkan. Daripada
hanya menulis “lautnya biru’, pengarang mungkin menulis “laut mem-
bentang bagai permadani safir yang berkilauan’, yang langsung mem-
bangkitkan imajinasi.

Membangun Suasana: Penggunaan kata-kata tertentu dapat men-
ciptakan emosi atau atmosfer khusus. Kata-kata seperti “berbisik”, “re-
mang-remang’, dan “mencekam” akan menciptakan suasana misteri
yang berbeda dengan kata-kata seperti“cerah’, “riang”, dan “bersorak”,

Memperkuat Karakter Tokoh: Cara seorang tokoh berbicara atau di-
deskripsikan mencerminkan kepribadiannya. Tokoh yang sombong
mungkin dideskripsikan dengan metafora seperti “ia berjalan bagai
raja yang menginspeksi rakyatnya"

Membuat Cerita Lebih Berkesan: Ungkapan-ungkapan yang unik dan
kreatif akan lebih mudah diingat oleh pembaca muda.
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Peran Majas dalam Gaya Bahasa:

Majas adalah alat utama dalam gaya bahasa. Majas adalah penggunaan
kata-kata secara kiasan untuk membuat bahasa menjadi lebih menarik
dan powerful. Berikut adalah penjelasan lebih detail mengenai tiga
majas yang disebutkan, dilengkapi dengan cara mudah untuk meng-
identifikasinya.

Majas Metafora

Metafora adalah gaya bahasa yang membandingkan dua hal secara
langsung, tanpa menggunakan kata penghubung perbandingan (se-
perti, bagaikan, laksana). Metafora seakan-akan menyatakan bahwa
sesuatu adalah sesuatu yang lain, berdasarkan persamaan sifat tertentu.

Majas Simile

Berbeda dengan metafora, simile adalah gaya bahasa yang memban-
dingkan dua hal secara eksplisit (jelas) dengan menggunakan kata
penghubung perbandingan. Kata-kata yang umum digunakan adalah
seperti, bagaikan, laksana, bak, ibarat.

Majas Personifikasi

Personifikasi adalah gaya bahasa yang memberikan sifat, kemampuan,
atau perilaku manusia kepada benda mati, hewan, atau ide abstrak.
Gaya bahasa ini membuat benda-benda di sekitar seolah-olah hidup
dan memiliki perasaan.

Jenis Majas Contoh Kalimat

Metafora | “Dia adalah bintang kelas yang selalu bersinar.”
“Pikiranmu adalah pelita di tengah kegelapan.”

“Kota itu menjadi hutan beton yang penuh hi-
ruk-pikuk.”

“Anak itu adalah permata hati orang tuanya.”’

“Internet kini menjadi urat nadi kehidupan ma-

nusia modern.”
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Simile

“Langkahnya ringan seperti angin berlari.’
“Matanya jernih bagaikan embun pagi”
“Wajahnya berseri laksana bulan purnama’
“Suara anak itu merdu ibarat kicau burung.’

“Hidup tanpa ilmu bak malam tanpa cahaya’’

Personifikasi

“Buku itu memanggil namaku untuk segera di-
baca”

“Hujan deras menari-nari di atap rumah.”

“Jam dinding berteriak nyaring membangunkan-
ku dari tidur”

“Bunga-bunga di taman tersenyum cerah me-
nyambut mentari.”

“Ombak mengamuk marah menghantam karang
di tepi pantai.”

(2) Unsur Ekstrinsik Cerita Fiksi

Selain unsur dari dalam, ada juga faktor dari luar cerita yang ikut berpenga-
ruh, disebut unsur ekstrinsik. Unsur ini berkaitan dengan latar belakang

penulis maupun kondisi yang memengaruhi proses penciptaan karya.

Latar Belakang Penulis

Kehidupan pribadi pengarang, seperti pengalaman, kejiwaan, hubungan
dengan masyarakat, hingga kondisi politik dapat memengaruhi isi cerita

yang ditulis.

Pandangan Hidup dan Ideologi Penulis

Cara berpikir penulis dipengaruhi oleh filsafat, ideologi, pengetahuan, dan
perkembangan teknologi pada zamannya. Semua itu bisa tercermin dalam
karya yang dibuat.

Kehidupan Sosial Penulis
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Faktor pendidikan, budaya, ekonomi, dan lingkungan sosial penulis juga
memberi warna pada cerita yang dihasilkan. Kadang hal ini muncul secara
tersirat dalam tokoh atau peristiwa cerita.

Pengaruh Zaman

Setiap karya sastra lahir dari zamannya. Kondisi sosial, budaya, maupun po-
litik pada suatu masa sering tercermin dalam cerita yang ditulis pengarang.

a) Struktur Cerita Fiksi

Dalam sebuah cerita fiksi, terdapat susunan atau rangkaian bagian yang
membentuk jalannya kisah. Struktur ini membantu pembaca mengikuti
perkembangan cerita dari awal hingga akhir. Secara umum, struktur
cerita fiksi terdiri atas beberapa tahap berikut:

Pendahuluan (Orientasi)

Bagian awal cerita yang memperkenalkan tokoh utama, latar tempat,
waktu, serta suasana cerita. Pada tahap ini, pembaca mulai mengenal
siapa saja yang terlibat dalam cerita dan bagaimana kondisi awal sebe-
lum masalah muncul. Pendahuluan berfungsi sebagai pengantar agar
pembaca bisa masuk ke dalam dunia cerita.

Konflik (Komplikasi)

Tahap ketika permasalahan utama mulai muncul. Konflik dapat berupa
pertentangan antar tokoh, pertarungan batin, atau hambatan yang
menghalangi tujuan tokoh. Konflik ini menjadi inti cerita karena men-
dorong terjadinya peristiwa-peristiwa berikutnya dan menjaga keter-
tarikan pembaca.

Klimaks

Merupakan titik puncak dari ketegangan cerita, ketika konflik menca-
pai intensitas tertinggi. Pada bagian ini, tokoh biasanya dihadapkan
pada keputusan besar atau tantangan terberat. Klimaks sering menjadi
bagian yang paling mendebarkan dan membuat pembaca penasaran
dengan kelanjutan cerita.

Resolusi

Tahap penyelesaian konflik, di mana permasalahan mulai mereda dan
jalan keluar ditemukan. Resolusi menunjukkan perubahan yang dialami
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tokoh setelah menghadapi konflik, serta memberikan gambaran akhir
tentang nasib para tokoh.

Koda (Penutup)

Tidak semua cerita fiksi menuliskan bagian ini, tetapi kadang penulis
menambahkan koda sebagai penutup yang memberikan pesan moral,
renungan, atau kesan akhir kepada pembaca. Bagian ini berfungsi un-
tuk menegaskan makna cerita agar lebih membekas.

b) Jenis-Jenis Cerita Fiksi

Cerita fiksi hadir dalam berbagai bentuk dengan ciri khasnya ma-
sing-masing. Ada yang panjang, detail, dan kompleks, ada pula yang
singkat namun langsung menyampaikan inti cerita. Berikut beberapa
jenis cerita fiksi yang sering kita jumpai:

Novel

Novel adalah karya fiksi panjang yang biasanya terdiri atas banyak bab
dan bisa mencapai ratusan hingga ribuan halaman. Alur cerita dalam
novel umumnya lebih rumit dan mendetail dibandingkan karya fiksi la-
innya. Novel menghadirkan berbagai tokoh dengan latar belakang, sifat,
dan konflik yang beragam. Walaupun sebagian kisah bisa terinspirasi
dari peristiwa nyata, pengarang tetap menambahkan unsur imajinasi
untuk memperkuat cerita. Tema novel sangat bervariasi, mulai dari per-
cintaan, keluarga, persahabatan, perjuangan hidup, hingga isu sosial,
politik, dan budaya.

Cerpen (Cerita Pendek)

Cerpen adalah karya fiksi singkat, biasanya hanya sekitar 10.000 kata
atau bahkan lebih sedikit. Cerpen langsung mengarah pada inti cerita,
tidak bertele-tele, serta fokus pada satu peristiwa utama dengan jumlah
tokoh yang terbatas. Meskipun singkat, cerpen tetap memiliki struktur
cerita yang jelas: pengenalan, konflik, klimaks, dan penyelesaian. Tema
cerpen bisa sangat beragam, misalnya persahabatan, petualangan, ho-
ror, humor, hingga drama sehari-hari.

Dongeng

Dongeng merupakan cerita rakyat atau kisah rekaan yang bertujuan
menghibur sekaligus memberikan pesan moral. Dongeng biasanya
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diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi. Berbeda dengan cer-
pen, alur dongeng cenderung bebas dan tidak selalu terstruktur. Latar
waktu dan tempatnya juga sering berada di masa lampau atau dunia
imajinatif. Tokoh dalam dongeng bisa sangat banyak dan bervariasi,
mulai dari manusia, makhluk gaib, hingga raksasa.

Jenis dongeng pun beragam, seperti legenda (asal-usul suatu tempat),
mite (cerita sakral dengan tokoh dewa), fabel (hewan sebagai tokoh
utama), dan cerita jenaka.

Fabel

Fabel adalah cerita yang menampilkan hewan sebagai tokoh utama.
Hewan-hewan dalam fabel digambarkan bisa berpikir, berbicara, dan
berperilaku seperti manusia. Alur cerita fabel biasanya sederhana, se-
ring berisi kejadian lucu, namun tetap membawa pesan moral. Fabel
mengajarkan nilai kehidupan, misalnya tentang kejujuran, kerja keras,
kerjasama, atau sifat bijak melalui kisah yang ringan dan menyenang-
kan.

Legenda

Legenda adalah cerita rakyat yang dipercaya pernah terjadi di masa
lampau, biasanya menjelaskan asal-usul suatu tempat, nama daerah,
atau peristiwa alam. Walaupun tidak terbukti benar-benar nyata, legen-
da sarat dengan nilai budaya dan sering dijadikan bagian dari identitas
suatu masyarakat.

Mite

Mite adalah cerita fiksi yang bersifat sakral dan sering berhubungan
dengan hal-hal gaib, dewa-dewi, atau penciptaan dunia. Mite biasanya
dianggap suci oleh masyarakat pendukungnya dan diwariskan secara
turun-temurun.

c¢) Contoh Cerita Fiksi Pendek

Banyak sekali contoh teks fiksi yang bisa kita temui sehari-hari. Berikut
ini contoh teks fiksil
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Cerita Fiksi Timun Mas
Timun Mas, Gadis Pemberani dari Jawa Tengah

Di sebuah desa di Jawa Tengah, hiduplah seorang janda tua bernama
Mbok Rondo. la tinggal sendirian di sebuah gubuk sederhana di tepi hutan.
Setiap hari, ia berdoa kepada Tuhan agar diberi seorang anak yang bisa
menemaninya di hari tua.

Suatu ketika, muncullah seorang raksasa bernama Buto ljo. Raksasa itu
menawarkan bantuan, “Aku bisa memberimu seorang anak. Tapi dengan
satu syarat, ketika anak itu berusia enam belas tahun, kau harus menye-
rahkannya kepadaku.” Karena sangat menginginkan seorang anak, Mbok
Rondo pun setuju, meskipun hatinya diliputi rasa cemas.

Buto ljo kemudian memberikan biji timun kepada Mbok Rondo. “Tanamlah
biji ini, dan keinginanmu akan terkabul.” Mbok Rondo segera menanam
biji itu di kebunnya. Beberapa hari kemudian, tumbuhlah sebuah timun
raksasa. Saat dibelah, ternyata di dalamnya ada seorang bayi perempuan
yang cantik. Mbok Rondo memberinya nama Timun Mas.

Timun Mas tumbuh menjadi gadis yang baik hati, rajin, dan cantik. la sa-
ngat menyayangi ibunya, begitu pula sebaliknya. Namun, Mbok Rondo
tak pernah melupakan janjinya kepada Buto ljo. Setiap hari, ia semakin
khawatir karena usia Timun Mas makin mendekati enam belas tahun.

Ketika waktunya hampir tiba, Buto ljo datang menagih janji. Mbok Rondo
memohon agar diberi waktu tambahan. Buto ljo pun mengizinkan, tapi
ia memperingatkan bahwa suatu hariia akan kembali mengambil Timun
Mas.

Dengan hati gelisah, Mbok Rondo mencari pertolongan seorang pertapa
sakti di hutan. Sang pertapa memberinya sebuah bungkusan berisi empat
benda: biji mentimun, jarum, garam, dan terasi. “Jika Buto ljo mengejarmu,
gunakan benda-benda ini untuk melindungi diri” pesan sang pertapa.

Hari yang ditakuti akhirnya tiba. Buto ljo datang dengan amarah dan
langsung mengejar Timun Mas. Dengan ketakutan, Timun Mas berlari
sekuat tenaga sambil melempar benda-benda pemberian sang pertapa.
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Pertama, ia menaburkan biji mentimun, yang seketika berubah menjadi
ladang mentimun luas dengan sulur menjalar. Buto ljo berhasil melewat-
inya, meski tubuhnya tergores-gores. Lalu Timun Mas melempar jarum,
dan tanah pun berubah menjadi hutan bambu runcing yang tajam. Buto
ljo terluka parah, namun ia tetap mengejar.

Tak putus asa, Timun Mas menaburkan garam, yang seketika menjelma
menjadi lautan luas. Buto ljo hampir tenggelam, tetapi ia masih bisa be-
renang ke tepi. Terakhir, Timun Mas melemparkan terasi, dan tiba-tiba
muncul lautan lumpur panas yang mendidih. Kali ini, Buto ljo tidak bisa
lolos. la pun tenggelam dan lenyap ditelan lumpur.

Timun Mas berhasil selamat, dan ia kembali ke pelukan ibunya dengan
rasa syukur. Sejak saat itu, mereka hidup bahagia tanpa lagi dihantui rasa
takut.

Cerita Timun Mas mengajarkan kita tentang keberanian, kepintaran, dan
doa yang tulus seorang ibu untuk menyelamatkan anaknya.

Cerita Fabel:
Kancil dan Buaya

Di sebuah hutan yang rindang, hiduplah seekor kancil kecil yang terke-
nal cerdik. la sering kali mencari makanan di sekitar sungai, tempat bu-
aya-buaya besar tinggal. Buaya-buaya itu selalu mengincarnya karena
daging kancil terlihat lezat.

Suatu hari, kancil merasa sangat lapar. la melihat banyak buah segar di
kebun seberang sungai. “Ah, aku harus menyeberang, tapi bagaimana
caranya agar tidak dimakan buaya?” pikir kancil.

Dengan akalnya, kancil berseru keras ke arah sungai, “Hai buaya-buaya!
Raja hutan mengirimku untuk menghitung jumlah kalian. Raja ingin tahu
seberapa banyak buaya yang tinggal di sungai ini.”

Buaya yang besar merasa bangga. “Tentu saja! Kami akan membantu!”
kata mereka. Lalu, buaya-buaya itu berbaris rapat dari tepi sungai sampai
ke seberang.
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Kancil melompat dari satu buaya ke buaya lain sambil menghitung, “Satu,
dua, tiga...” hingga ia sampai ke tepi seberang sungai. Sesampainya di
sana, kancil tertawa kecil, “Terima kasih, wahai buaya! Aku sudah sam-
pai, dan ternyata kalian memang banyak. Tapi bukan untuk Raja hutan,
melainkan untukku sendiri!”

Buaya-buaya sadar telah ditipu. Mereka marah, tetapi kancil sudah me-
lompat ke daratan dan berlari menjauh menuju kebun buah. Dengan
aman, ia pun memakan buah-buah segar yang diidamkannya.

Sejak saat itu, buaya-buaya berjanji tidak akan mudah ditipu lagi oleh
kancil. Namun, cerita tentang kecerdikan kancil terus dikenang oleh
hewan-hewan hutan.

d) Kosakata dalam Teks Fiksi

Kosakata yang digunakan dalam teks fiksi memiliki ciri khas tersendiri.
Kosakatanya lebih berwarna dan ekspresif dibandingkan dengan teks
non-fiksi. Berikut adalah jenis-jenis kosakata yang sering muncul:

1) Kata Sifat yang Deskriptif (Mendeskripsikan)

Kata-kata ini digunakan untuk menggambarkan tokoh, tempat,
dan suasana dengan detail.

Untuk Tokoh: cantik jelita, tampan, buruk rupa, baik hati, licik,
pemberani, penakut.

Untuk Tempat: angker, indah permai, sunyi senyap, megah, gelap
gulita.

Untuk Suasana: mencekam, mengharukan, mendebarkan, me-
nyedihkan, membahagiakan.
2) Kata Kerja yang Dinamis (Menunjukkan Aksi)

Kata kerja dalam fiksi seringkali lebih spesifik untuk membuat ade-
gan terlihat hidup.

Bukan hanya“berkata’; tetapi: berbisik, membentak, menegur, me-
ngeluh, menyanyi.

Bukan hanya “berjalan’, tetapi: melangkah, merayap, berlari, ter-
sandung, melompat.
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2.

3) Kata Kiasan (Majas)

Seperti yang telah dijelaskan dalam gaya bahasa, kosakata kiasan
sangat dominan.

Metafora: “la adalah bunga desa yang terkenal” (Bunga desa =
gadis tercantik).

Simile: “Kekuatannya bagaikan raksasa.’

Hiperbola: Pengungkapan yang berlebihan. Contoh: “Tawanya
menggelegar membelah angkasa.”

4) Kata Sapaan dan Khas dalam Cerita

Kata sapaan yang sering digunakan dalam cerita berlatar kerajaan:
Paduka, Baginda, Hamba, Beta.

Kata-kata yang meniru suara (onomatope): “Braak!” (suara petir),
“Crek!” (suara pintu), “Guk! Guk!” (suara anjing).

Teks Non Fiksi

a.

Definisi Teks Nonfiksi

Teks Nonfiksi adalah jenis teks yang disusun berdasarkan fakta, data, dan keja-
dian nyata. Isinya bersifat informatif dan bertujuan untuk memberikan penge-
tahuan, penjelasan, atau panduan kepada pembaca. Penulis teks nonfiksi tidak
boleh mengarang cerita atau menambahkan hal-hal yang tidak benar.

Cerita nonfiksi merupakan sebuah karangan atau tulisan yang bersifat informatif,
penulisnya mempunyai tanggung jawab atas kebenaran dari peristiwa, orang,
dan/atau informasi yang disampaikannya. Oleh karena itu, ketika sedang me-
rangkai kerangka isi cerita non fiksi sangat dibutuhkan penelitian ketat berdasar-
kan informasi, data-data yang akurat dan kebenaran atau fakta suatu peristiwa
atau permasalahan mengenai hal yang akan ditulis.

Ciri-Ciri Utama Teks Nonfiksi:
— Menggunakan Bahasa Formal atau Baku

Ciri pertama nonfiksi terlihat dari penggunaan bahasa yang resmi dan sesuai
kaidah PUEBI. Bahasa yang dipakai tidak bercampur dengan bahasa gaul, alay,
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atau bahasa kekinian. Walaupun begitu, beberapa buku nonfiksi seperti motivasi
atau referensi bisa ditulis dengan bahasa yang lebih ringan, tetapi tetap harus
rapi, jelas, dan sesuai aturan. Umumnya, penerbit memiliki standar penulisan
masing-masing, ada yang menuntut bahasa formal penuh, ada juga yang mem-
beri ruang bagi penulis untuk menggunakan gaya bahasanya sendiri asalkan
tetap baku.

— Menggunakan Bahasa Denotatif

Bahasa yang dipakai bersifat lugas, objektif, dan apa adanya. Setiap kata ditu-
jukan langsung pada makna sebenarnya tanpa tambahan makna kiasan atau
perasaan tertentu. Tujuannya agar informasi yang disampaikan jelas, tegas, dan
mudah dipahami pembaca. Dengan bahasa denotatif, penulis bisa memberikan
pengetahuan sekaligus inspirasi tanpa bertele-tele.

— Berisi Fakta atau Data Aktual

Isi cerita nonfiksi selalu berdasarkan kenyataan, baik hasil penelitian, penga-
laman nyata, maupun data lapangan. Informasi yang dituliskan bersifat faktual
sehingga dapat memberi manfaat, wawasan, dan pengetahuan baru kepada
pembaca. Jenis nonfiksi bisa beragam, seperti buku referensi, motivasi, atau
bahan ajar, tetapi semuanya memiliki satu kesamaan: bersumber dari fakta, bu-
kan imajinasi.

— Ditulis dengan Gaya llmiah Populer

Nonfiksi tidak selalu kaku seperti laporan penelitian. Banyak buku nonfiksi di-
sajikan dengan gaya ilmiah populer, yaitu tetap berdasarkan data dan kajian
ilmiah tetapi disampaikan dengan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan
mudah dipahami. Penulis biasanya mengolah sumber referensi dengan diksi
yang lebih segar, lalu memadukannya dengan ide atau sudut pandang baru
sehingga tulisan terasa hidup.

— Berdasarkan Temuan atau Ide yang Sudah Ada

Nonfiksi umumnya ditulis untuk mengembangkan, menyempurnakan, atau
memperbaiki ide yang sebelumnya telah ada. Karena itu, penulis perlu mengha-
dirkan pembaruan, baik dari segi sudut pandang, kedalaman informasi, maupun
cara penyampaian. Penerbit besar biasanya menolak naskah yang benar-benar
sama dengan karya terdahulu, sehingga diperlukan inovasi agar tulisan memiliki
nilai baru.
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c. Jenis-Jenis Teks/ buku Nonfiksi
— Buku Biografi

Buku biografi berisi kisah hidup seseorang, mulai dari masa kecil, perjalanan
karier, hingga pencapaian pentingnya. Umumnya, tokoh yang ditulis adalah
pahlawan, tokoh berpengaruh, atau orang terkenal. Tujuan biografi adalah men-
dokumentasikan perjalanan hidup sekaligus memberi inspirasi bagi pembaca.

Riografi B. J. Habihia

Habibic menikak
It

2 dan dikarunia &

It b Kemudian menaniut ime 8 Gouvernments Middiebare
Schol. DH SMA becerdasats belis dan peestasings wmpak menonol,

https://anyflip.com/njaro/byaqg/basic

Contoh: Kisah Epik Sukarno, Buya Hamka: Sebuah Novel Biografi, Gus! Sketsa Se-
orang Guru Bangsa, Jenderal Soedirman: Teladan dari Pemimpin yang Bersahaja.

—  Buku Autobiografi

Autobiografi hampir sama dengan biografi, bedanya ditulis langsung oleh tokoh
yang bersangkutan. Buku ini menceritakan perjalanan hidup penulis dari sudut
pandangnya sendiri, termasuk pengalaman pribadi, perjuangan, dan pencapai-
annya.
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— Autobiografi —

MAHATMA
GANDHI

Kisah tentang
Eksperimer-cksperimen Saya
terhadap Kebenaran

M.K. Gandhi

https://www.gramedia.com/best-seller/buku-autobiografi/

Contoh: Autobiografi Mahatma Gandhi, Dari Penjara ke Penjara karya Tan Malaka,
An Autobiography karya Agatha Christie, Autobiografi Alex Ferguson.

—  Buku Literatur

Literatur adalah buku rujukan ilmiah yang biasanya digunakan dalam dunia pen-
didikan atau penelitian. Buku ini disusun berdasarkan kajian akademis dengan
tingkat keilmiahan tinggi. Umumnya ditulis oleh peneliti atau dosen.

Contoh:jurnal, skripsi, disertasi, tesis, laporan penelitian, atau makalah seminar.

—  Buku Motivasi

Buku motivasi ditulis untuk membangkitkan semangat, memberi dorongan psi-
kologis, dan menginspirasi pembacanya. Banyak di antaranya ditulis oleh tokoh
sukses atau entrepreneur yang membagikan pengalaman hidupnya.
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https://rri.co.id/hiburan/784921/5-rekomendasi-buku-motivasi-mengubah-
hidup-jadi-lebih-baik

Contoh: Think and Grow Rich (Napoleon Hill), The Power of Habit (Charles Du-
higg), Atomic Habit (James Clear), Becoming (Michelle Obama), Seni Bersikap
Bodo Amat (Mark Manson).

—  Buku Pendamping

Buku pendamping atau pengayaan berfungsi melengkapi buku utama, biasanya
buku pelajaran. Isinya memperjelas atau menambah wawasan dari materi pokok
yang belum dijelaskan secara rinci dalam buku utama.

Contoh: buku pengayaan mata pelajaran sekolah yang diterbitkan untuk men-
dukung kurikulum.

— Buku Kesehatan

Jenis buku ini membahas dunia kesehatan, baik secara umum maupun spesifik,
dan biasanya ditulis oleh dokter atau tenaga ahli. Buku kesehatan bisa menjadi
rujukan tenaga medis maupun panduan praktis bagi masyarakat luas.

Contoh: Tentang Tubuhmu (dr. Gia Pratama), Breath (James Nestor), Keajaiban
Air Mineral bagi Kesehatan, 250++ Tanya Jawab Seputar Kanker.
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—  Buku Ensiklopedia

Ensiklopedia adalah buku rujukan yang menyajikan informasi lengkap menge-
nai cabang ilmu tertentu. Disusun per topik secara sistematis atau berdasarkan
abjad, sering kali dilengkapi gambar agar lebih menarik dan mudah dipahami.

Contoh: Ensiklopedia Pendidikan Indonesia, Ensiklopedia Fauna Dunia, Ensiklo-
pedia Geografi, Ensiklopedia Sejarah Nasional.

ENSIKLOPEDIA
ALAM DAN KEHIDUPAN
untuk Anak Cerdas

https://www.gramedia.com/best-seller/review-buku-ensiklopedia-alam-dan-

kehidupan-untuk-anak-cerdas-karya-laura-baker/

d. Objek dalam Teks Nonfiksi

Teks nonfiksi membahas hal-hal yang benar-benar ada, maka objek yang dibahas
juga haruslah objek yang nyata. Kamu tidak akan menemukan naga atau peri da-
lam teks nonfiksi yang baik. Objek-objek tersebut dapat dikelompokkan menjadi:

(1) Objek Alam dan Lingkungan

Objek-objek yang ada di alam sekitar kita. Pembahasan tentang objek ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kita tentang dunia.

Contoh:

— Hewan: Gajah, harimau, kupu-kupu, katak. Teks akan membahas habi-
tat, makanan, cara berkembang biak, atau ciri-ciri fisiknya yang faktual.
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—  Tumbuhan: Pohon mangga, bunga raflesia, padi. Teks akan menjelas-
kan proses fotosintesis, bagian-bagian bunga, atau manfaatnya bagi
kehidupan.

— Benda Alam: Gunung berapi, sungai, batuan. Teks bisa menjelaskan
proses terbentuknya gunung atau siklus air.

(2) Objek Sejarah dan Peristiwa

Objek yang berkaitan dengan kejadian penting di masa lampau. Teks non-
fiksi sejarah sangat ketat dengan data seperti tahun, nama tokoh, dan lokasi.

Contoh:

—  Peristiwa Bersejarah: Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Perang Dunia
I.

—  Tokoh Sejarah: Ir. Soekarno, R.A. Kartini, Thomas Alva Edison. Teks bio-
grafi akan menceritakan kehidupan mereka berdasarkan fakta.

(3) Objek Iimiah dan Konsep

Objek yang berupa konsep, penemuan, atau proses ilmiah. Teks jenis ini
sering ada di buku pelajaran IPA atau Matematika.

Contoh:

— Konsep Sains: Gaya gravitasi, sistem tata surya, proses pencernaan ma-

kanan.
—  Penemuan: Penemuan lampu oleh Thomas Edison, penemuan telepon.

—  Proses: Cara kerja jantung, daur hidup kupu-kupu, proses pembuatan
kain.

(4) Objek Sosial dan Budaya
Objek yang membahas tentang kehidupan manusia dalam masyarakat.
Contoh:
— Budaya Daerah: Upacara adat, tarian tradisional, rumah adat.

— Kehidupan Sosial: Profesi seperti dokter dan guru, kegiatan ekonomi
seperti jual beli.

(5) Objek Praktis
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Objek yang memberikan panduan atau instruksi untuk melakukan suatu
kegiatan.

Contoh:

— Resp Masakan: Bahan-bahan dan langkah-langkah membuat nasi go-
reng.

—  Petunjuk Penggunaan: Cara menggunakan microwave atau mengisi
tinta printer.

— Dengan mengetahui objek-objek ini, kamu bisa lebih mudah mempre-
diksi isi sebuah teks nonfiksi hanya dari judulnya.

e. Kosakata dalam Teks Nonfiksi

Kosakata yang digunakan dalam teks nonfiksi sangat berbeda dengan teks
fiksi. Kosakatanya cenderung lebih formal, teknis, dan spesifik. Berikut adalah
jenis-jenis kosakata yang dominan:

(1) Kata Benda yang Spesifik dan Teknis
Kata-kata ini merujuk pada objek atau konsep tertentu dengan tepat.
Contoh:
— Di teks IPA: fotosintesis, gravitasi, organ, molekul, energi.
— Diteks Sejarah: proklamasi, penjajahan, artefak, prasasti.

— Diteks Geografi: dataran tinggi, delta, erosion, iklim.

(2) Kata Kerja yang Menunjukkan Proses atau Hubungan

Kata kerja dalam nonfiksi sering digunakan untuk menjelaskan suatu proses,
aktivitas penelitian, atau hubungan logis.

Contoh:
— Kata kerja proses: terjadi, terbentuk, mengalir, mencair, menguap.

— Kata kerja aktivitas: meneliti, mengamati, menyimpulkan, membukti-
kan.

— Kata kerja hubungan: menyebabkan, mempengaruhi, merupakan, yaitu.

(3) Kata Sifat yang Deskriptif dan Objektif
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Kata sifat yang digunakan bersifat mendeskripsikan dengan objektif, bukan
untuk membangun suasana seperti dalam fiksi.

Contoh:

— Panjang, pendek, tinggi, rendah, cepat, lambat (ukuran yang dapat di-
ukur).

—  Kuat, lemah, panas, dingin (sifat fisika).

—  Penting, utama, khusus, umum.

(4) Kata Penghubung yang Logis (Kata Konjungsi)

Kata penghubung sangat penting dalam teks nonfiksi untuk menyambung-
kan gagasan secara logis dan sistematis.

Contoh:
—  Menunjukkan urutan: pertama, kedua, kemudian, selanjutnya, akhirnya.
— Menunjukkan sebab-akibat: karena, sehingga, oleh sebab itu.

— Menunjukkan pertentangan: tetapi, namun, sedangkan.

(5) Istilah Teknis atau llmiah

Ini adalah kosakata khusus yang hanya digunakan dalam bidang tertentu.
Meski terdengar sulit, biasanya dijelaskan maknanya dalam teks.

Contoh: Herbivora (hewan pemakan tumbuhan), hipertensi (tekanan darah
tingqi), presiden (kepala negara).

Contoh soal:

1. Bacalah teks fiksi berikut.

Di sebuah hutan lebat, hiduplah berbagai hewan dengan kebiasaannya ma-
sing-masing. Seekor burung hantu dikenal bijaksana dan sering memberikan nasihat
kepada hewan-hewan lain. Ada pula kera yang terkenal usil, sering mengganggu
hewan-hewan kecil seperti kelinci dan tupai.

Suatu hari, musim kemarau panjang melanda hutan itu. Sungai mulai mengering,
dan hewan-hewan kesulitan mencari air. Rusa dan gajah mencoba menggali tanah
dengan kaki mereka yang kuat, berharap ada mata air tersembunyi. Namun usaha
itu tidak berhasil.
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Melihat situasi yang semakin sulit, burung hantu mengusulkan, “Mari kita bekerja sama.
Kita bagi tugas sesuai kkmampuan masing-masing. Gajah dan rusa menggali tanah
yang keras, tupai dan kelinci mencari buah-buahan yang masih tersisa, sedangkan kera
memanjat pohon tinggi untuk mencari sumber air di batang-batang pohon besar.”

Awalnya kera menolak karena ia tidak terbiasa bekerja keras. Namun setelah melihat
hewan-hewan lain bekerja bersama, ia merasa malu. Akhirnya kera ikut membantu.
Benar saja, dari batang pohon besar, kera menemukan air yang masih tersimpan. Semua
hewan bersorak gembira. Mereka minum bersama dan berjanji untuk selalu hidup rukun
serta saling mendukung di masa sulit.

Berdasarkan teks fabel di atas, identifikasi objek utama yang ditunjukkan melalui
kosakata dalam cerita!

A. Peristiwa alam berupa musim kemarau

B. Hewan dengan peran dan sifat tertentu

C. Tumbuhan besar yang menjadi tempat air

D. Kerja sama manusia dalam menghadapi bencana
Pembahasan:

Kosakata seperti burung hantu, kera, kelinci, tupai, rusa, gajah menunjukkan bahwa
objek utama dalam teks adalah hewan. Fabel memang menggunakan hewan yang
diberi sifat manusia (bijaksana, usil, pemalu, pekerja keras) untuk menyampaikan
pesan moral.

Jawaban: B. Hewan dengan peran dan sifat tertentu

2. Bacalah teks non fiksi berikut.

Bacharuddin Jusuf Habibie, atau yang akrab disapa B. J. Habibie, adalah salah satu
tokoh besar Indonesia yang dikenal sebagai “Bapak Teknologi Indonesia.’ la lahir di
Parepare, Sulawesi Selatan, pada 25 Juni 1936. Sejak kecil, Habibie sudah dikenal
cerdas, rajin membaca, dan tekun dalam belajar. Setelah ayahnya wafat ketika ia
masih muda, ibunya menjadi sosok yang selalu memberi semangat agar Habibie
terus mengejar pendidikan.

Habibie menempuh pendidikan teknik penerbangan di Technische Hochschule Aac-
hen, Jerman Barat. Di sana, ia menekuni bidang konstruksi pesawat terbang. Berkat
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kerja kerasnya, ia berhasil menyelesaikan studi dengan gemilang dan menjadi salah
satu insinyur penerbangan paling cemerlang pada masanya. Habibie kemudian be-
kerja di industri penerbangan Jerman, bahkan ikut merancang berbagai prototipe
pesawat.

Ketika Indonesia membutuhkan tenaga ahli, Habibie pulang dan berkontribusi besar
dalam pengembangan teknologi di tanah air. la mendirikan dan memimpin Industri
Pesawat Terbang Nusantara (IPTN). Di bawah kepemimpinannya, Indonesia berha-
sil membuat pesawat buatan sendiri, salah satunya adalah N-250 Gatotkaca, yang
menjadi simbol kemandirian bangsa.

Selain sebagai ilmuwan, Habibie juga dikenal sebagai seorang negarawan. la pernah
menjabat sebagai Presiden ke-3 Republik Indonesia setelah lengsernya Soeharto
pada tahun 1998. Dalam masa pemerintahannya yang singkat, Habibie membuat
berbagai keputusan penting, seperti membuka keran demokrasi, memberikan ke-
bebasan pers, serta menyiapkan pemilihan umum yang lebih terbuka.

Habibie juga dikenal memiliki kehidupan pribadi yang penuh keteladanan, terutama
dalam hubungannya dengan sang istri, Hasri Ainun Besari. Kisah cinta dan kesetiaan
mereka bahkan diabadikan dalam buku dan film berjudul Habibie & Ainun. Hingga
akhir hayatnya pada 11 September 2019, Habibie tetap dikenang sebagai sosok yang
jenius, sederhana, dan sangat mencintai bangsa Indonesia.

Amanat yang dapat dipetik dari kisah hidup B. J. Habibie adalah ...
A. Mengutamakan kekuasaan dalam kehidupan berbangsa

B. Tidak perlu belajar ke luar negeri untuk sukses

C. Semangat belajar dan cinta tanah air membawa keberhasilan
D. Lebih baik bekerja di luar negeri daripada di Indonesia

Pembahasan:

Pilihan A salah, karena Habibie tidak pernah menekankan pentingnya kekuasaan,
justru ia menekankan ilmu pengetahuan dan pengabdian.

Pilihan B salah, karena meski Habibie sekolah di luar negeri, ia tetap pulang untuk
membangun Indonesia, bukan berarti tidak perlu belajar ke luar negeri.

Pilihan C benar, karena teks menunjukkan Habibie tekun belajar sejak kecil, sukses di
Jerman, dan tetap pulang untuk membangun bangsa karena cintanya pada tanah air.

Pilihan D salah, karena Habibie memilih kembali ke Indonesia meski sudah sukses

di Jerman.
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(3 Jadi amanat utama dari kisah hidup Habibie adalah semangat belajar dan rasa
cinta tanah air dapat membawa seseorang meraih keberhasilan serta memberi man-

faat bagi bangsanya.

Jawaban yang tepat adalah: C. Semangat belajar dan cinta tanah air
membawa keberhasilan

C. Menyusun Kembali informasi dari teks dalam bentuk
ikhtisar/bagan

1. Pengertian dan Ciri-Ciri Ikhtisa
a. Pengertian Ikhtisar

Ikhtisar adalah ringkasan dari teks yang ditulis secara singkat, padat, dan tetap
memuat inti atau pokok informasi.

Dengan ikhtisar atau bagan, informasi panjang dari sebuah teks dapat dirang-
kum menjadi lebih ringkas tanpa menghilangkan inti. Ikhtisar dapat didefinisikan
sebagai sebuah ringkasan atau rangkuman dari suatu teks yang disusun kem-
bali dengan menggunakan kalimat-kalimat baru yang lebih pendek dan efektif,
tanpa sedikit pun mengubah ide pokok, makna, atau fakta penting dari teks
aslinya. Kata kunci di sini adalah “menyusun kembali’, yang berarti kalian harus
benar-benar memahami teks tersebut sebelum menuliskannya ulang dengan
gaya bahasa kalian sendiri. Ini adalah proses aktif yang melibatkan pemikiran
kritis, bukan sekadar menyalin dan menempel.

b. Ciri-Ciri Ikhtisar yang Baik

Agar dapat membuat ikhtisar yang berkualitas tinggi, kalian harus mampu me-
ngenali karakteristiknya yang khas. Ciri-ciri ini menjadi panduan sekaligus pe-
nilaian apakah ikhtisar yang kalian buat sudah tepat.

(1) Pertama, ikhtisar selalu disajikan dalam bentuk uraian kalimat yang padat
dan berparagraf.

la terlihat seperti teks biasa, namun setiap kalimatnya mengandung infor-
masi yang sangat berisi. Tidak ada kata-kata yang berlebihan atau basa-basi.
Semuanya langsung tertuju pada inti permasalahan.

(2) Kedua, daniniadalah ciri paling mendasar, ikhtisar yang baik menggunakan
bahasa peringkas sendiri.
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Ini adalah pembeda utama antara meringkas dan menyalin. Ketika kali-
an membuat ikhtisar, kalian tidak boleh mengambil potongan-potongan
kalimat dari teks asli dan menyambungkannya. Sebaliknya, kalian harus
membaca dan memahaminya terlebih dahulu, lalu menutup teks aslinya,
dan akhirnya menuliskan intisarinya dengan kata-kata kalian sendiri. Proses
inilah yang memastikan bahwa kalian benar-benar paham.

(3) Ketiga, sebuah ikhtisar yang terstruktur dengan baik akan mempertahankan
urutan gagasan pokok dari teks aslinya.

Jika teks asli membahas suatu peristiwa secara kronologis, dari awal hing-
ga akhir, maka ikhtisar juga harus mengikuti urutan waktu tersebut. Jika
teks asli menjelaskan suatu proses dari sebab ke akibat, ikhtisar pun harus
mempertahankan logika tersebut. Hal ini penting agar kejelasan alur pikiran
penulis asli tidak hilang.

(4) Keempat, meskipun menggunakan bahasa sendiri, ikhtisar harus secara
ketat mempertahankan semua objek dan fakta penting.

Semua data berupa nama tokoh, tempat, angka, tahun, atau peristiwa kunci
yang terdapat dalam teks asli wajib hadir dalam ikhtisar. Kalian tidak boleh
menambahkan opini, pendapat, atau imajinasi pribadi, dan juga tidak boleh
menghilangkan fakta-fakta penting yang menjadi penopang argumen teks
tersebut.

(5) Kelima, mengingat tujuannya adalah meringkas, maka panjang ikhtisar ha-
rus jauh lebih pendek daripada teks sumbernya.

Proporsi yang baik biasanya sekitar sepertiga atau seperempat dari panjang
teks asli. Namun, yang lebih penting dari sekadar memendekkan teks adalah
memastikan bahwa semua ide pokok tetap terwakili.

2. Pengertian dan Ciri-Ciri Bagan
a. Pengertian Bagan

Bagan adalah penyajian informasi dalam bentuk skema, tabel, atau diagram agar
lebih mudah dibaca dan dipahami.

Jika ikhtisar adalah seni merangkum dengan kata-kata, maka bagan adalah seni
menyederhanakan dengan visual.

Contoh Bagan
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https://www.ruangguru.com/blog/mengenal-teks-laporan-percobaan

Contoh bagan Ciri-ciri Teks Berita

|
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yang jelas
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ko kalimart
Menggunakan bahasa Mangguna Marritiki surber
yang menarik dam yang singkat, padat, yang valid dan bisa
memikat pembaca dan jelas g diPertanggungjawabken [

https://www.ruangguru.com/blog/mengenal-unsur-unsur-teks-berita

b. Ciri-Ciri Detil dari Sebuah Bagan yang Efektif

Seperti halnya ikhtisar, bagan yang baik juga memiliki karakteristik yang mudah
dikenali.

(1) Ciri pertama dan paling mencolok adalah penyajiannya yang visual. Bagan
mengutamakan gambar dan bentuk di atas kata-kata. Sebuah bagan bisa
terdiri dari kotak-kotak yang dihubungkan dengan panah, diagram ling-
karan yang berwarna-warni, atau bagan pohon yang bercabang-cabang.
Unsur visual inilah yang menjadi daya tarik utamanya.

(2) Kedua, bagan banyak memanfaatkan simbol dan gambar untuk menyam-
paikan makna. Simbol-simbol ini seringkali sudah dipahami secara universal.
Garis panah, misalnya, hampir selalu berarti “menuju ke” atau “menghasil-
kan”. Tanda plus (+) bisa berarti“ditambah dengan”. Gambar orang kecil bisa
mewakili “manusia” atau “populasi”. Penggunaan simbol ini membuat bagan
menjadi sangat efisien.
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(3) Ketiga, berbeda dengan ikhtisar yang menggunakan kalimat lengkap, in-
formasi dalam sebuah bagan hanya disajikan dalam point-point singkat be-
rupa frasa atau kata kunci. Kalimat-kalimat panjang akan memenuhi ruang
dan mengurangi kejelasan visual. Sebagai contoh, alih-alih menulis “Proses
fotosintesis membutuhkan air yang diserap oleh akar”, sebuah bagan akan
cukup menulis kata kunci “Air” dan menarik garis panah dari kata “Akar”.

(4) Keempat, kekuatan utama bagan yang tidak dimiliki oleh teks biasa ada-
lah kemampuannya untuk menunjukkan hubungan antar konsep dengan
sangat jelas. Sebuah garis panah dapat dengan elegan menunjukkan alur
suatu proses atau hubungan sebab-akibat. Posisi kotak yang sejajar menun-
jukkan bahwa konsep-konsep di dalamnya memiliki tingkat yang setara.
Sementara itu, bagan yang disusun secara vertikal dari atas ke bawah dapat
dengan jelas menunjukkan hubungan hierarki, seperti struktur kepemim-
pinan di sekolah.

(5) Kelima, karena sifatnya yang visual dan padat, bagan dirancang untuk
mudah dan cepat dibaca. Dalam hitungan detik, seseorang dapat memin-
dai sebuah bagan dan langsung menangkap struktur informasi serta hu-
bungan-hubungan penting di dalamnya. Ini membuat bagan menjadi alat
yang ideal untuk presentasi, catatan pelajaran, dan tentu saja, untuk men-
jawab soal-soal tes yang membutuhkan pemahaman struktural.

Contoh lkhtisar dan Bagan

Teks Asli:

Proses terjadinya hujan merupakan bagian dari siklus air atau yang juga dikenal dengan
siklus hidrologi, yaitu perputaran air yang berlangsung terus-menerus di alam tanpa
pernah berhenti. Siklus ini sangat penting karena menjaga ketersediaan air di Bumi
bagi makhluk hidup.

Tahap pertama dimulai ketika sinar matahari memanasi permukaan air di Bumi, baik
dari lautan, sungai, danau, maupun sumber air lainnya. Selain dari badan air, panas
matahari juga dapat menguapkan air dari tanah, tumbuhan (melalui proses transpi-
rasi), bahkan dari permukaan tubuh makhluk hidup. Proses ini disebut evaporasi, yaitu
perubahan air cair menjadi uap air yang ringan.

Setelah itu, uap air yang terbentuk naik ke atmosfer. Semakin tinggi posisinya, suhu uda-
ra menjadi lebih rendah. Dalam kondisi dingin, uap air ini mengalami kondensasi atau
pengembunan, yaitu berubah kembali menjadi butiran-butiran air kecil. Butiran air ini
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berkumpul dan membentuk awan. Awan yang terbentuk awalnya tipis, namun seiring
waktu semakin tebal karena jumlah butiran air yang terkumpul bertambah banyak.

Didalam awan, butiran-butiran air kecil saling bertabrakan, bergabung, dan membentuk
butiran yang lebih besar. Pada tahap tertentu, berat butiran air menjadi terlalu besar
untuk tetap melayang di udara. Akibatnya, butiran air tersebut jatuh ke permukaan
Bumi sebagai hujan. Proses jatuhnya air ini tidak hanya berupa hujan air, tetapi pada
kondisi tertentu dapat berupa hujan salju, hujan es, atau gerimis, tergantung pada suhu
dan keadaan atmosfer.

Air hujan yang turun akan meresap ke dalam tanah, sebagian menjadi air tanah yang
bermanfaat bagi tumbuhan dan manusia, sementara sebagian lagi mengalir ke sungai,
danau, serta kembali ke laut. Dari sanalah siklus akan berulang kembali. Dengan demi-
kian, siklus air menjadi sistem alami yang berperan besar dalam menjaga keseimbangan
ekosistem di Bumi, memastikan persediaan air tetap ada, serta mendukung kehidupan
seluruh makhluk hidup.

a. Contoh Ikhtisar yang Benar

Berikut adalah contoh ikhtisar yang baik berdasarkan teks di atas:
Ikhtisar Proses Terjadinya Hujan

Hujan terjadi sebagai bagian dari siklus air yang berlangsung terus-menerus di Bumi.
Prosesnya diawali oleh pemanasan sinar matahari yang menyebabkan air dari laut,
sungai, danau, serta tumbuhan menguap menjadi uap air (evaporasi). Uap air naik
ke atmosfer dan mengalami kondensasi pada suhu yang lebih dingin, lalu berubah
menjadi butiran air kecil yang membentuk awan. Butiran air di dalam awan saling
bergabung hingga semakin besar dan berat. Ketika tidak lagi mampu ditahan oleh
udara, butiran air jatuh ke permukaan Bumi sebagai hujan. Air hujan kemudian
kembali ke laut, sungai, dan danau, sehingga siklus air berulang terus-menerus
untuk menjaga ketersediaan air di alam.

(1) Analisis Mengapa Ini Ikhtisar yang Baik:

— Menggunakan Kalimat Sendiri: Kalimat dalam ikhtisar berbeda dengan
teks asli

— Mempertahankan Urutan Logis: Masih mengikuti urutan penguapan
X kondensasi — hujan

@ BAGIAN 2 : MENGENAL TES KEMAMPUAN AKADEMIK (TKA) JENJANG SEKOLAH DASAR



—  Memuat Semua Poin Penting: Semua tahapan penting tetap ada
— Lebih Pendek dan Padat: Dari 5 kalimat menjadi 3 kalimat yang padat
b. Contoh Bagan yang Jelas

Berikut adalah contoh bagan berdasarkan teks yang sama:

Bagan Proses Terjadinya Hujan

Panas Matahari
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Kelebihan Bagan Ini:

(1) Visual yang Jelas

Mata langsung dapat mengikuti alur panah

(2) Kata Kunci Penting

Hanya menggunakan kata-kata kunci yang essensial

(3) Menunjukkan Hubungan

Panah menunjukkan urutan proses secara logis

(4) Mudah Diingat
Format visual membantu memori
Perbedaan antara lkhtisar dan Bagan

Setelah melihat contoh-contoh di atas, mari kita bahas perbedaan mendasar anta-
ra kedua bentuk penyajian informasi ini. Pemahaman tentang perbedaan ini akan
membantumu memilih cara yang tepat ketika mengerjakan soal tes.

a. Perbedaan dari Segi Bentuk Penyajian

BAGIAN 2 : MENGENAL TES KEMAMPUAN AKADEMIK (TKA) JENJANG SEKOLAH DASAR @



(1) Ikhtisar disajikan dalam bentuk uraian teks yang terdiri dari kalimat-kalimat
utuh yang membentuk paragraf. la mengikuti aturan tata bahasa yang biasa,
dengan penggunaan kata sambung dan struktur kalimat yang lengkap.
Seperti ketika kamu menceritakan ulang sebuah film kepada teman dengan
kata-katamu sendiri - itulah esensi dari ikhtisar.

(2) Bagan hadir dalam bentuk visual grafis yang mengutamakan tata letak, sim-
bol, dan hubungan spasial antar elemen. Bagan tidak terikat pada aturan
tata bahasa yang ketat, melainkan pada prinsip-prinsip desain visual yang
membuat informasi mudah dicerna. Seperti ketika kamu membuat peta
perjalanan dengan tanda-tanda dan simbol - itulah hakikat dari bagan.

b. Perbedaan dari Segi Cara Pemrosesan Informasi

(1) Ketika membuat ikhtisar, otakmu bekerja dengan cara analitis-verbal. Kamu
harus membaca teks asli, memahami maknanya, kemudian menerjemahkan
pemahaman tersebut ke dalam kata-kata baru yang lebih ringkas. Proses
ini melatih kemampuan bahasa dan logika berfikirmu.

(2) Saat membuat bagan, otakmu bekerja dengan cara spasial-visual. Kamu
harus mengidentifikasi komponen-komponen utama, melihat hubungan
antar komponen tersebut, lalu mencari cara terbaik untuk merepresenta-
sikan hubungan itu secara visual. Proses ini melatih kemampuan berpikir
struktural dan kreativitas visualmu.

c. Perbedaan dari Segi Tingkat Detail Informasi

(1) lkhtisar memungkinkan penyajian informasi dengan nuansa yang lebih
halus. Kamu bisa menyelipkan penjelasan kecil, kata sifat yang deskriptif,
atau penekanan pada hal-hal tertentu. Ikhtisar memberikan ruang untuk
penjelasan yang agak lebih rinci meskipun tetap ringkas.

(2) Bagan bersifat lebih langsung dan to the point. Hanya informasi yang paling
penting saja yang dimasukkan. Bagan mengorbankan nuansa dan detail
halus untuk mencapai kejelasan dan kemudahan pemahaman yang cepat.
Setiap elemen dalam bagan harus membawa makna yang jelas dan penting.

d. Perbedaan dari Segi Kemudahan Pemahaman
(1) Ikhtisar membutuhkan waktu membaca yang lebih lama karena pembaca
harus memproses kata per kata dan menyusun maknanya secara berurutan.
Pemahaman terhadap ikhtisar bersifat linear - harus dibaca dari awal hingga
akhir untuk mendapatkan gambaran utuh.
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(2) Bagan dapat dipahami hampir secara instan karena otak manusia lebih ce-
pat memproses informasi visual. Dengan sekali pandang, pembaca sudah
bisa menangkap struktur informasi dan hubungan-hubungan pentingnya.
Bagan memungkinkan pemahaman non-linear - mata bisa melompat ke
bagian mana pun terlebih dahulu.

e. Perbedaan dari Segi Tujuan Penggunaan

(1) Gunakan ikhtisar ketika:
— Kamu perlu menjelaskan suatu konsep dengan agak detail
— Informasi yang disampaikan bersifat naratif atau cerita
— Nuansa dan penekanan tertentu perlu disampaikan

— Target pembaca memiliki waktu untuk membaca dengan seksama

(2) Gunakan bagan ketika:
—  Kamu perlu menunjukkan hubungan struktural yang jelas
— Informasi yang disampaikan bersifat prosedural atau berurutan
—  Waktu pemahaman sangat terbatas
— Target pembaca perlu melihat gambaran besar secara cepat

f.  Perbedaan dari Segi Proses Pembuatan

(1) Membuat ikhtisar yang baik melalui proses:
— Membaca keseluruhan teks dengan saksama
— Menandai ide pokok setiap paragraph
—  Menyusun kalimat baru dengan kata-kata sendiri

—  Menyunting dan memastikan tidak ada informasi penting yang terlewat

(2) Membuat bagan yang efektif melalui proses:
— Mengidentifikasi komponen-komponen kunci informasi
— Menganalisis hubungan antar komponen tersebut
—  Memilih format visual yang paling sesuai (diagram alir, mind map, dll)

—  Menyusun elemen visual dengan tata letak yang logis
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Contoh Soal:

1.  Perhatikan teks berikut!

“Hujan terjadi melalui proses yang panjang. Pertama, sinar matahari memanasi permu-
kaan air di laut, sungai, dan danau. Air kemudian menguap menjadi uap air dan naik
ke atmosfer. Uap air mengalami kondensasi sehingga membentuk awan. Setelah itu,
butiran air di awan bergabung hingga semakin besar. Ketika terlalu berat, butiran air
jatuh sebagai hujan. Air hujan kembali ke laut, sungai, dan danau, lalu siklus berulang
kembali”

Dari teks tersebut, manakah bagan alur yang paling tepat untuk menggambarkan
proses hujan?

A. Panas matahari X Air menguap K Awan terbentuk X Hujan X Uap air naik

B. Panas matahari® Air menguap X Uap air naik X Kondensasi X Awan K Hujan X Air
kembali ke laut/sungai/danau

C. Hujan X Uap air naik X Kondensasi X Panas matahari ¥ Awan terbentuk X Air
kembali

D. Air kembali X Hujan ¥ Panas matahari X Air menguap X Awan terbentuk X Kon-
densasi

Pembahasan:

Urutan yang tepat adalah dari pemanasan oleh matahari, evaporasi, naiknya uap
air, kondensasi membentuk awan, turunnya hujan, lalu air kembali ke permukaan.

Jawaban benar: B

2. Bacalah teks berikut!

"Air sangat penting bagi kehidupan di Bumi. Salah satu cara alam menjaga ketersedia-
annya adalah melalui siklus air. Tahapannya dimulai dari pemanasan air oleh matahari,
penguapan menjadi uap air, kondensasi membentuk awan, turunnya hujan, hingga air
kembali lagi ke sungai, danau, dan laut.”

Jika teks tersebut dibuat ikhtisar dalam bentuk poin singkat, manakah yang paling
tepat?
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A. Air diuapkan oleh sinar matahari

Uap air membentuk awan
Awan menghasilkan hujan

Air kembali ke permukaan Bumi

B. Air kembali ke permukaan

Panas matahari menguapkan air
Hujan turun ke Bumi

Awan terbentuk

C. Hujan turun ke Bumi

Awan terbentuk
Uap air naik ke atmosfer
Air kembali ke laut

d. Panas matahari menguapkan air
Uap air langsung menjadi hujan
Air hujan kembali ke laut

Siklus selesai

Pembahasan:

Ikhtisar menuntut ringkasan runtut. Urutannya tetap sama dengan teks, yaitu peng-
uapan — awan — hujan — air kembali ke Bumi.

Jawaban benar: A

D. Mengidentifikasi informasi tersurat dalam teks

1.

Informasi Tersurat

a. Definisi
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Informasi tersurat adalah informasi yang dituliskan secara langsung dan jelas
dalam teks.

Artinya, kita dapat menemukan jawabannya hanya dengan membaca teks, tanpa
perlu menebak atau menyimpulkan sendiri.

Contoh:
Teks: “Siti membeli mangga di pasar pada hari Minggu.’

Informasi tersurat: Siti membeli mangga, tempatnya di pasar, waktunya hari
Minggu.

Informasi tersurat adalah informasi yang langsung tertulis atau dinyatakan de-
ngan jelas dalam teks. Informasi ini tidak memerlukan penafsiran atau dugaan
karena sudah langsung dapat dilihat dan dibaca dalam kata-kata teks tersebut.

Bayangkan informasi tersurat seperti sebuah benda yang diletakkan di atas meja.
Kamu bisa langsung melihatnya, menyentuhnya, dan menunjukkannya kepada
orang lain tanpa perlu menebak-nebak.

Contoh sederhana:
Teks:

“Pada hari Sabtu, kelas 6 SD Harapan Jaya mengadakan kunjungan ke museum.
Mereka berangkat dengan bus sekolah pada pukul 08.00 pagi. Di museum, siswa
belajar tentang sejarah perjuangan bangsa’”

Pertanyaan & Jawaban tersurat:

— Kapan kunjungan dilakukan?
Jawaban: Hari Sabtu

— Ke mana siswa berkunjung?
Jawaban: Museum

— Dengan apa mereka berangkat?
Jawaban: Bus sekolah

— Jam berapa mereka berangkat?
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Jawaban: Pukul 08.00 pagi
— Apa yang dipelajari di museum?
Jawaban: Sejarah perjuangan bangsa

Informasi tersurat disebut juga dengan informasi eksplisit, yang berarti informasi
yang “terungkap dengan jelas”. Dalam kegiatan membaca, informasi tersurat
adalah level pemahaman yang paling dasar dan menjadi fondasi untuk mema-
hami informasi yang lebih kompleks.

b. Pentingnya informasi tersurat

Mengapa informasi tersurat sangat penting dalam tes? Karena sekitar 60-70%
soal tes pemahaman bacaan tingkat SD menanyakan informasi yang secara lang-
sung tertulis dalam teks. Jika kamu menguasai teknik menemukan informasi
tersurat, kamu sudah memastikan nilai yang baik dalam bagian tersebut.

2. Ciri-Ciri Informasi Tersurat

Agar dapat mengenali informasi tersurat dengan mudah, perhatikan ciri-ciri khasnya:

a. Langsung Tertulis dalam Teks

Informasi tersurat dapat langsung ditunjukkan dengan jari pada kata, frasa, atau
kalimat tertentu dalam teks. Kamu tidak perlu membaca antara baris atau me-
nebak makna tersembunyi.

b. Dapat Dijadikan Bukti yang Objektif

Jika ada yang bertanya “Di mana kamu mendapatkan informasi ini?’; kamu dapat
langsung menunjuk ke teks aslinya. Informasi tersurat bersifat objektif karena
semua pembaca akan menemukan informasi yang sama.

c. Tidak Memerlukan Penafsiran

Informasi ini dapat dipahami langsung sesuai dengan makna kata-katanya. Kamu
tidak perlu memikirkan “kira-kira maksud penulis apa ya?”karena penulis sudah
menyampaikannya secara gamblang.

d. Menjawab Pertanyaan 5W+1H secara Langsung

Informasi tersurat biasanya menjawab pertanyaan:

(1) What? (Apa yang terjadi?)
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(2
(3

Who? (Siapa pelakunya?)
When? (Kapan terjadinya?)

(5
(6

)
)
(4) Where? (Di mana lokasinya?)
) Why? (Mengapa hal itu terjadi?)
)

How? (Bagaimana caranya?)
e. Bersifat Fakta dan Data

Informasi tersurat seringkali berupa fakta, data, atau pernyataan yang dapat
dibuktikan kebenarannya, seperti angka, nama, tempat, atau waktu.

3. Jenis-Jenis Informasi Tersurat

Informasi tersurat dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis berdasarkan kon-
tennya:

a. Informasildentitas

Informasi tentang siapa atau apa yang dibahas dalam teks.

(1) Contoh:“Rina adalah siswa kelas 5 SD Merdeka.”

(2) Informasi tersurat: Nama (Rina), status (siswa), kelas (5), sekolah (SD Mer-
deka).

b. Informasi Waktu dan Tempat

Informasi tentang kapan dan di mana peristiwa terjadi.
(1) Contoh:“Paman pergi ke Jakarta kemarin sore.”
(2) Informasi tersurat: Waktu (kemarin sore), tempat (Jakarta), subjek (Paman).

¢. Informasi Aktivitas atau Kejadian

Informasi tentang apa yang dilakukan atau apa yang terjadi.

(1) Contoh:“Adik menangis karena jatuh dari sepeda.”

(2) Informasi tersurat: Aktivitas (menangis, jatuh), penyebab (karena jatuh dari
sepeda).

d. Informasi Ciri-Ciri atau Sifat

Informasi yang mendeskripsikan karakteristik sesuatu.

(1) Contoh:“Kucing itu berwarna putih dan sangat lucu.”’

(2) Informasi tersurat: Warna (putih), sifat (lucu).
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e. Informasi Jumlah atau Angka

Informasi yang berupa data kuantitatif.

(1) Contoh:“Ada 25 siswa di kelas kami.”

(2) Informasi tersurat: Jumlah (25), objek (siswa).
f.  Informasi Proses atau Tahapan

Informasi tentang urutan kejadian atau langkah-langkah.

(1) Contoh:“Pertama, cuci beras sampai bersih. Kedua, masak dengan air yang
cukup!”

(2) Informasi tersurat: Urutan (pertama, kedua), aktivitas (cuci beras, masak).
4. Contoh-Contoh Informasi Tersurat dalam Berbagai Jenis Teks
Mari kita praktikkan dengan contoh-contoh nyata:

a. Contoh 1:Teks Narasi (Cerita)

(1) Teks:“Pada hari Minggu yang cerah, Andi dan keluarganya pergi berlibur
ke pantai Sanur. Mereka berangkat pukul 07.00 pagi dengan mobil ayah. Di
pantai, Andi bermain pasir sementara adiknya berenang di air yang dangkal.”

(2) InformasiTersurat:
— Kapan? Hari Minggu yang cerah
—  Siapa? Andi dan keluarganya
— Ke mana? Pantai Sanur
— Jam berapa? Pukul 07.00 pagi
— Kendaraan apa? Mobil ayah
—  Aktivitas Andi? Bermain pasir
—  Aktivitas adik? Berenang di air dangkal

b. Contoh 2:Teks Eksposisi (Penjelasan)

(1) Teks: “Photosintesis adalah proses pembuatan makanan pada tumbuhan
hijau. Proses ini membutuhkan tiga unsur utama: air, karbon dioksida, dan
cahaya matahari. Hasil dari photosintesis adalah glukosa dan oksigen.”

(2) Informasi Tersurat:
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—  Apa itu photosintesis? Proses pembuatan makanan pada tumbuhan
hijau
— Unsur-unsur yang dibutuhkan? Air, karbon dioksida, cahaya matahari

— Hasil yang dihasilkan? Glukosa dan oksigen

¢. Contoh 3:Teks Prosedur (Petunjuk)

(1) Teks:"Cara membuat teh manis: Siapkan segelas air panas. Masukkan 1 kan-
tong teh celup. Tambahkan 2 sendok makan gula pasir. Aduk hingga gula
larut.”

(2) InformasiTersurat:
— Bahan? Air panas, teh celup, gula pasir
— Takaran gula? 2 sendok makan
— Langkah-langkah? Siapkan, masukkan, tambahkan, aduk

d. Contoh 4:Teks Deskripsi (Gambaran)

(1) Teks:“Kucing persia milik Bu Sari berbulu lebat berwarna abu-abu. Matanya
besar dan berwarna biru. Setiap pagi, kucing itu selalu duduk di jendela
sambil menijilati bulunya.”

(2) InformasiTersurat:
— Jenis kucing? Persia
—  Pemilik? Bu Sari
—  Ciri fisik? Bulu lebat abu-abu, mata besar biru
— Kebiasaan? Duduk di jendela pagi hari, menijilati bulu
5. Perbedaan antara Informasi Tersurat dan Tersirat

Sekarang mari kita bandingkan dengan informasi tersirat. Memahami perbedaan ini
sangat penting untuk menghindari kesalahan dalam menjawab soal.

a. Pengertian Dasar
(1) Informasi Tersurat: Informasi yang tertulis jelas dalam teks (eksplisit)

(2) Informasi Tersirat: Informasi yang tidak tertulis langsung, tetapi dapat di-
simpulkan dari teks (implisit)

b. Cara Mendapatkan
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(1) Tersurat: Cukup dengan membaca kata-kata yang tertulis

(2) Tersirat: Perlu membaca “antara baris’, menganalisis, dan menyimpulkan

¢. Tingkat Kepastian
(1) Tersurat: Pasti dan sama untuk semua pembaca

(2) Tersirat: Bersifat interpretatif, bisa berbeda antara pembaca yang satu de-
ngan lainnya

d. Contoh Perbandingan dalam Teks yang Sama

Mari kita analisis sebuah teks pendek:

Teks: “Hari ini ulang tahun Sinta. la mengenakan gaun merah muda yang baru
dibelikan ibunya. Semua teman sekelas datang membawa hadiah. Wajah Sinta
berseri-seri sepanjang hari”’

(1) Informasi Tersurat:
— Hari ini ulang tahun Sinta
— Sinta mengenakan gaun merah muda baru
— Gaun dibelikan oleh ibu
—  Semua teman sekelas membawa hadiah

—  Wajah Sinta berseri-seri sepanjang hari

(2) Informasi Tersirat:
—  Sinta merasa sangat bahagia (disimpulkan dari“wajah berseri-seri”)

— Sinta disukai oleh teman-temannya (disimpulkan dari “semua teman
membawa hadiah”)

—  Keluarga Sinta mampu membelikan gaun baru (disimpulkan dari“gaun
baru”)

— Sinta adalah anak yang populer di kelas (disimpulkan dari perhatian
yang diterima)

e. Strategi Membedakan dalam Soal Tes

(1) Soal yang Menanyakan Informasi Tersurat:

Biasanya dimulai dengan:
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— "“Berdasarkan teks,..."

- “Dimana...?","Kapan...?’,

- “Siapa..?" "Apa..?”

— “Berapa jumlah...?”, “Sebutkan..”

(2) Soal yang Menanyakan Informasi Tersirat:

Biasanya dimulai dengan:“Dapat disimpulkan bahwa..."

—  “Apa maksud penulis...?",“Bagaimana perasaan tokoh...?”

- “Apa tujuan...?’,“Apa dampak...

Tabel Perbedaan Informasi Tersurat dan Tersirat

Aspek

Informasi Tersurat

Informasi Tersirat

Pengertian

Informasi yang ditulis
atau disampaikan seca-
ra jelas dan langsung
dalam teks.

Informasi yang tidak ditu-
lis langsung, tetapi dapat
diketahui dengan menyim-
pulkan.

Cara Mene-
mukan

Cukup dengan memba-
ca teks secara cermat.

Harus menafsirkan, mema-
hami konteks, atau mena-
rik kesimpulan dari teks.

Ciri-ciri

- Ada di dalam teks.- Ti-
dak perlu ditebak.- Men-
jawab pertanyaan dasar
(apa, siapa, kapan, di
mana).

- Tidak tertulis jelas.- Perlu
berpikir kritis.- Menjawab
pertanyaan “mengapa”atau
“bagaimana”.

Contoh Teks

“Lani pergi ke sekolah
pada pukul 07.00 pagi.”

“Lani pergi ke sekolah pada
pukul 07.00 pagi.” (Tersirat:
Lani anak yang disiplin.)

Jenis Ja-

waban

Fakta sesuai kata-kata
dalam teks.

Kesimpulan atau makna
yang lebih dalam.
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Contoh soal:

1. Bacalah teks beirkut.

Hari Sabtu pagi, siswa kelas 6 SD Nusantara mengikuti kegiatan Field Trip ke Kebun
Raya Bogor. Mereka berangkat dari sekolah pukul 07.00 dengan menggunakan dua
bus besar. Perjalanan ditempuh selama dua jam. Sesampainya di sana, para siswa di-
bagi menjadi beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok dipandu oleh seorang guru
pendamping untuk menjelaskan berbagai jenis tumbuhan yang ada di kebun raya.

Di tengah kegiatan, siswa juga diminta mengisi lembar kerja berisi pertanyaan ten-
tang ciri-ciri tumbuhan yang mereka temui. Beberapa siswa terlihat sangat antusias
menulis dan menggambar tumbuhan di buku catatan mereka. Setelah berkeliling,
rombongan berkumpul di lapangan utama untuk beristirahat dan makan siang bersa-
ma. Menu makan siang yang disiapkan sekolah adalah nasi kotak berisi ayam goreng,
sayur capcay, tempe, dan buah pisang.

Setelah makan siang, kegiatan dilanjutkan dengan lomba mencari jejak, di mana
setiap kelompok harus menemukan beberapa jenis tumbuhan sesuai petunjuk yang
diberikan. Kelompok yang paling cepat menyelesaikan tantangan mendapatkan
hadiah berupa alat tulis. Tepat pukul 15.00, rombongan kembali ke bus untuk pulang
ke sekolah. Semua siswa tampak gembira karena mendapatkan pengalaman belajar
yang menyenangkan di luar kelas.

Apa menu makan siang yang disiapkan pihak sekolah?

A. Roti, susu, dan apel

B. Nasi kotak berisi ayam goreng, sayur capcay, tempe, dan buah pisang
C. Mie ayam dan jus jeruk

D. Nasi goreng dan ayam bakar

Pembahasan:

Informasi tersurat ada dalam kalimat “Menu makan siang yang disiapkan sekolah
adalah nasi kotak berisi ayam goreng, sayur capcay, tempe, dan buah pisang.’

Pertanyaan ini termasuk informasi tersurat karena jawabannya sudah tertulis lang-
sung dalam teks:

“Menu makan siang yang disiapkan sekolah adalah nasi kotak berisi ayam goreng,
sayur capcay, tempe, dan buah pisang.”

Jawaban: B
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2. Teks Bacaan

Setelah selesai beristirahat dan makan siang bersama, kegiatan Field Trip siswa kelas
6 SD Nusantara dilanjutkan dengan lomba mencari jejak. Setiap kelompok diberikan
petunjuk berupa daftar nama tumbuhan yang harus ditemukan di area Kebun Raya
Bogor. Mereka harus bekerja sama untuk mencari tumbuhan-tumbuhan tersebut
sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.

Beberapa kelompok tampak berlari kecil sambil membaca petunjuk, sementara
yang lain memilih berjalan santai namun teliti. Kelompok yang berhasil menemu-
kan semua tumbuhan dengan cepat akan menjadi pemenang. Akhirnya, salah satu
kelompok berhasil menyelesaikan tantangan lebih dulu dan mendapatkan hadiah
berupa alat tulis. Semua siswa bersorak gembira, meskipun hanya satu kelompok
yang menjadi pemenang. Setelah kegiatan selesai, guru mengingatkan bahwa tujuan
lomba ini bukan hanya untuk mencari juara, tetapi juga untuk melatih kerjasama,
ketelitian, dan pengetahuan tentang tumbuhan.

Mengapa guru menekankan bahwa tujuan lomba mencari jejak bukan hanya sekadar

mencari juara, tetapi juga melatih kerjasama, ketelitian, dan pengetahuan tentang

tumbuhan?

A. Karena sebagian kelompok merasa kecewa tidak menang, sehingga guru ingin
menghibur mereka

B. Karena guru ingin agar siswa memahami bahwa lomba bukan hanya soal hadi-
ah, tetapi juga tentang pembelajaran dan sikap positif

C. Karenaguruingin mengumumkan bahwa semua kelompok sebenarnya peme-
nang

D. Karena guru tidak setuju jika ada hadiah berupa alat tulis untuk pemenang

Pembahasan:

Informasi ini tidak tertulis langsung dalam teks, tetapi tersirat dari penjelasan guru
di akhir kegiatan.

Guru ingin menanamkan nilai bahwa lomba bukan sekadar menang, tetapi juga
tentang belajar, kerjasama, dan menambah pengetahuan.

Jawaban benar: B
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Pemahaman

Inferensial

A. Menyimpulkan ide pokok, gagasan pendukung,
amanat, tokoh, peristiwa, dan/atau nilai-nilai dalam
teks

1. Ide Pokok Paragraf
a. Pengertian Paragraf

Paragraf adalah kumpulan dari beberapa kalimat yang saling berkaitan dan
membentuk satu kesatuan pikiran. Paragraf juga sering disebut alinea. Sebuah
paragraf biasanya membahas satu topik utama.

Analoginya: Kalau sebuah cerita adalah sebuah rumah, maka paragraf adalah
ruangan-ruangan di dalamnya (kamar tidur, ruang tamu, dapur). Setiap ruangan

memiliki fungsi dan isinya sendiri-sendiri.
(1) Jenis-jenis Paragraf dan Contohnya
Berdasarkan letak kalimat utamanya, paragraf dibedakan menjadi:
—  Paragraf Deduktif
Kalimat utama berada di awal paragraf.
Contoh:

Liburan sekolah adalah waktu yang paling dinantikan oleh siswa. Mere-
ka dapat beristirahat setelah belajar keras. Selain itu, liburan juga men-
jadi kesempatan untuk berekreasi bersama keluarga. Banyak siswa yang
pergi ke rumah nenek, berwisata ke pantai, atau sekadar menikmati
waktu di rumah.

— Paragraf Induktif
Kalimat utama berada di akhir paragraf.

Contoh:
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Setiap pagi, Andi menyiram semua tanaman di halaman. la juga mem-
bersihkan daun-daun yang kering dan memberikan pupuk secara ter-
atur. Semua tanaman miliknya tumbuh subur dan berbunga dengan
indah. Dapat disimpulkan bahwa Andi adalah anak yang rajin merawat
tanaman.

— Paragraf Campuran

Kalimat utama berada di awal dan diakhir paragraf. Kalimat di akhir
biasanya merupakan penegasan ulang.

Contoh:

Rajin belajar adalah kunci utama meraih prestasi. Dengan rajin belajar,
kita akan memahami semua pelajaran dengan baik. Saat ulangan da-
tang, kita tidak akan merasa kebingungan. Oleh karena itu, biasakanlah
untuk rajin belajar setiap hari.

b. Pengertian Ide Pokok

Ide Pokok (atau Gagasan Utama) adalah inti atau pokok persoalan yang dibahas
dalam sebuah paragraf. [de pokok merupakan pikiran utama yang menjadi dasar
pengembangan sebuah paragraf.

1)  Ciri-ciri Ide Pokok
—  Merupakan inti dari seluruh isi paragraf.
— Biasanya dituangkan dalam satu kalimat yang disebut kalimat utama.
—  Bersifat umum dan dapat dijelaskan lebih rinci oleh kalimat-kalimat lain.

— Kalimat yang mengandung ide pokok bisa berdiri sendiri, sedangkan
kalimat penjelas tidak.

2) Cara Menemukan Ide Pokok Paragraf
— Baca seluruh paragraf dengan cermat.

— Tanyakan pada diri sendiri: “Apa yang sedang dibahas paragraf ini dari
awal sampai akhir?”

—  Cari kalimat utamanya. Perhatikan letaknya, apakah di awal, akhir, atau
campuran.
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— Tandai ide pokoknya. Setelah menemukan kalimat utama, ambil inti
dari kalimat tersebut sebagai ide pokok.

2. Gagasan Pendukung
a. Pengertian Gagasan Pendukung

Gagasan Pendukung (atau Kalimat Penjelas) adalah kalimat-kalimat yang ber-
fungsi untuk menjelaskan, menguraikan, atau mendukung kalimat utama/ide
pokok dalam sebuah paragraf.

b. Fungsi Gagasan Pendukung
1) Menjelaskan ide pokok agar lebih mudah dipahami.
2) Memberikan contoh konkret terkait ide pokok.
3) Memberikan alasan atau bukti-bukti yang memperkuat ide pokok.

4) Menguraikan ide pokok yang masih bersifat umum menjadi lebih rinci.

¢. Cara Menemukan Gagasan Pendukung
1) Temukan terlebih dahulu ide pokok paragraf.

2) Kalimat-kalimat yang bukan merupakan ide pokok itulah yang biasanya
adalah gagasan pendukung.

3) Gagasan pendukung biasanya berisi: detail peristiwa, contoh, data, deskripsi,
atau alasan.
3. Amanat

a. Pengertian Amanat

Amanat adalah pesan moral atau nasihat yang ingin disampaikan pengarang
kepada pembaca melalui sebuah cerita. Amanat biasanya berisi ajaran tentang
kebaikan, kejujuran, kesabaran, dan nilai-nilai luhur lainnya.

b. Letak dan Contoh Amanat

1) Tersirat (Tidak Langsung): Pesan disampaikan secara tersembunyi melalui
jalannya cerita dan tingkah laku tokoh. Pembaca harus menyimpulkannya
sendiri.

Contoh: Dalam cerita “Semut dan Belalang”, amanat tersiratnya adalah “Ja-
ngan bermalas-malasan, bekerjalah keras selagi bisa.”

2) Tersurat (Langsung): Pesan dituliskan secara jelas, biasanya di akhir cerita
oleh pengarang atau oleh salah satu tokoh.
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Contoh: Di akhir cerita, sang Raja berkata, “Anak-anak, pelajaran dari kisah ini
adalah kita harus selalu menepati janji.”

c. Cara Menemukan Amanat

1) Perhatikan perilaku tokoh utama. Apa yang dilakukan tokoh baik dan buruk?

2) Perhatikan akhir cerita. Bagaimana nasib tokoh yang berbuat baik dan yang
berbuat jahat?

3) Tanyakan:“Apa pelajaran berharga yang bisa aku ambil dari cerita ini?”

4) Amanat selalu berkaitan dengan nilai kebaikan.

4. Tokoh

a. Pengertian Tokoh

Tokoh adalah pelaku atau orang yang terlibat dalam suatu cerita.

b. Penokohan

Penokohan adalah cara pengarang menggambarkan atau melukiskan watak/

sifat seorang tokoh.

Cara Penggambaran Tokoh:

1) Langsung: Pengarang langsung menyebutkan sifat tokoh. (Contoh: Dia ada-

lah anak yang sangat pemberani.)

2) Tidak Langsung: Watak tokoh diketahui melalui:

—

Perilaku/tingkah laku tokoh.
Ucapan tokoh.

Pikiran tokoh.
Latar/keadaan sekitar tokoh.

Pendapat tokoh lain tentangnya.

c. Jenis Tokoh

1) Berdasar Peran:

— Tokoh Utama: Tokoh sentral yang paling banyak diceritakan.

— Tokoh Pembantu: Tokoh yang mendampingi tokoh utama.

2) Berdasar Sifat:
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— Tokoh Protagonis: Tokoh baik (biasanya menjadi tokoh utama).
— Tokoh Antagonis: Tokoh jahat (lawan dari tokoh baik).
— Tokoh Tritagonis: Tokoh penengah atau pendamai.
5. Peristiwa
a. Pengertian Peristiwa

Peristiwa adalah kejadian atau hal yang terjadi dalam sebuah cerita. Rangkaian
peristiwva membentuk alur cerita.

b. Ciri-ciri Peristiwa
1) Ada pelaku (tokoh) yang terlibat.
2) Terjadi pada waktu dan tempat tertentu.
3) Memiliki sebab-akibat yang saling berkaitan.

¢. Jenis Peristiwa dan Contohnya
1) Peristiwa Alam: Tsunami, gempa bumi, gunung meletus.

2) Peristiwa Sosial: Kerja bakti, perayaan hari kemerdekaan, pertengkaran antar
teman.

3) Peristiwa Menyenangkan: Ulang tahun, naik kelas, mendapat hadiah.

4) Peristiwa Menyedihkan: Kehilangan barang, kecelakaan, musibah.
6. Nilai - Nilai Dalam Teks Cerita
a. Pengertian Nilai

Nilai adalah sesuatu yang dianggap baik, penting, dan berguna bagi kehidupan
yang dapat dipetik dari sebuah cerita.

b. Jenis Nilai dalam Teks Cerita

1) Nilai Moral: Nilai yang berkaitan dengan akhlak atau budi pekerti (baik vs
buruk).

Contoh: Kejujuran, rendah hati, suka menolong.

2) Nilai Sosial: Nilai yang berkaitan dengan hubungan antar manusia di ma-
syarakat.

Contoh: Kerjasama, toleransi, menghormati orang lain.
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3)

4)

Nilai Religius/Keagamaan: Nilai yang berkaitan dengan ketuhanan dan ajar-

an agama.

Contoh: Berdoa sebelum makan, bersyukur, beribadah.

Nilai Budaya: Nilai yang berkaitan dengan adat istiadat atau kebiasaan suatu
daerah.

Contoh: Gotong royong, sikap hormat kepada orang tua.

Cara Menemukan Nilai dalam Teks Cerita

1)
2)

3)

4)

Amati perilaku tokoh. Apa yang dilakukan tokoh mencerminkan nilai apa?
Perhatikan percakapan antartokoh. Percakapan sering mengandung ni-
lai-nilai kehidupan.

Lihat latar budaya dalam cerita. Cerita daerah banyak mengandung nilai
budaya.

Tanyakan: “Nilai baik apa yang ditunjukkan dalam cerita ini?” atau “Nilai bu-
ruk apa yang harus dihindari?”

Contoh Soal:

1. Bacalah teks berikut dengan cermat!

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang sangat kaya akan sumber daya

alam. Hutan-hutan yang luas menyediakan kayu, rotan, dan berbagai jenis tumbuhan

obat. Laut yang mengelilingi pulau-pulau di Indonesia juga menyimpan kekayaan

ikan, udang, dan rumput laut yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Selain itu,

tanah yang subur membuat Indonesia mampu menghasilkan berbagai hasil pertani-

an, seperti padi, jagung, kopi, dan teh. Kekayaan alam tersebut menjadikan Indonesia

sebagai salah satu negara yang memiliki potensi besar untuk kesejahteraan rakyat-

nya. Namun, semua kekayaan itu harus dijaga dan dimanfaatkan secara bijaksana

agar tidak habis dan tetap dapat digunakan oleh generasi mendatang.

Apakah ide pokok dari paragraf di atas?

A. Hutan di Indonesia menyediakan kayu, rotan, dan tumbuhan obat.
B. LautIndonesia menyimpan banyak ikan, udang, dan rumput laut.

C. Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah dan perlu dijaga.
D. Tanah Indonesia subur sehingga menghasilkan banyak pertanian.
Pembahasan:

@ BAGIAN 2 : MENGENAL TES KEMAMPUAN AKADEMIK (TKA) JENJANG SEKOLAH DASAR



Kalimat utama yang memuat ide pokok adalah Indonesia memiliki kekayaan alam
yang melimpah dan perlu dijaga. Kalimat lainnya berupa penjelas atau contoh dari
kekayaan alam Indonesia.

Kunci Jawaban: C

2. Bacalah teks berikut dengan cermat!

Di era digital saat ini, teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pen-
didikan. Banyak sekolah dan perguruan tinggi mulai memanfaatkan perangkat digital
seperti komputer, tablet, dan internet untuk mendukung proses belajar mengajar.
Dengan teknologi, siswa dapat mengakses informasi dari berbagai sumber dengan
cepat dan mudah, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif.
Misalnya, penggunaan video pembelajaran, kuis online, dan platform e-learning
membuat siswa lebih aktif dalam memahami materi pelajaran.

Selain itu, teknologi juga mempermudah guru dalam menyiapkan materi ajar dan
menilai hasil belajar siswa. Aplikasi pendidikan memungkinkan guru membuat soal,
memberikan tugas, dan memantau perkembangan siswa secara real-time. Hal ini
membantu guru menyesuaikan metode pengajaran sesuai kebutuhan setiap siswa,
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. Namun, penggunaan teknologi da-
lam pendidikan juga menuntut kedisiplinan dan etika digital. Siswa harus mampu
menggunakan gadget dan internet dengan bijak, menghindari konten negatif, dan
tetap fokus pada tujuan belajar.

Secara keseluruhan, teknologi bukan sekadar alat bantu, tetapi juga menjadi sarana
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan pemanfaatan yang tepat, tek-
nologi dapat membuka kesempatan bagi semua siswa untuk belajar dengan cara
yang lebih kreatif, fleksibel, dan menyenangkan. Oleh karena itu, pendidikan modern
sangat bergantung pada teknologi sebagai pendukung utama dalam membentuk
generasi yang cerdas dan kompeten.

Ide pokok paragraf pertama adalah...

A. Teknologi membuat guru lebih mudah menyiapkan materi ajar.

B. Teknologi membantu siswa mengakses informasi dengan cepat dan membuat
pembelajaran lebih interaktif.

C. Siswa harus menggunakan gadget dan internet dengan bijak.

D. Pendidikan modern sangat bergantung pada teknologi.
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Pembahasan:

Paragraf pertama fokus pada bagaimana teknologi membantu siswa belajar dengan
cara lebih interaktif dan menarik, termasuk contoh video pembelajaran dan e-lear-
ning.

Jawaban: B

B. Menyimpulkan perubahan sederhana pada objek,
karakter, dan/atau latar dalam teks fiksi atau nonfiksi

1. Pengertian Menyimpulkan Perubahan Sederhana

Menyimpulkan perubahan sederhana adalah kegiatan membaca yang dilakukan
untuk menemukan perbedaan keadaan pada suatu unsur cerita antara sebelum
(awal) dan sesudah (akhir) terjadinya suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa.

Bayangkan kamu melihat foto adikmu ketika bayi dan foto dia sekarang. Kamu akan
berkata, “Dulu adik kecil dan tidak bisa berjalan, sekarang dia sudah besar dan lincah
berlari”” Itulah kesimpulan tentang perubahan.

a. Dalam konteks membaca, kegiatan ini melibatkan:

1)  Membandingkan: Mencari informasi tentang kondisi awal dan kondisi akhir
suatu unsur.

2) Menganalisis: Memahami apa yang menyebabkan perubahan itu terjadi.

3) Menyimpulkan: Merangkum perbedaan tersebut dalam sebuah pernyataan
yang mudah dipahami.

b. Mengapa Keterampilan Ini Penting?

1)  Memahami bahwa cerita memiliki dinamika (sesuatu yang berubah dan
berkembang).

2) Melatih daya analisis dan logika sederhana.

3) Memahami sebab-akibat dari sebuah peristiwa dalam cerita.

¢. Langkah-Langkah Menyimpulkan Perubahan:
1) BacaTeks Secara Utuh

Pahami keseluruhan isi cerita atau teks.

2) Tentukan Unsur yang Berubah
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Pilih salah satu unsur (objek, karakter, atau latar) yang ingin diamati peru-

bahannya.

3) CariInformasi Kondisi Awal

Temukan kalimat atau paragraf yang menjelaskan bagaimana keadaan un-
sur tersebut di awal cerita.

4) Cari Informasi Kondisi Akhir

Temukan kalimat atau paragraf yang menjelaskan bagaimana keadaan un-
sur tersebut di akhir cerita.

5) Bandingkan dan Temukan Perbedaannya
Apa yang berbeda antara kondisi awal dan akhir? Perubahan apa yang ter-
jadi?
2. UnsurYang Diamati
Perubahan dalam sebuah cerita dapat diamati pada tiga unsur utama:
a. Objek
1) Pengertian:

Objek dalam cerita adalah segala sesuatu yang bukan manusia atau tokoh,
tetapi memainkan peran penting dalam jalannya cerita. Objek bisa berupa:

— Benda: Misalnya, sebuah kalung, pedang, buku ajaib, atau sepeda.

— Hewan: Misalnya, kucing peliharaan, semut, atau burung yang bisa
berbicara.

— Tumbuhan: Misalnya, pohon yang keramat, bunga yang langka, atau
biji ajaib.

—  Konsep Abstrak: Misalnya, suasana hati (yang bisa berubah dari ceria
menjadi sedih) atau kondisi sebuah tempat.

2) Cara Mengamati Perubahan pada Objek:

Kita mengamati perubahan pada objek dengan membandingkan sifat-sifat-

nya di awal dan di akhir cerita. Sifat-sifat yang bisa berubah antara lain:

—  Bentuk Fisik:
1) Awal: Utuh, bersih, baru, indah.
2) Akhir: Rusak, kotor, usang, pudar.
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3) Pertanyaan: Apakah bentuk, warna, atau ukuran objek berubah?

— Fungsi atau Manfaat:
1) Awal: Berfungsi dengan baik, bermanfaat untuk A.

2) Akhir: Tidak berfungsi, bermanfaat untuk B, atau tidak ada man-
faatnya.

3) Pertanyaan: Apakah kegunaan objek tersebut berubah?

— Nilai atau Makna:
1) Awal: Dianggap biasa saja, tidak berharga.

2) Akhir: Sangat berharga, memiliki makna sentimental, atau diang-
gap keramat.

3) Pertanyaan: Apakah cara tokoh memandang objek tersebut ber-
ubah?

3) Contoh Analisis Perubahan Objek:
Teks Cerita (Ringkas):

Kakek memberikan sebuah pot bunga tanah liat tua kepada Sari. Pot itu
terlihat kusam dan retak-retak.“Rawatlah dengan baik,” kata Kakek. Sari lalu
membersihkan pot tersebut, mengecatnya dengan warna-warna cerah, dan
menanaminya dengan bunga matahari. Setiap hari dia menyiram dan me-
rawatnya. Beberapa bulan kemudian, pot bunga itu menjadi sangat indah.
Bunga mataharinya tumbuh tinggi dan mekar dengan sempurna, menjadi
hiasan terbaik di teras rumabh.

Analisis Perubahan:

—  Unsur yang Diamati: Objek (Pot Bunga)
1) Keadaan Awal: Kusam, retak-retak, terlihat tua dan tidak terawat.

2) Keadaan Akhir: Indah, berwarna cerah, ditumbuhi bunga matahari
yang subur, menjadi hiasan terbaik.

3) Kesimpulan Perubahan: Pot bunga yang awalnya kusam dan retak
berubah menjadi pot yang indah dan subur setelah dirawat dengan
baik oleh Sari.

b. Karakter (Tokoh)

1) Pengertian:
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Karakter atau tokoh adalah pelaku dalam cerita. Perubahan pada karakter
seringkali menjadi inti dari sebuah cerita. Perubahan ini disebut juga per-
kembangan karakter.

2) Cara Mengamati Perubahan pada Karakter:

Kita mengamati perubahan pada karakter dengan membandingkan si-
kap, perilaku, pemikiran, atau perasaannya di awal dan di akhir cerita. As-
pek-aspek yang bisa berubah antara lain:

- Sifat/Watak:
1) Awal: Pemalas, pemarah, penakut, egois.
2) Akhir: Rajin, penyabar, pemberani, penyayang.
3) Pertanyaan: Apakah sifat baik atau buruk tokoh berubah?

— Pengetahuan/Kemampuan:
1) Awal: Tidak tahu, tidak terampil, bodoh.
2) Akhir: Tahu, terampil, pandai.
3) Pertanyaan: Apakah tokoh belajar sesuatu yang baru? Apakah ke-

mampuannya meningkat?

— Perasaan/Emosi terhadap Sesuatu atau Seseorang:
1) Awal: Membenci, takut, tidak suka.
2) Akhir: Menyayangi, berani, menyukai.
3) Pertanyaan: Apakah perasaan tokoh terhadap teman, keluarga,
atau suatu kegiatan berubah?

— Penampilan Fisik (jarang, tetapi mungkin):
1) Awal: Kotor, lusuh, sakit-sakitan.
2) Akhir: Bersih, rapi, sehat.
3) Pertanyaan: Apakah ada perubahan pada kondisi fisik tokoh?

3) Contoh Analisis Perubahan Karakter:
Teks Cerita (Ringkas):

Dito adalah anak yang takut terhadap air. Dia tidak pernah mau ikut bere-
nang bersama teman-temannya. Suatu hari, adiknya secara tidak sengaja
terjatuh ke dalam kolam. Melihat adiknya dalam bahaya, Dito tanpa pikir
panjang langsung terjun ke kolam dan menyelamatkan adiknya. Sejak pe-
ristiwa itu, Dito menyadari bahwa air tidak seseram yang dibayangkannya.

BAGIAN 2 : MENGENAL TES KEMAMPUAN AKADEMIK (TKA) JENJANG SEKOLAH DASAR @



la pun mulai berlatih berenang dan sekarang menjadi perenang yang per-
caya diri.

Analisis Perubahan:

— Unsur yang Diamati: Karakter (Dito)

1) Keadaan Awal: Penakut, khususnya takut pada air, menghindari
kolam renang.

2) Keadaan Akhir: Pemberani, percaya diri, tidak takut lagi pada air,
bahkan menjadi perenang.

3) Kesimpulan Perubahan: Dito berubah dari anak yang penakut air
menjadi pemberani dan percaya diri setelah berhasil menyelamat-
kan adiknya.

c. Latar (Setting)

1) Pengertian:

Latar adalah keterangan mengenai waktu, tempat, dan suasana terjadinya
suatu peristiwa dalam cerita. Ketiga unsur ini bisa mengalami perubahan.

2) Cara Mengamati Perubahan pada Latar.

Kita mengamati perubahan pada latar dengan membandingkan deskripsi
waktu, tempat, dan suasana di bagian cerita yang berbeda.

— Latar Tempat:

1) Perubahan yang Diamati: Berpindahnya tokoh dari satu lokasi ke
lokasi lain.

2) Pertanyaan: Apakah cerita berpindah dari desa ke kota? Dari dalam
rumah ke halaman? Dari sekolah ke taman?

3) Contoh: Latar berubah dari desa yang sepi menjadi kota yang ra-
mai.
— Latar Waktu:
1) Perubahan yang Diamati: Berjalannya waktu dalam cerita.

2) Pertanyaan: Apakah cerita bergerak dari pagi ke siang? Dari musim
hujan ke musim kemarau? Dari masa kecil ke masa dewasa tokoh?

3) Contoh: Latar berubah dari pagi yang cerah menjadi malam yang
gelap gulita.
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— Latar Suasana:
1) Perubahan yang Diamati: Perasaan atau atmosfer yang tergambar
dalam suatu adegan. Ini adalah perubahan yang paling halus.

2) Pertanyaan: Apakah suasana berubah dari gembira menjadi sedih?
Dari menegangkan menjadi tenang? Dari ramai menjadi mence-
kam?

3) Contoh: Suasana berubah dari riuh rendah pesta menjadi hening
dan haru setelah kabar buruk datang.

3) Contoh Analisis Perubahan Latar:
Teks Cerita (Ringkas):

Pagi itu, pasar terlihat sangat ramai dengan para pedagang dan pembeli. Su-
asana begitu hidup dan ceria. Namun, tiba-tiba langit menjadi gelap, angin
kencang bertiup, dan hujan deras mulai turun. Dalam sekejap, suasana pasar
berubah menjadi kacau. Para pedagang berhamburan menutupi dagangan-
nya, pembeli berlarian mencari tempat berteduh. Pasar yang tadinya ramai
kini sepi, hanya genangan air dan sampah yang berterbangan.

Analisis Perubahan:

— Unsur yang Diamati: Latar (Suasana di Pasar)
1) Keadaan Awal: Ramai, hidup, ceria.
2) Keadaan Akhir: Kacau, sepi, dipenuhi genangan air dan sampabh.

3) Kesimpulan Perubahan: Suasana di pasar berubah dari ramai dan
ceria menjadi kacau dan sepi akibat datangnya badai.

Contoh soal:

1. Bacalah teks berikut.

Di Desa Hijau, setiap pergantian musim selalu membawa perubahan yang terlihat
jelas. Pada awal musim kemarau, langit biasanya cerah dan panas. Sungai di desa
mulai menyusut karena air menguap lebih cepat, dan sawah-sawabh terlihat kering.
Anak-anak pun lebih sering bermain di halaman rumah atau di bawah pohon rindang
untuk menghindari terik matahari.

Seiring berjalannya waktu, hujan pertama musim penghujan turun. Saat itu, desa
terlihat berbeda. Sungai yang semula dangkal kini kembali penuh air dan beriak
kecil. Sawah-sawah yang kering menjadi hijau kembali, penuh tanaman padi yang
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mulai tumbuh. Anak-anak pun berlarian di sawah, bermain air hujan dan menikmati
udara yang sejuk.

Selain perubahan di alam, musim juga memengaruhi kehidupan hewan di desa. Bu-
rung-burung yang semula jarang terlihat kini kembali berkicau di pepohonan. Kupu-
kupu muncul di sekitar bunga yang mulai bermekaran. Bahkan, beberapa hewan kecil
yang sebelumnya bersembunyi di musim kemarau kini keluar untuk mencari makan.

Perubahan musim juga membawa perubahan suasana hati warga desa. Pada musim
kemarau, orang-orang sering merasa lelah dan cepat haus karena panas. Namun,
ketika musim hujan datang, warga desa merasa lebih semangat dan nyaman mela-
kukan aktivitas sehari-hari. Mereka berkumpul di halaman rumah, bercocok tanam,
dan saling membantu menyiapkan lahan pertanian.

Akhir musim hujan menandai awal kemarau kembali. Desa Hijau pun mengalami
perubahan lagi: sawah mulai menguning, sungai kembali menyusut, dan udara te-
rasa lebih kering. Anak-anak kembali menyesuaikan kegiatan mereka, lebih banyak
bermain di rumah atau mencari tempat teduh. Perubahan-perubahan ini terus ber-
ulang setiap tahun, menunjukkan siklus alami yang memengaruhi desa, manusia,
hewan, dan tumbuhan.

Perubahan karakter anak-anak desa adalah...

A. Anak-anak tetap malas sepanjang tahun.

B. Anak-anak menjadi lebih aktif saat hujan dan menyesuaikan kegiatan saat ke-
marau.

C. Anak-anak hanya bermain di rumah sepanjang tahun.

D. Anak-anak tidak terpengaruh oleh musim.

Pembahasan:

Anak-anak beradaptasi dengan perubahan musim: bermain di sawah saat hujan,
mencari teduh saat kemarau.

Jawaban: B

2. Bacalah teks berikut.

Suatu pagi, Riko mengunjungi kebun binatang bersama teman-temannya. Saat per-
tama kali masuk, ia merasa takut melihat singa yang sedang tidur di kandang besi. Tu-
buhnya sedikit gemetar dan ia memilih berjalan perlahan di sepanjang jalan setapak.
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Namun, setelah beberapa menit berjalan, Riko melihat kura-kura sedang bergerak
lambat di dekat kolam. la mulai merasa penasaran dan mendekat. Perlahan, rasa
takutnya berkurang. la mulai mengamati kura-kura itu dengan seksama, mencoba
menghitung cangkangnya, dan bertanya kepada pawang tentang bagaimana kura-
kura bertahan hidup.

Siang hari, Riko diajak ke kandang monyet. Monyet-monyet melompat-lompat de-
ngan lincah, membuat Riko tertawa. la mulai berani mendekati pagar kandang dan
memberi mereka potongan buah. Teman-temannya pun ikut senang melihat Riko
yang awalnya takut kini menjadi lebih percaya diri dan berani mencoba hal-hal baru
di kebun binatang.

Ketika pulang, Riko menceritakan kepada orang tuanya tentang semua hewan yang
ia lihat. la merasa senang karena hari itu ia belajar banyak hal baru, mulai dari perilaku
hewan hingga keberanian menghadapi rasa takut. Pengalaman ini membuat Riko
berjanji akan lebih berani mencoba hal-hal baru di lain waktu.

Perubahan karakter Riko dalam cerita di atas adalah...

A. Riko dari awal takut menjadi berani dan percaya diri.
B. Riko tetap takut sepanjang hari.

C. Riko menjadi malas berjalan di kebun binatang.

D. Riko menjadi takut pada semua hewan yangia lihat.

Pembahasan:

Awalnya Riko takut melihat singa, tetapi seiring ia mengamati kura-kura dan memberi
makan monyet, ia menjadi lebih berani dan percaya diri, menunjukkan perubahan
karakter yang jelas.

Jawaban: A

C. Menjelaskan makna ungkapan yang digunakan dalam
teks

1. Pengertian Ungkapan

Ungkapan atau yang dalam bahasa Indonesia sering disebut juga sebagai idiom,
adalah gabungan dua kata atau lebih yang membentuk makna baru dan tidak dapat
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ditafsirkan secara harfiah (arti kata per kata). Makna dari sebuah ungkapan adalah
kiasan atau metaforis.

Ungkapan seperti sebuah kode rahasia dalam bahasa. Jika kita membaca kodenya
kata per kata, kita tidak akan mengerti. Tetapi jika kita tahu arti rahasianya, kita akan
paham maksudnya.

a. Contoh untuk Memudahkan:

1) Secara Harfiah (Kata per Kata): “Anak itu panjang tangan.” Jika diartikan kata
per kata, berarti anak itu memiliki tangan yang secara fisik panjang. Ini tentu
bukan maksud sebenarnya.

2) Makna Kiasan (Ungkapan): “Panjang tangan”adalah sebuah ungkapan yang
berarti suka mencuri.

Jadi, ketika kita mendengar kalimat, “Hati-hati dengan orang itu, dia panjang
tangan,’yang dimaksud adalah kita harus berhati-hati karena orang itu memiliki
kebiasaan suka mengambil barang yang bukan miliknya, bukan karena bentuk
tangannya.

b. Kesimpulan

Ungkapan adalah gabungan kata yang memiliki makna khusus dan tetap, yang
berbeda dari makna asli kata-kata penyusunnya.

2. Fungsi Ungkapan
a. Memberikan Kesan yang Lebih Dalam dan Hidup

Ungkapan membuat bahasa menjadi lebih berwarna dan tidak datar. Banding-
kan dua kalimat ini:

1) Dia sangat pelit. (Kalimat biasa)

2) Dia pelit seperti kepiting batu. (Menggunakan ungkapan)

Ungkapan “pelit seperti kepiting batu” memberikan gambaran yang lebih kuat
dan mudah diingat tentang sifat pelit seseorang.

b. Menyampaikan Makna yang Kompleks dengan Cara Sederhana

1) Beberapa perasaan atau situasi sulit dijelaskan dengan satu kata. Ungkapan
hadir untuk mempermudah.

2) Contoh: Perasaan sangat sedih dan kecewa bisa diungkapkan dengan“jatuh
bangun”atau “buah simalakama” untuk situasi sulit yang serba salah.
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¢.  Memperindah Bahasa dan Menunjukkan Kearifan Lokal

1) Banyak ungkapan dalam bahasa Indonesia yang berasal dari peribahasa
atau kebiasaan masyarakat. Penggunaannya menunjukkan kekayaan bu-
daya bahasa kita.

2) Misalnya, ungkapan “seperti air di atas daun talas” yang menggambarkan
sifat yang tidak tetap pendirian, berasal dari pengamatan alam sekitar.
d. Membuat Tuturan Bahasa Menjadi Lebih Sopan dan Tidak Kasar

1) Terkadang, ungkapan digunakan untuk menyindir atau mengkritik dengan
halus.

2) Daripada mengatakan, “Dia tidak pintar,’ lebih halus jika mengatakan, “Dia
tebal telinga,” atau “Dia keras kepala.”’

3. Ciri-Ciri Ungkapan

Agar dapat menemukan ungkapan dalam teks, kenali ciri-cirinya:

a. Terdiri dari Dua Kata atau Lebih
1) Ungkapan hampir selalu merupakan frasa (gabungan kata).

2) Contoh: kambing hitam, banting tulang, meja hijau.

b. Tidak Dapat Ditafsirkan Secara Harfiah

1) Ini adalah ciri paling utama. Jika diartikan kata per kata, maknanya akan
aneh atau tidak masuk akal dalam konteks kalimat.

“Dia dijadikan kambing hitam dalam kasus itu.”

—  Arti harfiah: Dia diubah menjadi seekor kambing yang berwarna hitam.
(Salah).

—  Arti kiasan: Dia disalahkan/dijadikan tumpuan kesalahan. (Benar).

c. Bersifat Tetap (Tidak Boleh Diubah Urutan Katanya)

1) Urutan kata dalam ungkapan sudah baku. Jika diubah, maknanya bisa hilang
atau berubah.

2) Kita mengatakan “besar kepala” (sombong), bukan “kepala besar”. “Kepala
besar” bisa diartikan sebagai kepala yang secara fisik besar.

d. Maknanya Sudah Diterima secara Umum oleh Masyarakat Bahasa
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Makna ungkapan bukanlah makna yang dibuat-buat sendiri, tetapi sudah dise-
pakati oleh penutur bahasa Indonesia. Semua orang memahami bahwa “ringan
tangan” berarti suka memukul, bukan tangan yang tidak berat.

4. Contoh Ungkapan Dan Maknanya

a. Kategori Ungkapan yang Berkaitan dengan Anggota Tubuh:
1) Besar Kepala

— Makna: Sombong, congkak.

— Contoh Kalimat: Sejak menang lomba, Doni menjadi besar kepala dan
tidak mau lagi bermain dengan teman-temannya.

2) PanjangTangan
— Makna: Suka mencuri.

—  Contoh Kalimat: Penjaga toko itu memperingatkan kami untuk waspada
karena di pasar banyak orang yang panjang tangan.

3) RinganTangan

—  Makna: Suka memukul atau cepat memberi pertolongan (makna ganda,
lihat konteks).

—  Contoh Kalimat (suka memukul): Anak itu ringan tangan sehingga tidak
disukai teman-temannya.

— Contoh Kalimat (suka menolong): Nenek itu sangat ringan tangan ke-
pada orang yang kesulitan.

4) TebalTelinga
— Makna: Tidak mau mendengarkan nasihat orang lain.

— Contoh Kalimat: Sudah diberi tahu berkali-kali, tetapi karena tebal te-
linga, akhirnya dia mendapat masalah.

5) Tutup Mata
— Makna: Pura-pura tidak tahu atau mengabaikan.

— Contoh Kalimat: Petugas yang jujur tidak akan tutup mata terhadap
pelanggaran yang terjadi.

6) KakiTangan
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— Makna: Orang yang diperintah untuk melakukan sesuatu (biasanya hal
buruk).

—  Contoh Kalimat: Polisi berhasil menangkap kaki tangan pencuri mobil
itu.

b. Kategori Ungkapan yang Berkaitan dengan Alam dan Benda:
1) Anak Emas

— Makna: Orang yang paling disayang atau dikhususkan.

— Contoh Kalimat: Rina adalah anak emas di keluarganya, sehingga semua
keinginannya selalu dituruti.

2) Kambing Hitam
— Makna: Pihak yang disalahkan atau dijadikan tumpuan kesalahan.

—  Contoh Kalimat: Meskipun bukan pelakunya, Budi dijadikan kambing
hitam atas kehilangan uang kelas.

3) Banting Tulang
— Makna: Bekerja sangat keras.

— Contoh Kalimat: Orang tuanya banting tulang untuk membiayai seko-
lahnya.

4) Meja Hijau
— Makna: Pengadilan.

— Contoh Kalimat: Perselisihan warisan itu akhirnya diselesaikan di meja
hijau.
5) Buah Bibir

— Makna: Bahan pembicaraan orang banyak (terkenal).

— Contoh Kalimat: Kecerdasannya membuatnya menjadi buah bibir di
sekolahnya.

6) Rendah Hati
— Makna: Tidak sombong, sederhana.

— Contoh Kalimat: Walau menjadi juara kelas, Santi tetap rendah hati.

7) Cuci Mata
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—  Makna: Melihat sesuatu yang indah atau menyenangkan untuk hiburan.

—  Contoh Kalimat: Pada akhir pekan, keluarga kami pergi ke pantai untuk

cuci mata.

8) Darah Daging
— Makna: Anak kandung sendiri.

— Contoh Kalimat: Tidak ada alasan bagi orang tua untuk tidak menya-
yangi darah dagingnya sendiri.

9) Tangan Kanan
— Makna: Orang kepercayaan, pembantu utama.

— Contoh Kalimat: Manajer sangat mengandalkan Sari sebagai tangan
kanannya dalam mengurus proyek.

5. Strategi Menjawab Soal Tentang Makna Ungkapan

Ketika menghadapi soal yang menanyakan makna ungkapan, ikuti langkah-langkah
berikut:

a. BacaKalimatnya Secara Utuh. Jangan hanya fokus pada kata yang dicetak tebal
atau digarisbawahi. Pahami konteks kalimatnya.

b. Identifikasi Ungkapan yang Ditanyakan. Pastikan itu adalah ungkapan, bukan
kata biasa. Ingat ciri-cirinya: gabungan kata dan makna harfiahnya tidak masuk
akal.

c.  CariPetunjuk dalam Kalimat. Seringkali, konteks kalimat memberikan clue ten-
tang makna ungkapan.

Contoh soal:

1. Cermati teks berikut.

Di kelas 6 SD Nusantara, setiap siswa membawa bekal sendiri dari rumah. Suatu hari,
Rina menyimpan kotak makanannya di laci meja. Saat istirahat, ia ingin mengambil
bekalnya, tapi kotak makanannya sudah hilang. Rina merasa heran dan khawatir.

Guru kelas segera menenangkan semua siswa. la berkata bahwa beberapa benda ka-
dang hilang karena ada orang yang panjang tangan. Rina pun mulai memperhatikan
teman-temannya dengan lebih hati-hati. la memutuskan untuk selalu menjaga ba-
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rang-barangnya dan menaruhnya di tempat yang aman.

Setelah beberapa saat, kotak makanan Rina ditemukan di kantin. Ternyata, salah satu
teman tidak sengaja memindahkannya karena ingin menaruh minumannya sendiri.

Makna ungkapan “panjang tangan” dalam bacaan di atas adalah...
A. Orangyang suka membantu teman.

B. Orang yang suka mengambil barang orang lain tanpa izin.

C. Orangyang punya tangan panjang secara fisik.

D. Orang yang suka menaruh barang di tempat tinggi.

Pembahasan:

Ungkapan “panjang tangan” dalam bacaan digunakan untuk menggambarkan orang
yang suka mengambil barang milik orang lain tanpa izin, bukan secara harfiah. Rina
pun belajar untuk lebih berhati-hati terhadap barangnya.

Jawaban: B

2. Bacalah teks berikut.

Beni baru saja pindah ke SD Nusantara. Di awal sekolah, ia sering menceritakan betapa
hebatnya ia di sekolah lama. la sering membandingkan kemampuan dirinya dengan
teman-teman yang baru ia temui, dan selalu ingin dianggap paling pintar di kelas.

Teman-temannya mulai merasa jengkel karena Beni jarang mau mendengarkan pen-
dapat orang lain dan selalu membanggakan dirinya sendiri. Guru juga memperhatikan
sikap Beni yang selalu ingin menonjolkan diri. la menegur Beni dan mengingatkan bah-
wa setiap orang memiliki kelebihan masing-masing.

Ungkapan yang tepat untuk menggambarkan sikap Beni di awal cerita adalah...
A. Panjangtangan

B. Makan hati.

C. Tinggi hati

D. Senang setengah mati

Pembahasan:

Beni selalu membanggakan dirinya sendiri dan membandingkan kemampuan de-
ngan teman, sehingga ungkapan “tinggi hati” tepat untuk menggambarkan sikap
sombongnya di awal cerita.

Jawaban: C
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Evaluasi dan
Apresiasi

A. Menilai relevansi peristiwa dalam teks dengan
kehidupan sehari-hari berdasarkan pengalaman atau
pengetahuan pribadi

1. Relevansi Peristiwa dalam Teks

“Relevansi”berarti keterkaitan atau hubungan. Sesuatu yang relevan berarti sesuatu
yang berkaitan erat dengan hal lain.

“Peristiwa” adalah kejadian atau hal yang terjadi dalam sebuah teks.

“Teks” adalah bahan bacaan yang kita baca, bisa berupa cerpen, dongeng, artikel
koran, biografi, atau laporan.

Menilai relevansi peristiwa dalam teks dengan kehidupan sehari-hari adalah suatu kegi-
atan membaca yang aktif di mana kita sebagai pembaca mencari, membandingkan, dan
menyimpulkan hubungan antara kejadian, masalah, atau pengalaman yang dialami
tokoh dalam bacaan dengan pengalaman pribadi, pengetahuan, atau realita yang
terjadi di dunia nyata kita.

Bayangkan diri kalian sebagai seorang detektif kata. Tugas kalian adalah menemukan
benang merah antara dunia di dalam buku (dunia fiksi atau fakta) dengan dunia
kalian sendiri. Keterkaitan ini bisa berupa:

a. Peristiwa yang sama atau mirip (contoh: tokoh dalam cerita membantu ibu mem-
bersihkan rumah, kalian juga melakukannya setiap hari Minggu).

b. Perasaan yang sama (contoh: tokoh merasa gugup saat tampil di panggung,
kalian juga pernah merasakan hal yang sama saat pidato di kelas).

c. Nilai atau pelajaran yang bisa diterapkan (contoh: cerita tentang kejujuran, mem-
buat kalian teringat untuk selalu jujur dalam ulangan).
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d. Pengetahuan baru yang menjelaskan kejadian di sekitar (contoh: membaca teks
tentang banijir, lalu kalian menghubungkannya dengan pentingnya membuang
sampah pada tempatnya).

Dengan demikian, membaca menjadi sebuah kegiatan yang hidup dan bermakna,
bukan hanya sekadar melafalkan huruf dan kata.

Unsur-Unsur yang Dinilai

Ketika kita menilai relevansi, ada beberapa hal atau unsur spesifik dalam teks yang
bisa kita hubungkan dengan kehidupan kita. Unsur-unsur ini adalah titik awal untuk
mencari keterkaitan.

a. Tema

Tema merupakan benang merah yang menghubungkan setiap peristiwa, tindak-
an tokoh, dan latar dalam teks. Tema menghubungkan semua unsur cerita, yaitu:

— Tokoh — siapa yang terlibat dan apa sifatnya
—  Peristiwa — apa yang terjadi
— Latar — di mana dan kapan cerita berlangsung

Tema biasanya bersifat umum dan abstrak, misalnya: keberanian, persahabatan,
kejujuran, kerja keras, atau cinta keluarga. Dengan kata lain, tema adalah pesan
utama atau nilai yang ingin disampaikan penulis melalui cerita. Untuk mene-
mukan tema dalam sebuah teks, langkah-langkahnya adalah:

—  Perhatikan tokoh utama dan tindakannya
—  Amati karakter tokoh dan keputusan atau perilaku yang ia lakukan.

Contoh: Jika tokoh menghadapi rasa takut tapi tetap mencoba, tema mung-
kin terkait keberanian.

— Amati masalah atau konflik yang terjadi

— Perhatikan masalah yang dihadapi tokoh dan bagaimana cara mereka me-
nyelesaikannya.

Contoh: Konflik tentang persahabatan yang diuji dapat menunjukkan tema
loyalitas atau persahabatan.
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— Perhatikan akibat atau hasil dari tindakan tokoh

Hasil tindakan tokoh sering memberi petunjuk tema. Contoh: Tokoh yang
berhasil setelah bekerja keras menunjukkan tema ketekunan dan usaha.

— Perhatikan pesan moral atau pelajaran yang ingin disampaikan penulis

Tema biasanya terkait dengan nilai atau pelajaran hidup yang dapat dite-
rapkan pembaca.

—  Simpulkan tema secara umum

Jangan terlalu spesifik pada peristiwa tertentu. Tema adalah konsep yang
lebih luas. Contoh:“lkal berhasil membaca puisi karena keberanian dan du-
kungan teman”k tema: keberanian dan persahabatan.

b. Perasaan dan Emosi Tokoh

Perasaan dan emosi tokoh adalah apa yang dirasakan tokoh dalam cerita, misal-
nya senang, sedih, takut, marah, bangga, atau gugup. Mengetahui perasaan to-
koh membantu pembaca memahami motivasi tokoh dan perkembangan cerita.

Cara Menentukan Perasaan dan Emosi Tokoh

— Perhatikan kata-kata langsung tokoh (ucapan atau dialog)
Kata-kata tokoh sering menunjukkan perasaan mereka.
Contoh:

“Jangan takut, lakukan yang terbaik, dan nikmati setiap kata yang kalian
baca”

— Bu Mus memberi semangat — tokoh Ikal mungkin merasa gugup tapi
termotivasi.

— Amati tindakan tokoh
Tindakan tokoh dapat mencerminkan emosi yang dirasakannya.

Contoh: Ikal menarik napas dalam-dalam dan tersenyum K menunjukkan ia
berusaha tenang dan percaya diri meski awalnya gugup.

—  Perhatikan reaksi tokoh terhadap peristiwa

— Bagaimana tokoh merespons kejadian atau masalah dapat memberi pe-
tunjuk perasaannya.
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Contoh: Setelah tampil membaca puisi, Ikal merasa lega dan bangga K pe-
rasaan positif karena berhasil menghadapi tantangan.

— (Catat kata-kata yang memberi petunjuk perasaan (kata kunci emosi)

" "

Kata-kata seperti“gugup’, “bangga’, “sedih’, “marah’, “senang’, “lega” menun-
jukkan emosi tokoh secara jelas.

— Gunakan konteks cerita

Kadang perasaan tokoh tidak disebutkan langsung, tapi bisa disimpulkan
dari situasi dan perilaku.

Contoh: Tokoh yang gemetar saat tampil X kemungkinan besar merasa takut
atau gugup.

¢. Masalah dan Cara Tokoh Mengatasinya

Masalah tokoh adalah kesulitan atau konflik yang dihadapi tokoh dalam cerita.
Cara tokoh mengatasinya adalah tindakan atau strategi yang dilakukan tokoh
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Mengetahui masalah dan cara penye-
lesaiannya membantu pembaca memahami alur cerita dan pelajaran yang bisa
diambil.

Cara Menentukan Masalah dan Cara Tokoh Mengatasinya

— Perhatikan konflik yang dialami tokoh
Tanyakan pada diri sendiri: “Apa kesulitan yang dialami tokoh?”

Contoh: Ikal merasa gugup saat harus membaca puisi di depan banyak
orang — ini adalah masalah tokoh.

—  Amati reaksi atau tindakan tokoh menghadapi masalah

Lihat bagaimana tokoh berusaha mengatasi kesulitan. Contoh: Ikal menarik
napas dalam-dalam, tersenyum, dan melanjutkan membaca X cara meng-
atasi masalahnya.

— Perhatikan bantuan dari tokoh lain atau lingkungan

Kadang tokoh mendapat dukungan dari teman, guru, atau lingkungan se-
kitar. Contoh: Lintang dan Mahar membantu lkal mengingat bait puisi yang
sulit ¥ dukungan teman sebagai cara mengatasi masalah.

— Catat hasil atau akibat dari cara tokoh mengatasi masalah
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Hasil ini biasanya menunjukkan apakah masalah berhasil diatasi atau tidak.
Contoh: Ikal merasa lega dan bangga X masalah teratasi dengan baik.

—  Simpulkan masalah dan penyelesaian secara jelas

Masalah: gugup saat tampil di depan umum. Cara mengatasinya: tetap
tenang, menarik napas, tersenyum, belajar dari teman, dan melanjutkan
membaca dengan percaya diri.

d. Latar

Latar adalah tempat, waktu, dan suasana terjadinya peristiwa dalam cerita. Latar
membantu pembaca memahami konteks cerita dan mendukung perasaan tokoh
serta jalannya cerita.

Latar biasanya terbagi menjadi tiga jenis:

— Latar Tempat X di mana peristiwa terjadi
Contoh: sekolah, rumah, hutan, kota, kebun raya.
— Latar Waktu X kapan peristiwa terjadi
Contoh: pagi, siang, malam, hari Sabtu, tahun 2025.

— Latar Suasana X bagaimana suasana atau perasaan yang tercipta di sekitar
peristiwa

Contoh: gugup, senang, tegang, ceria.
Cara Menentukan Latar:
—  Cari keterangan tempat dalam teks

Lihat kata atau frasa yang menunjukkan lokasi peristiwa. Contoh: “Hari Sabtu
pagi, siswa kelas 6 SD Nusantara mengikuti kegiatan Field Trip ke Kebun
Raya Bogor.”

— Latar tempat: Kebun Raya Bogor
— Cari keterangan waktu dalam teks
Lihat kata atau frasa yang menunjukkan kapan peristiwa terjadi.

Contoh: “Hari Sabtu pagi, siswa kelas 6 SD Nusantara mengikuti kegiatan
Field Trip.”
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— Latar waktu: Hari Sabtu pagi
— Perhatikan suasana atau kondisi sekitar peristiwa

Lihat kata-kata yang menunjukkan perasaan tokoh atau situasi. Contoh:
Ikal merasa gugup, teman-temannya membantu, guru memberi semangat
X Latar suasana: tegang tapi penuh dukungan

— Gabungkan ketiga unsur latar

Tempat + waktu + suasana — memberi gambaran lengkap tentang latar
cerita.

Contoh: Hari Sabtu pagi di Kebun Raya Bogor, suasananya tegang karena
ujian membaca puisi, tapi penuh dukungan teman dan guru.

Contoh Analisis Relevansi

Teks penggalan buku : Laskah Pelangi (Andrea Hirata)

Di pagi hari yang cerah, kami anak-anak Laskar Pelangi berkumpul di sekolah yang
sederhana. Walaupun bangunannya kecil dan beberapa meja serta kursi sudah rusak,
semangat kami tetap tinggi. Bu Muslimah, guru tercinta kami, masuk ke kelas dengan
senyum hangat. la berkata,

“Anak-anak, jangan pernah berhenti bermimpi. Mimpi adalah awal dari segalanya. Wa-
laupun kalian berasal dari desa yang sederhana, dengan usaha dan kerja keras, kalian
bisa meraih apa yang kalian inginkan.”

Mendengar kata-kata itu, kami merasa tersentuh dan termotivasi. Lintang, lkal, dan
Mahar mulai saling bertukar catatan agar semua teman bisa mengerti pelajaran yang
sulit. Sementara itu, beberapa dari kami yang mengalami kesulitan dalam membaca dan
menulis tidak malu untuk bertanya. Bu Muslimah selalu memberi bimbingan dengan
sabar dan penuh perhatian.

Hari demi hari berlalu, kami belajar bukan hanya dari buku, tapi juga dari pengalaman
hidup. Kami belajar arti kerja keras, persahabatan, dan rasa saling peduli. Ketika ada
teman yang jatuh atau putus asa, yang lain selalu siap memberi semangat. Kami pun
mulai menyadari bahwa meskipun hidup kami sederhana, impian dan semangat
belajar dapat membawa kami ke tempat yang lebih baik.
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Pada suatu hari, saat kami berhasil menyelesaikan ulangan sulit, senyum bahagia
menghiasi wajah semua teman. Perasaan lega, bangga, dan bahagia bercampur
menjadi satu. Kami belajar bahwa keberhasilan bukan hanya milik individu, tetapi
hasil kerja sama, ketekunan, dan dukungan dari orang-orang di sekitar kami.

a. Tema

Tema utama penggalan ini adalah:
Kerja keras, persahabatan, dan semangat belajar untuk meraih mimpi.
Semua peristiwa, tindakan tokoh, dan latar mendukung tema ini.

Contoh: Bu Muslimah memberi motivasi, anak-anak saling membantu, dan me-
reka tetap semangat meski kondisi sekolah sederhana.

b. Tokoh dan Perasaan/Emosi

— Tokoh utama: Anak-anak Laskar Pelangi (lkal, Lintang, Mahar) dan guru Bu
Muslimah.

—  Bu Muslimah X penyemangat, sabar, peduli

— Anak-anak Laskar Pelangi X semangat belajar, peduli teman, tekun, bangga
saat berhasil

c. Perasaan/emosi tokoh:
—  Gugup atau kesulitan saat belajar X tapi termotivasi karena bimbingan guru
— Bahagia, lega, dan bangga saat berhasil menyelesaikan ulangan
— Saling peduli dan bekerja sama menunjukkan persahabatan dan kepedulian
d. Latar
— Tempat: Sekolah sederhana di desa (bangunan kecil, meja dan kursi rusak)
—  Waktu: Pagi hari, sehari-hari selama proses belajar berlangsung

— Suasana: Semangat belajar meski kondisi sederhana; penuh dukungan, ha-
ngat, dan motivasi

e. Masalah dan Cara Tokoh Mengatasinya
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— Masalah: Kesulitan belajar karena kondisi sekolah sederhana dan pelajaran
sulit

Cara mengatasinya:

— Saling membantu teman dengan berbagi catatan
— Bertanya kepada guru ketika mengalami kesulitan
— Tetap semangat dan bekerja keras
— Menghargai dukungan dan bimbingan guru

f.  Relevansi dengan Kehidupan Sehari-hari

Pelajaran yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari:

—  Kerja keras dan ketekunan: Tidak menyerah meski kondisi sulit

— Saling membantu teman: Belajar bersama membuat kesulitan lebih mudah
diatasi

— Motivasi dari guru atau orang tua: Nasehat orang dewasa dapat mendorong
semangat belajar

— Menghargai persahabatan dan dukungan: Kesuksesan tidak hanya hasil
usaha sendiri, tetapi juga kerja sama

Contoh soal:

1. Bacalah teks berikut dengan saksama!

Pada suatu hari, Andi dan teman-temannya mengikuti kegiatan menanam pohon
di halaman sekolah. Kegiatan dimulai pukul 07.30, saat matahari belum terlalu terik.
Guru mereka menjelaskan bahwa menanam pohon bukan hanya sekadar menancap-
kan bibit ke tanah, tetapi juga merawatnya agar tumbuh dengan baik. Mereka belajar
tentang jenis-jenis pohon, fungsi akarnya, dan cara merawat daun agar tetap sehat.

Setelah menanam, setiap siswa mencatat waktu penyiraman dan pemupukan agar
pohon-pohon itu bisa tumbuh optimal. Guru juga menekankan bahwa kegiatan
menanam pohon memiliki banyak manfaat, antara lain menjaga lingkungan, me-
ngurangi polusi udara, memberikan keteduhan, dan membuat sekolah menjadi lebih

nyaman.
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Di akhir kegiatan, Andi merasa senang karena pohon yang mereka tanam akan ber-
manfaat bagi teman-teman yang datang ke sekolah, terutama saat cuaca panas. la pun
berencana untuk menanam beberapa tanaman di halaman rumahnya agar lingkungan
rumahnya juga menjadi lebih hijau dan sejuk.

Berdasarkan pengalaman atau pengetahuan Anda, manakah hal berikut yang paling
relevan jika diterapkan di rumah atau lingkungan sekitar untuk mencontoh kegiatan
Andi?

A. Mengumpulkan daun kering di rumah tanpa menanam pohon baru

B. Menanam tanaman atau pohon di halaman rumah untuk membuat udara le-
bih segar dan lingkungan lebih asri

C. Membeli tanaman hias hanya untuk diletakkan di dalam kamar tidur

D. Menyiram tanaman teman agar mereka tidak perlu melakukannya sendiri

Pembahasan:

Pilihan B langsung meniru kegiatan Andi, yaitu menanam dan merawat tanaman agar
lingkungan menjadi lebih hijau dan sejuk. Pilihan lain tidak relevan karena hanya
melakukan aktivitas pasif (A, C) atau bergantung pada orang lain (D).

Jawaban yang paling relevan: B. Menanam tanaman atau pohon di hala-
man rumah untuk membuat udara lebih segar dan lingkungan lebih asri

2. Bacalah penggalan berikut dengan saksamal!

Ikal menatap kelas yang penuh dengan teman-temannya. Hari itu, mereka harus meng-
ikuti ujian membaca puisi. Ikal merasa gugup karena belum pernah tampil di depan ba-
nyak orang. Namun, guru mereka, Bu Mus, memberi semangat dengan berkata, “Jangan
takut, lakukan yang terbaik, dan nikmati setiap kata yang kalian baca.”

Teman-temannya, Lintang dan Mahar, juga membantu lkal mengingat bait-bait puisi
yang sulit. Saat giliran Ikal tampil, ia sempat tersandung pada satu kata, tetapi ia me-
narik napas dalam-dalam, tersenyum, dan melanjutkan membaca dengan percaya diri.

Setelah selesai, Ikal merasa lega dan bangga karena telah berani menghadapi rasa gu-
gupnya. la belajar bahwa keberanian, ketekunan, dan dukungan teman membuatnya
mampu melewati tantangan yang sulit.
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Berdasarkan pengalaman atau pengetahuan Anda, tindakan manakah yang paling
relevan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari agar pelajaran dari penggalan novel
ini bisa diterapkan?

Menghindari tampil di depan orang karena takut salah

B. Berani mencoba, tetap tenang, belajar dari kesalahan, dan menghargai bantu-
an teman

C. Mengandalkan teman sepenuhnya tanpa usaha sendiri

D. Menyerah begitu menghadapi kesulitan kecil

Pembahasan:

Penggalan cerita menunjukkan lkal menghadapi rasa gugup saat membaca pui-
si. la sempat tersandung, namun tetap berani melanjutkan, belajar dari kesalahan,
dan dibantu teman-temannya. Hal ini mengajarkan bahwa keberanian, ketenangan,
usaha sendiri, dan menghargai dukungan teman adalah sikap yang bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari ketika menghadapi tantangan, nilai ketekunan yang
ditunjukkan lkal.

Jawaban yang paling relevan adalah: B. Berani mencoba, tetap tenang,
belajar dari kesalahan, dan menghargai bantuan teman

B. Menilai kesesuaian antar unsur dan/atau antar
informasi dalam teks

1. Pengertian

Menilai kesesuaian antarunsur atau antarinformasi berarti memeriksa apakah semua
bagian dalam teks saling mendukung dan konsisten. Unsur ini bisa berupa tokoh,
peristiwa, latar, masalah, atau informasi yang disampaikan. Tujuannya adalah agar
pembaca dapat memahami cerita secara utuh dan logis.

Unsur yang perlu dicek kesesuaian antara lain:

a. Tokoh dan Tindakan

—  Periksa apakah tindakan tokoh sesuai dengan sifat atau karakter yang di-
jelaskan.
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— Tindakan yang konsisten membantu pembaca memahami kepribadian to-
koh dan logika cerita.

Contoh: Tokoh digambarkan pemalu tetapi akhirnya berani tampil di de-
pan kelas. Konsisten jika cerita menjelaskan proses tokoh menjadi berani,
misalnya berlatih atau mendapat dukungan teman.

b. Peristiwa dan Latar

— Periksa apakah peristiwa yang terjadi sesuai dengan tempat, waktu, dan

suasana cerita

— Peristiwa dan latar yang sesuai membuat cerita terasa realistis dan mudah
dipahami.

Contoh: Ujian membaca puisi diadakan di kelas pada pagi hari X sesuai de-
ngan latar sekolah.

c. Masalah dan Penyelesaian

—  Periksa apakah cara tokoh menyelesaikan masalah logis dan sesuai dengan
situasi.

—  Penyelesaian masalah yang logis menunjukkan perkembangan tokoh dan
alur cerita yang masuk akal.

Contoh: Ikal gugup saat tampil, tapi menarik napas dan tersenyum K sesuai
dengan masalah gugup dan menunjukkan keberanian.

d. Informasi Utama dan Detail Pendukung

—  Periksa apakah informasi dan fakta dalam teks saling mendukung tema dan
peristiwa.

— Detail pendukung yang tepat membuat tema lebih jelas dan cerita lebih
meyakinkan.

Contoh: Guru memberi motivasi K mendukung tema keberanian dan ke-
tekunan.

Cara Menilai Kesesuaian Antarunsur dan Antarinformasi

a. Baca teks secara menyeluruh

b. Pahami tokoh, peristiwa, latar, masalah, dan hasil cerita.
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c. Identifikasi setiap unsur

Catat tokoh, sifat tokoh, peristiwa utama, latar, masalah, dan cara penyelesaian
masalah.

d. Periksa konsistensi antar unsur
— Apakah tindakan tokoh sesuai sifatnya?
—  Apakah peristiwa sesuai latar?
— Apakah cara penyelesaian masalah logis dan masuk akal?
e. Periksa relevansi antarinformasi
— Apakah detail-detail dalam teks mendukung tema dan pesan moral?
— Apakah informasi tidak bertentangan satu sama lain?
f.  Simpulkan kesesuaian
— Teks dikatakan sesuai jika semua unsur saling mendukung dan konsisten.

— Jika ada ketidaksesuaian, catat bagian yang tidak konsisten dan berikan
alasannya.

Contoh Soal:

1. Bacalah penggalan novel Bumi dan Manusia berikut.

Minke menatap gedung sekolah Belanda yang megah dengan rasa kagum dan se-
dikit gugup. Hari itu mereka harus mengikuti ujian menulis yang sangat penting.
Meski belum pernah diuji oleh guru Belanda, Minke bertekad untuk mencoba sebaik
mungkin. Di dalam kelas, guru memberikan arahan dan semangat:

“Lakukan yang terbaik dan jangan takut salah. Ingat, keberanian dan ketekunan akan
membawa kalian lebih dekat dengan impian.”

Minke menarik napas dalam-dalam, menulis dengan hati-hati, dan sesekali melirik ca-
tatan yang telah disiapkan. Teman-temannya, Annelies dan Robert, juga terlihat serius
menulis dan saling memberi semangat ketika ada yang kesulitan. Suasana kelas menjadi
tenang, hanya terdengar bunyi pena menari di atas kertas.

Hari demi hari berlalu, meski buku dan peralatan belajar terbatas, Minke tetap tekun
belajar. la saling bertukar catatan dengan teman-temannya, menanyakan hal-hal yang
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belum dipahami, dan selalu mendengarkan bimbingan guru dengan seksama. Kadang
mereka merasa lelah, kadang gugup menghadapi ulangan, tetapi semangat persaha-
batan dan dukungan guru membuat mereka tetap berusaha.

Selain itu, Minke belajar tidak hanya dari buku, tetapi juga dari pengalaman sehari-hari.
la mengamati bagaimana guru mengajarkan dengan sabar, bagaimana teman-teman-
nya saling membantu, dan bagaimana setiap kesalahan bisa menjadi pelajaran berhar-
ga. la mulai menyadari bahwa keberhasilan bukan hanya hasil usaha sendiri, tetapi juga
hasil kerja sama, ketekunan, dan keberanian menghadapi tantangan.

Ketika ujian menulis selesai, Minke merasa lega. la bangga karena telah berani meng-
hadapi ketakutannya dan belajar dengan sungguh-sungguh. Teman-temannya juga
tersenyum lega. Mereka belajar bahwa kesuksesan bukan hanya milik individu, tetapi
hasil kerja keras, kerja sama, dan keberanian menghadapi tantangan.

Perhatikan tokoh, peristiwa, dan latar dalam teks di atas. Unsur mana yang paling
konsisten dan relevan sehingga pembaca memahami pesan cerita?

A. Tokoh Minke gugup tetapi tetap mencoba K sesuai dengan latar sekolah dan
ujian

B. Guru memberi arahan X Minke menyerah dan tidak menulis sama sekali

C. Latar gedung sekolah X peristiwa berlangsung di rumah

D. Minke tidak belajar sama sekali X konsisten dengan pesan keberanian

Pembahasan:

Tindakan Minke yang gugup tetapi tetap menulis konsisten dengan latar kelas dan
peristiwa ujian, sehingga unsur tokoh, peristiwa, dan latar saling mendukung dan
relevan dengan pesan cerita.

Jawaban: A

2. Bacalah teks penggalan fabel berikut.

Di sebuah hutan yang rindang, hiduplah seekor kelinci kecil bernama Lala dan seekor
tupai bijak bernama Tiko. Lala sangat ingin mengikuti lomba lari tahunan di hutan, te-
tapiia merasa gugup karena tubuhnya kecil dan belum pernah berlari jauh sebelumnya.

Suatu pagi, Lala menemui Tiko dan menceritakan kegelisahannya. Tiko tersenyum dan
berkata,
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“Jangan takut, Lala. Jika kamu berlatih dengan tekun dan percaya pada dirimu, kamu
pasti bisa. Ingat, keberanian dan latihan akan membantumu mencapai tujuan.”

Lala mulai berlatih setiap hari. la berlari mengelilingi hutan, menambah kecepatan sedi-
kit demi sedikit, dan selalu mendengarkan saran Tiko. Teman-temannya, si burung Pipit
dan rusa Rara, juga ikut memberi semangat ketika Lala merasa lelah.

Hari perlombaan pun tiba. Lala merasa gugup melihat hewan-hewan lain yang lebih
besar dan cepat. Namun, ia menarik napas dalam-dalam, mengingat latihan dan kata-
kata Tiko. Ketika perlombaan dimulai, Lala berlari sekuat tenaga. Kadang ia hampir
tersandung akar pohon, tetapi teman-temannya bersorak dan memberi semangat.

Di akhir perlombaan, Lala tidak menjadi yang pertama, tetapi ia berhasil menempuh se-
luruh rute dan merasa bangga. la belajar bahwa keberanian, ketekunan, dan dukungan
teman-teman lebih penting daripada kemenangan semata. Tiko tersenyum dan berkata,

“Lihat, Lala. Kemenangan sejati bukan hanya tentang menjadi yang tercepat, tetapi
tentang usaha, persahabatan, dan keberanian menghadapi tantangan.”

Perhatikan tokoh, peristiwa, dan latar dalam teks fabel di atas. Unsur mana yang
paling konsisten dan relevan sehingga pembaca memahami pesan cerita?

A. Lala gugup tetapi tetap berlatih X sesuai dengan latar hutan dan perlombaan
B. Tiko memberi saran X Lala menyerah tanpa Latihan

C. Latar hutan Lala mengikuti lomba di kota

D. Lalatidak berlatih sama sekali ¥ konsisten dengan pesan keberanian
Pembahasan:

Karena menggambarkan unsur yang konsisten dan relevan dalam cerita (tokoh Lala
yang gugup tetapi berlatih, sesuai latar dan alur, serta mendukung pesan moral).

Pilihan A: Lala gugup tetapi tetap berlatih — sesuai dengan latar hutan dan perlom-
baan. Ini sesuai dengan alur cerita. Latar hutan memang tempat tinggal para tokoh
dan tempat lomba berlangsung. Lala konsisten berlatih meski gugup, dan ini yang
membawanya pada pencapaian di akhir cerita. Konsisten dengan pesan moral.

Pilihan B: Tiko memberi saran — Lala menyerah tanpa latihan. Ini salah, karena Lala
tidak menyerah, justru dia berlatih setiap hari.

Pilihan C: Latar hutan — Lala mengikuti lomba di kota. Salah, karena lomba terjadi
di hutan, bukan di kota.

Pilihan D: Lala tidak berlatih sama sekali X konsisten dengan pesan keberanian. Salah,
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karena Lala rajin berlatih, dan pesan moralnya bukan hanya keberanian tanpa usaha,
melainkan keberanian dengan ketekunan.

Jawaban: A

C. Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur
teks fiksi

1. Pengertian

Menyimpulkan respons emosional terhadap teks fiksi adalah kemampuan untuk
memahami dan menilai perasaan atau reaksi emosional yang muncul pada pembaca
ketika membaca sebuah cerita, berdasarkan unsur-unsur dalam teks fiksi tersebut.
Dengan kata lain, ini adalah kemampuan untuk menangkap perasaan yang ditim-
bulkan oleh cerita, baik perasaan tokoh, suasana cerita, maupun perasaan pembaca
sendiri.

Unsur-unsur fiksi yang sering menimbulkan respons emosional antara lain:

a. Tokoh dan Perwatakannya

Bagaimana karakter tokoh digambarkan dapat membuat pembaca merasa se-
nang, sedih, kagum, atau marah.

Contoh: Tokoh yang gigih menghadapi kesulitan bisa menimbulkan rasa kagum.

b. Alur Cerita

Urutan peristiwa dalam cerita bisa mempengaruhi emosi pembaca. Alur yang
menegangkan dapat menimbulkan rasa cemas atau penasaran. Alur yang sedih
bisa menimbulkan empati atau sedih.

c. Latar (Setting)

Tempat, waktu, dan suasana cerita ikut memengaruhi perasaan pembaca. Con-
toh: Malam hujan di hutan sepi bisa menimbulkan rasa takut atau tegang.

d. Tema Cerita

Ide pokok cerita juga memengaruhi respons emosional. Contoh: Tema persaha-
batan bisa menimbulkan rasa hangat dan bahagia.
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e. Gaya Bahasa/Ungkapan

Pilihan kata, dialog, dan narasi dapat menimbulkan efek emosional tertentu.
Contoh: Kata-kata puitis bisa menimbulkan rasa kagum atau terharu.

Cara Menyimpulkan Respons Emosional

Untuk menyimpulkan respons emosional terhadap teks fiksi, langkah-langkah berikut
bisa dilakukan:

a. Baca teks secara seksama

b. Perhatikan tokoh, alur, latar, tema, dan gaya bahasa.
¢. ldentifikasi emosi tokoh dan suasana cerita

d. Tanyakan:“Apa yang dirasakan tokoh?”

e. Tanyakan:”Bagaimana suasana cerita memengaruhi perasaan saya sebagai pem-
baca?”

f.  Catat kata kunci emosional

Misalnya: sedih, marah, takut, kagum, senang, cemas, terharu, heran.

g. Hubungkan unsur cerita dengan emosi

Contoh: Tokoh kehilangan hewan peliharaannya X pembaca mungkin merasa
sedih.

h. Buat kesimpulan akhir

Tuliskan emosi utama yang ditimbulkan teks dan alasannya.

Jenis-Jenis Respons Emosional

Respons emosional atau tanggapan perasaan dalam sebuah cerita bisa sangat bera-
gam. Seperti pelangi yang punya banyak warna, hati kita juga bisa merasakan banyak
perasaan saat membaca. Berikut adalah beberapa jenis perasaan yang sering muncul:

a. Senang atau Gembira

Perasaan ini muncul ketika tokoh dalam cerita mengalami hal-hal yang memba-
hagiakan, seperti mendapatkan kabar baik, merayakan keberhasilan, atau saat
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impiannya tercapai. Perasaan senang membuat kita sebagai pembaca juga ikut
tersenyum.

Contoh:

“Hore! Aku juara kelas!” seru Rina sambil melompat kegirangan. Ibunya yang
mendengar kabar itu langsung memeluknya dengan bangga.

b. Sedih atau Kecewa

Perasaan ini timbul ketika tokoh mengalami hal yang tidak menyenangkan, se-
perti kehilangan sesuatu yang disayangi, mengalami kegagalan, atau merasa
sendiri. Perasaan sedih bisa membuat hati kita sebagai pembaca ikut merasa
berat.

Contoh:

Air mata Dodi menetes pelan. Anjing kesayangannya telah hilang sejak pagi,
dan ia sudah mencari ke mana-mana tanpa hasil.

¢. Marah atau Jengkel

Perasaan ini digambarkan ketika tokoh merasa diperlakukan dengan tidak adil,
diganggu, atau ketika sesuatu tidak berjalan sesuai keinginannya. Kata-kata dan
ekspresi wajah tokoh biasanya menunjukkan hal ini.

Contoh:

“Aku tidak terima diperlakukan seperti ini!” geram Andi dengan wajah memerah
setelah temannya menyalahkan dia untuk kesalahan yang tidak dilakukannya.

d. Takut atau Cemas

Perasaan ini sering muncul dalam adegan menegangkan, misterius, atau saat
tokoh berada dalam bahaya. Jantung seakan berdebar-debar mengikuti kete-
gangan dalam cerita.

Contoh:

Langit gelap gulita. Setiap suara gemerisik daun membuat jantungnya berdebar
kencang. la berjalan cepat, merasa ada yang mengikutinya dari belakang.

e. Haru atauTerharu
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Perasaan ini muncul saat ada kejadian yang menyentuh hati, biasanya berkaitan
dengan kasih sayang, kebaikan hati, atau pengorbanan yang tulus. Perasaan
haru sering membuat kita ingin bertepuk tangan atau merasa hangat di dada.

Contoh:

Ibu memeluknya erat-erat. “Terima kasih, Nak, sudah membantu Ibu,” bisiknya
dengan suara bergetar sambil mengusap air mata. Rina tersenyum lembut, ha-
tinya berbunga-bunga.

f. Bangga

Perasaan ini dirasakan tokoh ketika ia berhasil mencapai sesuatu atas usaha
dan kerja kerasnya sendiri. Perasaan bangga membuat tokoh tersebut tampak
lebih percaya diri.

Contoh:

Dengan dada membusung, ia menerima medali emas itu. Semua jerih payah-
nya selama berlatih akhirnya terbayar sudah. Sorak-sorai penonton memenubhi
stadion.

Contoh Soal:

1. Bacalah teks berikut dengan seksama!

Sore itu, Raka berjalan pulang dari sekolah dengan langkah yang lambat. Hujan baru
saja reda, meninggalkan genangan air di jalan setapak. Aroma tanah basah dan daun
yang terkena hujan menyelimuti udara. Raka menatap bola basah yang terdampar
di pinggir jalan dan teringat pada sahabatnya, Joni, yang baru saja pindah ke kota
lain. Hatinya terasa berat, dan matanya mulai berkaca-kaca.

la duduk di bangku taman yang basah, menghela napas panjang, sambil meman-
dangi anak-anak yang masih bermain riang di sekitar taman. Suara tawa mereka
seakan mengingatkannya pada hari-hari ketika ia dan Joni bermain bersama. Raka
menutup matanya sejenak, membayangkan tawa sahabatnya yang selalu membuat-
nya merasa senang. Seketika, rasa sedih itu sedikit mereda, tergantikan oleh senyum
tipis karena kenangan indah itu masih tersimpan dalam hatinya.

Di seberang jalan, seorang nenek berjalan pelan membawa payung, dan Raka menya-
dari betapa dunia ini tetap berjalan, meski ada hal-hal yang membuat hatinya sedih.
la menatap langit yang mulai cerah, berharap suatu hari nanti bisa bertemu Joni lagi.
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Perasaan campur aduk itu membuatnya merenung panjang, antara kehilangan dan
harapan, kesedihan dan kebahagiaan.

Raka pun berjalan lebih jauh, melewati pohon-pohon rindang yang masih mene-
teskan air dari daunnya. la melihat seekor kucing bermain dengan genangan air,
melompat-lompat sambil mengibas ekornya. Pemandangan itu membuatnya ter-
senyum kecil, seolah kehidupan terus menawarkan momen-momen lucu meski hati
sedang merindukan sahabat. Sesampainya di rumah, ia meletakkan tas di sudut
kamar, duduk di dekat jendela, dan menatap hujan yang kini hanya tersisa tetesan
terakhir di kaca jendela. la membiarkan pikirannya melayang, mengenang tawa dan
canda Joni, serta berjanji pada dirinya sendiri untuk tetap menjaga persahabatan
itu, meski jarak memisahkan.

Rasa rindu itu mengalir perlahan, tidak terlalu menyakitkan, karena Raka menyadari
bahwa kenangan indah bisa menjadi penghibur hati. la tersenyum tipis, menutup mata,
dan membayangkan suatu hari nanti mereka bisa bermain lagi bersama, di bawah la-
ngit yang cerah.

Berdasarkan teks di atas, perasaan Raka dapat disimpulkan sebagai ...

A. Marah dan kesal karena sahabatnya pindah jauh

B. Sedih karena kehilangan sahabat, tetapi tetap tersenyum mengenang kenang-
anindah

C. Takut berjalan di jalan yang basah karena hujan

D. Bosan karena tidak ada yang bermain bersamanya

Pembahasan:

Raka merasa sedih karena sahabatnya, Joni, pindah, ditunjukkan dengan “hatinya
terasa berat” dan “matanya mulai berkaca-kaca”. Namun, ia tetap tersenyum karena
mengenang kenangan indah bersama sahabatnya (“senyum tipis karena kenangan
indah itu masih tersimpan dalam hatinya”). Jadi, emosinya adalah sedih tetapi tetap
hangat dan terhibur oleh kenangan indah.

Jawaban: B

2. Bacalah teks berikut dengan seksamal

Ikal berjalan pelan di tepi pantai, menatap ombak yang memecah di karang. Angin sore
membawa aroma laut yang segar, namun hatinya terasa berat. la teringat sahabatnya,
Arai, yang sedang menghadapi ujian masuk sekolah baru di kota lain. Rasa cemas dan
rindu bercampur, membuat dadanya sesak.
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la duduk di atas pasir hangat, menatap langit yang mulai kemerahan karena matahari
terbenam. Kenangan masa kecil mereka bermain di desa memutar kembali di pikiran-
nya. Tawa Arai yang riang, keberanian mereka menghadapi tantangan hidup, dan lelu-
con-lelucon kecil yang selalu membuat mereka tertawa membuat Ikal tersenyum tipis.

Sambil menatap laut, kal membayangkan Arai sedang belajar dengan tekun di kota
lain. Rasa khawatir bercampur harapan, ia berharap sahabatnya berhasil dan tetap
kuat menghadapi perubahan. Meski jarak memisahkan mereka, lkal merasa bangga
atas semangat Arai. la menutup matanya sejenak, membiarkan angin laut menyapu
wajahnya, dan membayangkan suatu hari nanti mereka bisa bertemu lagi di pantai
yang sama, bermain dan tertawa seperti dulu.

Di seberang pantai, seorang nelayan menepikan perahu dan melambaikan tangan
pada anak-anak yang bermain pasir. lkal memperhatikan itu sejenak, tersenyum karena
menyadari bahwa dunia tetap berjalan, penuh kehidupan dan keindahan, meski ada
hal-hal yang membuat hati sedih. la berdiri, menarik napas dalam-dalam, dan berjanji
pada dirinya sendiri untuk tetap menjaga persahabatan mereka, serta belajar menjadi
pribadi yang tangguh seperti Arai.

Perasaan rindu itu tetap ada, mengalir perlahan, tapi tidak terlalu menyakitkan. Ke-
nangan indah mereka menjadi penghibur hati lkal, memberi kekuatan dan semangat
baru. la menatap matahari yang hampir tenggelam di cakrawala, tersenyum tipis, dan
meyakinkan diri bahwa suatu hari nanti, tawa dan canda mereka akan kembali terde-
ngar di pantai ini.

Berdasarkan teks di atas, perasaan lkal dapat disimpulkan sebagai ...

A. Marah karena sahabatnya pindah jauh

B. Sedih karena rindu, tetapi tetap tersenyum dan bangga mengenang sahabat
C. Takut berjalan di pantai karena ombak

D. Bosan karena tidak ada yang bermain bersamanya

Pembahasan:

Ikal merasa rindu dan cemas karena sahabatnya, Arai, berada di kota lain (“hatinya

"

terasa berat’, “rasa cemas dan rindu bercampur”).

la tetap tersenyum karena mengenang kenangan indah dan keberanian sahabatnya
(“tersenyum tipis’, “la merasa bangga atas semangat Arai”).

Jadi emosinya adalah sedih tetapi tetap hangat, tersenyum, dan bangga karena ke-
nangan dan inspirasi dari sahabat.

Jawaban: B
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Paket 1

BAHASA INDONESIA

PETUNJUK SOAL NO 1 - 20.

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf A,
B, C, atau D pada jawaban yang paling benar!

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 1 dan 2.

Pada suatu hari di sebuah padang rumput
yang luas, seekor kelinci berlari dengan sangat
cepat sambil menyombongkan diri di depan
hewan-hewan lain. la berkata bahwa tidak ada
yang bisa menandingi kecepatannya. Mende-
ngar itu, seekor kura-kura yang sedang berja-
lan pelan menatap kelinci dan berkata dengan
tenang, “Aku memang berjalan lambat, tetapi
aku tidak pernah berhenti sebelum sampai di
tujuan.”

Kelinci tertawa terbahak-bahak mendengar
perkataan kura-kura.“Baiklah,” katanya, “kalau
begitu, mari kita lomba lari besok pagi. Aku
ingin buktikan siapa yang benar-benar hebat”
Semua hewan di padang rumput pun berse-
mangat menanti lomba itu.

Keesokan harinya, perlombaan dimulai. Kelin-
ci berlari secepat angin dan segera mening-
galkan kura-kura jauh di belakang. Melihat
lawannya yang tertinggal, kelinci memutus-
kan untuk beristirahat di bawah pohon sambil
tertidur pulas. Sementara itu, kura-kura tetap

melangkah perlahan namun pasti, tidak ber-
henti sedikit pun.

Saat kelinci terbangun, ia terkejut melihat
kura-kura hampir mencapai garis akhir. Kelin-
ci berlari sekencang-kencangnya, tetapi sudah
terlambat. Kura-kura telah melewati garis akhir
lebih dulu. Semua hewan bersorak gembira
melihat kemenangan kura-kura yang pantang
menyerah.

Sejak saat itu, kelinci belajar untuk tidak som-
bong dan menyadari bahwa ketekunan dan
kesabaran dapat mengalahkan kecepatan
tanpa usaha.

1. Kosakata khusus yang termasuk nama he-
wan dalam cerita tersebut adalah ....
A. Pohon dan rumput
B. Kelinci dan kura-kura
C. Kura-kura dan garis akhir
D. Kelinci dan perlombaan

2. Pesan moral yang dapat dipetik dari cerita

tersebut adalah ....

A. Kecepatan selalu membawa keme-
nangan

B. Jangan membantu teman yang lam-
bat

C. Kesabaran dan ketekunan memba-
wa keberhasilan
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D. Siapa pun boleh menyombongkan
diri

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 3 dan 4.

Di sebuah kampung kecil di Minangkabau,
berdirilah sebuah surau tua yang menjadi tem-
pat orang-orang beribadah. Surau itu dirawat
oleh seorang kakek bernama Haji Saleh, yang
setiap hari menyapu lantainya, menyalakan
lampu minyak, dan mengumandangkan azan
dengan suara yang lembut. Meski hidupnya
sederhana, Haji Saleh dikenal sangat taat ber-
ibadah.

Namun, di luar surau, kehidupan masyarakat
mulai berubah. Banyak orang yang sibuk be-
kerja, berdagang, atau mengejar kekayaan.
Mereka jarang datang ke surau, bahkan be-
berapa orang menertawakan Haji Saleh yang
dianggap tidak berguna karena tidak memiliki
harta.

Suatu malam, datanglah seorang pemuda ke
surau dan berbincang dengan Haji Saleh. Pe-
muda itu bertanya mengapa Haji Saleh tidak
bekerja seperti orang lain. Haji Saleh menja-
wab dengan tenang bahwa tugasnya adalah
beribadah dan menjaga surau agar tetap hi-
dup. la percaya bahwa Allah akan menilai se-
tiap amal dengan adil, bukan dari harta, me-
lainkan dari niat dan kebaikan hati.

Beberapa hari kemudian, surau itu ditemukan
roboh karena sudah tua dimakan waktu. Ma-
syarakat pun tersentuh oleh peristiwa itu dan
mulai menyadari bahwa selama ini mereka ter-
lalu sibuk dengan urusan dunia. Surau yang

roboh menjadi simbol betapa rapuhnya iman
ketika manusia melupakan akhirat.

(diadaptasi dari“Robohnya Surau Kami”— A.A.
Navis)

3. Objek utama yang diceritakan dalam teks
di atas adalah ....

A. Kehidupan
kabau yang gemar berdagang

masyarakat Minang-

B. Kesederhanaan dan ketulusan Haji
Saleh dalam menjaga surau

C. Pemuda yang datang mencari ilmu
agama di surau

D. Surau yang megah di tengah kam-

pung

4. Latar tempat yang tergambar dalam cerita
di atas adalah ....
A. Sebuah surau di kampung kecil Mi-
nangkabau
B. Pasar tempat orang berdagang
C. Rumah besar milik saudagar kaya
D. Perantauan di kota besar

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 5 dan 6.

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendik-
budristek) meluncurkan program Merdeka Bel-
ajar untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia. Program ini hadir sebagai upaya
menciptakan sistem pembelajaran yang lebih
fleksibel, kreatif, dan berorientasi pada kebu-
tuhan peserta didik.

Salah satu bagian penting dari Merdeka Bela-
jar adalah Kurikulum Merdeka, yang memberi
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kebebasan bagi sekolah dan guru dalam me-
nyusun pembelajaran sesuai karakteristik sis-
wanya. Kurikulum ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis, kreatif, serta memiliki kemam-
puan memecahkan masalah. Selain itu, guru
juga didorong untuk mengembangkan pem-
belajaran berbasis proyek yang mengaitkan
pelajaran dengan kehidupan nyata.

Program Merdeka Belajar juga mencakup pe-
ningkatan kompetensi guru melalui pelatihan
daring, penyediaan platform digital belajar.id,
serta penyederhanaan asesmen nasional yang
menilai kemampuan literasi, numerasi, dan ka-
rakter siswa. Melalui program ini, pemerintah
berharap pendidikan di Indonesia tidak lagi
berfokus pada hafalan, tetapi pada pengem-
bangan potensi dan minat setiap peserta didik.

5. Manakah bagan yang paling tepat mere-
presentasikan struktur informasi dalam
teks tersebut?

A. Merdeka Belajar

l— Tujuan: Meningkatkan kualitas pendidikan
L— Komponen Utama:
Kurikulum Merdeka
Kebebasan guru & sekolah
Pembelajaran berbasis proyek
Peningkatan kompetensi guru
Platform digital belajar.id
Asesmen nasional: literasi, numerasi, karakter

B. Program Pemerintah

—— Merdeka Belajar

—— Kurikulum Nasional
—— Penilaian Akhir Sekolah
—— GERMAS

L— Gerakan Hidup Sehat

C. Kurikulum Merdeka

—— Pelajaran Matematika
—— Pelajaran Bahasa
—— Pelajaran IPA

D. Kemendikbudristek
Struktur Organisasi
Dana Pendidikan
Program Prioritas: Merdeka Belajar
L— Sosialisasi dan Promosi

6. Manakah ikhtisar yang paling tepat ber-
dasarkan teks tersebut?

A. Program Merdeka Belajar bertujuan
meningkatkan kualitas pendidikan
melalui kurikulum yang fleksibel, pe-
latihan guru, pembelajaran berbasis
proyek, dan asesmen yang menilai li-
terasi, numerasi, serta karakter siswa.

B. Kemendikbudristek mengeluarkan
program baru untuk mengganti sis-
tem ujian nasional dengan metode
penilaian berbasis komputer.

C. Kurikulum Merdeka adalah bagian
dari sistem pendidikan Indonesia
yang menekankan pentingnya disip-
lin dan nilai moral dalam kehidupan
sekolah.

D. Pemerintah berupaya menumbuh-
kan kreativitas siswa dengan mem-
perbanyak kegiatan ekstrakurikuler
dan lomba akademik antar sekolah.

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 7 dan 8.

Suatu pagi yang cerah, seorang petani miskin
berjalan pulang dari sawah sambil menuntun
bajaknya yang sudah tua. Di tepi jalan, ia me-
nemukan seekor angsa yang tampak kelelahan
dan kedinginan. Karena iba, petani itu memba-
wa angsa tersebut ke rumahnya. la memberi
makan dan merawatnya dengan penuh kasih
sayang.
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Keesokan harinya, ketika hendak memberi
makan, petani terkejut melihat seekor angsa
itu telah mengeluarkan sebutir telur berkilau
keemasan. la mengangkatnya perlahan dan
menatap dengan takjub.

“Angsa ajaib!” serunya. Petani segera pergi
ke pasar untuk memastikan apakah telur itu
benar-benar emas. Seorang pedagang emas
menelitinya dengan saksama, lalu berkata, “Ini
emas murni! Kau sangat beruntung.”’

Petani pun menjual telur itu dan pulang de-
ngan uang yang cukup banyak. Sejak hari itu,
setiap pagi angsa tersebut selalu mengeluar-
kan satu butir telur emas. Dalam waktu sing-
kat, petani menjadi lebih sejahtera. la mampu
memperbaiki rumahnya, membeli pakaian
baru, dan menabung sebagian hasil penjual-
annya.

Namun, kekayaan itu membuatnya gelap
mata. la mulai merasa bahwa satu telur emas
per hari tidak cukup untuk memuaskan kei-
nginannya.

“Jika seekor angsa bisa menghasilkan satu te-
lur emas setiap hari, pasti di dalam tubuhnya
ada banyak telur emas yang menunggu untuk
dikeluarkan. Jika aku membedah tubuhnya,

1

aku akan segera kaya raya!” pikirnya.

Dengan pikiran yang dikuasai keserakahan,
petani mengambil pisau dan menyembelih
angsa itu. Namun, betapa terkejut dan kece-
wanya ia ketika melihat bahwa tidak ada satu
pun telur emas di dalam tubuh angsa terse-
but. Kini, ia kehilangan sumber kekayaannya.
Rumah yang telah direnovasinya perlahan
kembali rusak karena tidak ada lagi uang yang
masuk.

Petani hanya bisa duduk termenung di depan
kandang kosong sambil menyesali perbuat-
annya. la akhirnya menyadari bahwa kesera-
kahan dapat menghancurkan apa yang sudah
dimilikinya.

7. Bagaimana watak tokoh utama digambar-
kan dalam cerita tersebut?

A. Rajin dan penuh kasih, namun beru-
bah menjadi serakah setelah mem-
peroleh kekayaan.

B. Pemalas, tetapi akhirnya menjadi ra-
jin setelah memiliki angsa ajaib.

C. Pemberani dan pantang menyerah
dalam menghadapi kesulitan hidup.

D. Sombongdan tidak mau berbagi de-
ngan orang lain sejak awal cerita.

8. Apa peribahasa yang paling tepat meng-
gambarkan akhir cerita di atas?
A. Air susu dibalas air tuba
B. Nasi sudah menjadi bubur
C. Besar pasak daripada tiang
D. Takada gading yang tak retak

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 9 dan 10.

(1) Raka adalah seorang siswa SMP yang ting-
gal di sebuah desa di lereng pegunungan. Seti-
ap hari, ia harus berjalan sejauh lima kilometer
untuk sampai ke sekolah. Jalannya menanjak
dan berlumpur ketika hujan turun. Namun, hal
itu tidak pernah membuat Raka menyerah. la
selalu berangkat pagi-pagi dengan membawa
tas kecil dan sebotol air minum.

(2) Di sekolah, Raka dikenal sebagai anak
yang rajin dan pantang menyerah. Meski-
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pun tidak memiliki banyak buku seperti te-
man-temannya, ia selalu berusaha mencatat
pelajaran dengan rapi dan belajar dengan
sungguh-sunggubh. la juga sering meminjam
buku di perpustakaan dan membaca hingga
sore hari sebelum pulang ke rumah.

(3) Setelah pulang sekolah, Raka membantu
orang tuanya bekerja di ladang. la menanam
sayur-sayuran dan memberi makan kambing
peliharaan keluarganya. Walaupun lelah, Raka
tidak pernah mengeluh. Baginya, membantu
orang tua adalah bentuk rasa hormat dan
tanggung jawab.

(4) Suatu hari, Raka memenangkan lomba
menulis cerita tingkat kabupaten. la menulis
kisah tentang perjuangan anak-anak desa un-
tuk bersekolah. Kemenangannya membuat
seluruh warga bangga dan memberinya sema-
ngat baru untuk terus belajar. Raka pun ber-
cita-cita menjadi guru agar dapat membantu
anak-anak di desanya memperoleh pendidikan
yang lebih baik.

9. Setiap paragraf dalam teks di atas memuat
ide pendukung. Manakah ide pendukung
paragraf pertama?

A. Raka tidak memiliki banyak buku
dan sering belajar di perpustakaan.

B. Raka selalu berangkat sekolah pagi-
pagi dan tidak mudah menyerah
meskipun jarak jauh.

C. Raka membantu orang tuanya be-
kerja di ladang setiap sore.

D. Raka menulis kisah tentang perju-
angan anak-anak desa untuk berse-
kolah.

10. Apakah gagasan utama dari teks tersebut?

A. Perjuangan seorang siswa desa yang
tetap semangat belajar meskipun hi-
dup sederhana.

B. Kemenangan Raka dalam lomba me-
nulis tingkat kabupaten yang mem-
buat warga bangga.

C. Kehidupan keluarga petani yang se-
derhana di lereng pegunungan.

D. Kebiasaan Raka membantu orang
tua diladang setelah pulang sekolah.

Perhatikan infografik berikut  untuk

menjawab soal nomor 11-13.

JEJAK KI HADJAR DEWANTARA

ara lahir lear M

“Ing Ngarsa Sung Tuladha,
Ing Madya Mangun Karsa,
Tut Wuri Handayani "

KOMPASED

www.kompas.com
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11. Pada tahun berapakah Ki Hajar Dewantara
mendirikan sekolah Taman Siswa di Yog-

yakarta?

A. 1908
B. 1913
C. 1922
D. 1945

12. Apa tujuan utama Ki Hajar Dewantara ke-

tika mendirikan Taman Siswa?

A. Mengajarkan keterampilan bertani
kepada masyarakat desa

B. Menyediakan pendidikan bagi se-
mua lapisan masyarakat tanpa mem-
beda-bedakan status sosial

C. Mengembangkan sekolah khusus
untuk anak bangsawan

D. Membentuk partai politik baru di
masa penjajahan

13. Makna dari semboyan “Ing ngarsa sung
tuladha, ing madya mangun karsa, tut
wuri handayani”adalah ...

A. Guru harus memberi contoh, mem-
bangkitkan semangat, dan memberi
dorongan kepada murid

B. Guru hanya berperan sebagai pem-
beri pengetahuan di depan kelas

C. Siswa harus selalu menuruti perintah
guru tanpa bertanya

D. Pemimpin harus berkuasa dan dita-
kuti oleh bawahannya

Perhatikan teks berikut! (Untuk menjawab

Anggun Cipta Sasmi adalah seorang penyanyi
terkenal dari Indonesia. la lahir di Jakarta pada

tanggal 29 April 1974. Sejak kecil, Anggun su-
dah menunjukkan bakatnya dalam bernyanyi.
Pada usia tujuh tahun, ia mulai belajar menya-
nyi dan tampil di berbagai acara. Anggun se-
lalu berusaha keras untuk mengembangkan
bakatnya, meskipun harus berlatih setiap hari.

Ketika remaja, Anggun merilis album pertama-
nya yang berjudul “Dunia Aku Punya”. Album
ini sukses besar dan membuat namanya se-
makin dikenal di Indonesia. Namun, Anggun
tidak puas hanya terkenal di dalam negeri. la
ingin meraih kesuksesan di kancah interna-
sional. Anggun percaya bahwa dengan kerja
keras dan tekad yang kuat, ia bisa mencapai
mimpinya.

Pada tahun 1994, Anggun pindah ke Eropa
untuk mengejar karir musiknya. la bekerja
keras dan akhirnya berhasil merilis album in-
ternasional pertamanya yang berjudul “Snow
on the Sahara”. Album ini sangat sukses dan
membuat Anggun dikenal di banyak negara.
Anggun membuktikan bahwa dengan usaha
dan keberanian, kita bisa mencapai apa yang
kita impikan.

Sekarang, Anggun adalah seorang penyanyi
yang sangat dihormati di seluruh dunia. la
telah meraih banyak penghargaan dan terus
berkarya dalam dunia musik. Anggun juga se-
ring terlibat dalam kegiatan sosial dan menjadi
inspirasi bagi banyak orang. la menunjukkan
bahwa kita harus peduli dengan lingkungan
sekitar dan membantu orang lain.

Anggun Cipta Sasmi adalah contoh nyata bah-
wa dengan kerja keras, tekad, dan keberanian,
kita bisa mencapai mimpi kita. la mengajarkan
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kita untuk tidak pernah menyerah dan selalu
berusaha yang terbaik.

14. Anggun Cipta Sasmi mulai tampil menya-
nyi di berbagai acara sejak berusia . ..
A. enam tahun
B. tujuhtahun
C. sembilan tahun
D. sepuluhtahun

15. Anggun merupakan penyanyi yang sa-
ngat dihormati di seluruh dunia. Ketika
remaja, beliau merilis aloum pertamanya
sehingga terkenal di. ..

A. Indonesia

B. Eropa
C. Amerika
D. Prancis

16. Banyak penghargaan di bidang musik
yang telah diperoleh Anggun. Beliau me-
rupakan contoh nyata bahwa kesuksesan
dapat diraih dengan cara ...

A. Dberserah diri dan bangga akan bakat

B. bekerja keras dan rendah diri

C. mengembangkan bakat dan pesimis

D. pantang menyerah dan berkeingin-
an besar

17. Artis kelahiran Jakarta tahun 1974 yang
bernama Anggun Cipta Sasmi, mulai di-
kenal dunia berkat album musiknya yang
berjudul...

A. Dunia Aku Punya

B. Snow on the Sahara
C. Magicin the Air

D. Mimpi

Bacalah kutipan cerita berikut dengan
saksama untuk menjawab soal nomor 18-20!

Senja mulai merayap di langit desa
ketika Dinda duduk di teras rumah bambu ke-
cilnya. Di pangkuannya, terdapat setumpuk
surat-surat lama yang sudah mulai menguning.
Surat-surat itu adalah kiriman dari ayahnya,
seorang pelaut yang telah meninggalkan ru-
mah sejak Dinda berumur lima tahun. Sejak
saat itu, hanya surat yang datang setiap bu-
lan—selalu berisi pesan rindu dan janji untuk
pulang setelah “pelayaran terakhir” Namun,
pelayaran terakhir itu tak pernah benar-benar
berakhir.

Kini, Dinda sudah berusia dua puluh
tahun dan baru saja diterima bekerja di kota. la
bermaksud berangkat besok pagi, tapi hatinya
masih berat meninggalkan rumah dan kenan-
gan masa kecilnya bersama ibunya yang telah
tiada. Saat memungut surat terakhir dari tum-
pukan itu, ia menemukan satu amplop yang
belum pernah ia buka sebelumnya. Tulisan
tangan ayahnya tampak goyah, tinta hitamnya
sedikit pudar. Dengan tangan bergetar, Dinda
membuka dan membacanya pelan:

“Nak, mungkin saat kau membaca
surat ini, ayah sudah jauh di tengah laut. Jika
suatu hari ombak membawaku pergi, jangan
tangisi ayah. Teruslah berlayar dengan caramu
sendiri. Jadilah orang yang kuat, karena di seti-
ap tiupan angin laut, ada doa ayah untukmu.”

Dinda menutup surat itu dengan air
mata yang jatuh tanpa suara. la baru mengerti
bahwa selama ini, ayahnya mungkin tidak per-
nah bisa pulang. Namun, pesan dalam surat itu
membuatnya merasa tenang, seolah sang ayah
masih menjaga dari jauh. Malam itu, sebelum
tidur, Dinda menggantungkan amplop terakhir
itu di dinding kamarnya, tepat di bawah foto
ibunya. Esoknya, ia berangkat ke kota dengan
langkah mantap, membawa keyakinan bahwa
setiap perjalanan bukan hanya tentang pergi,
tetapi juga tentang melanjutkan cinta yang ter-
tinggal.

18. Respons emosional apakah yang paling
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mungkin dirasakan pembaca terhadap

tokoh Dinda pada bagian akhir cerita?

A. Perasaan haru dan simpati karena
Dinda harus berpisah dengan ke-
nangan masa lalunya.

B. Kekesalan karena Dinda terlalu larut
dalam kesedihan dan menunda ke-
pergiannya.

C. Kegembiraan karena Dinda akhirnya
berhasil membuka surat terakhir dari
ayahnya.

D. Keheranan karena Dinda baru me-
ngetahui bahwa ayahnya seorang
pelaut.

19. Berdasarkan cara penggambaran peristi-
wa, sikap atau sudut pandang pengarang
terhadap tokoh Dinda dapat disimpulkan
sebagai...

A. Bersimpati dan menghargai kete-
guhan hati Dinda dalam mengha-
dapi kehilangan.

B. Menyalahkan Dinda karena tidak se-
gera melupakan masa lalunya.

C. Bersikap netral tanpa melibatkan pe-
rasaan terhadap nasib tokoh.

D. Memandang Dinda sebagai to-

koh yang lemah dan tidak berdaya

menghadapi kenyataan.

20. Apa makna simbolik dari “amplop tera-
khir”yang ditemukan Dinda dalam cerita
tersebut?

A. Simbol perpisahan antara Dinda dan
ayahnya yang tidak sempat pulang.

B. Simbol dari rahasia masa lalu keluar-
ga Dinda yang belum terungkap.

C. Simbol perjuangan Dinda untuk me-

nemukan kembali ayahnya di lautan.

D. Simbol kebahagiaan Dinda yang
akhirnya bisa bertemu dengan ayah-
nya.

PETUNJUK SOAL NOMOR 21-32.

Bacalah setiap soal dengan cermat. Setiap soal
memiliki lebih dari satu jawaban benar. Beri-
lah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang
menurut Anda benar. Anda boleh memilih satu,
dua, tiga, atau lebih jawaban sesuai kebenaran-
nya.

Teks untuk menjawab soal nomor 21-23.
Suatu pagi, seorang nelayan tua menemukan
seekor ikan kecil yang berkilau emas di jaring-
nya.

“lkan ini luar biasa!” seru nelayan. la pun mele-
paskan ikan itu kembali ke laut.

Tiba-tiba, ikan emas itu berbicara, “Terima ka-
sih sudah melepaskanku. Sebagai balasannya,
aku akan mengabulkan satu permintaanmu.’

Nelayan berpikir sejenak, lalu berkata, “Aku
ingin rumahku yang reyot menjadi rumah
yang kokoh dan indah.”

Ketika pulang, rumahnya benar-benar telah
berubah menjadi rumah megah.

Namun, istrinya tidak puas. “Pergilah lagi ke
laut dan minta istana yang lebih besar!” kata-
nya.

Nelayan pun kembali dan memohon lagi kepa-
da ikan emas. Keinginannya dikabulkan.
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Tetapi istrinya kembali marah dan ingin men-
jadi ratu laut.

Ketika nelayan meminta hal itu kepada ikan
emas, laut tiba-tiba bergelombang besar.
Ikan emas menghilang dan semua keajaiban
lenyap.

Kini, nelayan dan istrinya kembali tinggal di
gubuk reyot mereka.

21. Manakah pernyataan yang sesuai dengan

cerita di atas?

A. lkan emas memberi hadiah kepada
nelayan karena telah ditangkap.

B. lIstri nelayan tidak pernah merasa
puas dengan apa yang dimilikinya.

C. Semua keajaiban hilang karena kese-
rakahan istri nelayan.

D. Nelayan menjadi kaya raya dan hi-
dup bahagia selamanya.

22. Apayang menyebabkan semua keajaiban

yang diberikan ikan emas hilang?

A. Karena nelayan terlalu sering me-
nangkap ikan emas.

B. Karenaistri nelayan tamak dan selalu
meminta lebih.

C. Karenaikan emas marah atas kesera-
kahan mereka.

D. Karena nelayan menolak semua per-
mintaan istrinya.

23. Sikap apa yang sebaiknya diteladani dari
tokoh nelayan dalam cerita tersebut?
A. Mau menolong makhluk lain tanpa
pamrih.
B. Sabar menghadapi sikap serakah is-
trinya.

C. Tidak menuruti semua keinginan
yang berlebihan.

D. Berani meminta lebih banyak agar
hidupnya lebih baik.

Puisi untuk menjawab soal nomor 24-26.

Puisi: “Aku” — Chairil Anwar

Kalau sampai waktuku
‘Ku mau tak seorang kan merayu
Tidak juga kau
Tak perlu sedu sedan itu

Aku ini binatang jalang

Dari kumpulannya terbuang
Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang, menerjang

Luka dan bisa kubawa berlari

Berlari

Hingga hilang pedih peri
Dan aku akan lebih tidak peduli

Aku mau hidup seribu tahun lagi

24. Apa pesan utama yang dapat dipahami

dari puisi “Aku”?

A. Semangat hidup yang pantang me-
nyerah.

B. Keinginan untuk hidup dengan be-
bas dan mandiri.

C. Kesedihan mendalam karena diting-
galkan seseorang.

D. Perlawanan terhadap keterbatasan
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dan penderitaan.

25. Manakah pernyataan yang menggam-
barkan karakter tokoh “Aku” dalam puisi
tersebut?

A. la pemberani dan tidak takut meng-
hadapi tantangan.

B. la lemah dan mudah menyerah ter-
hadap nasib.

C. la memiliki tekad yang kuat untuk
hidup lama.

D. la bebas dan tidak ingin terikat oleh
siapa pun.

26. Makna simbolik dari baris “Aku ini bina-
tang jalang, dari kumpulannya terbuang”

adalah ...

A. Penyair merasa tidak diterima oleh
lingkungannya.

B. Melambangkan semangat individu-
alisme dan kebebasan.

C. Menggambarkan keputusasaan hi-
dup tanpa arah.

D. Menunjukkan keberanian untuk ber-
beda dari orang lain.

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 27-28.

Siti adalah seorang gadis desa yang sejak kecil
dikenal rajin dan berbakti kepada orang tua-
nya. Setiap pagi, ia membantu ibunya menyi-
apkan dagangan di pasar sebelum berangkat
sekolah. Walaupun hidup sederhana, Siti selalu
bersemangat belajar dan bercita-cita menjadi
guru agar dapat membantu anak-anak di desa-
nya memperoleh pendidikan yang lebih baik.

Setelah lulus SMA, Siti mendapatkan beasis-
wa untuk melanjutkan kuliah di kota besar.
Awalnya, ia merasa canggung karena harus
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru
yang serba modern. Namun, dengan kerja
keras dan tekad yang kuat, Siti berhasil me-
nyelesaikan kuliahnya dengan nilai terbaik. la
pun kembali ke desanya dan mengabdikan diri
sebagai guru di sekolah tempat ia dulu belajar.

Kini, Siti menjadi sosok yang dikagumi oleh
banyak orang. la tidak hanya mengajar di se-
kolah, tetapi juga membantu anak-anak ku-
rang mampu agar tetap bisa bersekolah. Ber-
kat kegigihan dan ketulusannya, Siti berhasil
mengubah kehidupan masyarakat di desanya
menjadi lebih baik.

27. Perubahan karakter yang dialami Siti da-

lam cerita adalah ...

A. Dari gadis desa pemalu menjadi wa-
nita berani dan berpendidikan

B. Dari anak malas menjadi sosok yang
rajin bekerja keras

C. Dari siswa biasa menjadi guru yang
menginspirasi banyak orang

D. Dari gadis kaya menjadi wanita se-
derhana

28. Perubahan latar kehidupan Siti dalam ce-
rita adalah ...

A. Dari desa yang sederhana ke kota
besar dan kembali lagi ke desa

B. Dari lingkungan kota ke luar negeri
untuk melanjutkan studi

C. Dari kehidupan susah menjadi serba
kecukupan karena bekerja keras
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D. Darirumah sederhana ke rumah me-
wah di perkotaan

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 29-32

Di sebuah hutan yang rindang, hiduplah see-
kor kelinci bernama Lilo yang terkenal cerdas
namun suka menyombongkan diri. la sering
mengejek hewan-hewan lain karena merasa
paling cepat berlari. Suatu hari, Lilo menerta-
wakan kura-kura tua bernama Timo yang ber-
jalan lambat.

“Hei Timo, kalau kau berjalan secepat itu,
mungkin kau baru sampai di ujung hutan
tahun depan!” ejek Lilo sambil tertawa keras.
Timo hanya tersenyum dan menjawab dengan
tenang, “Jangan terlalu sombong, Lilo. Kadang
yang lambat pun bisa sampai lebih dulu.”

Ucapan Timo membuat Lilo tersinggung. la
menantang kura-kura itu berlomba lari ke bu-
kit di ujung hutan. Semua hewan hutan da-
tang menonton lomba itu. Saat perlombaan
dimulai, Lilo berlari secepat kilat, sementara
Timo berjalan pelan tapi pasti.

Di tengah perjalanan, Lilo merasa yakin akan
menang, lalu beristirahat di bawah pohon rin-
dang dan tertidur pulas. Ketika ia terbangun,
matahari sudah tinggi. la panik dan segera
berlari ke arah bukit, tetapi terlambat — Timo
sudah sampai lebih dulu di garis akhir.

Semua hewan bersorak gembira, dan Lilo me-
nunduk malu. Sejak hari itu, ia tidak lagi som-
bong dan belajar untuk menghargai usaha
siapa pun, sekecil apa pun itu.

29. Informasi tersurat apa saja yang terdapat
dalam teks fabel di atas?

A. Lilo adalah kelinci yang suka me-
nyombongkan diri.

B. Timo adalah kura-kura tua yang ber-
jalan cepat.

C. Lilo tertidur di tengah perlombaan
melawan Timo.

D. Timo memenangkan perlombaan
lari melawan Lilo.

30. Latar tempat yang terdapat dalam teks
fabel Kelinci dan Kura-kura adalah ...
A. Hutanyangrindang
B. Bukit di ujung hutan
C. Sungai tempat para hewan minum
D. Dibawah pohon rindang tempat Lilo
beristirahat

31. Nilai moral yang dapat disimpulkan dari

teks fabel Kelinci dan Kura-kura adalah ...

A. Kesombongan hanya akan membu-
at seseorang jatuh dan menyesal.

B. Kerja keras dan ketekunan akan
membawa pada keberhasilan.

C. Cepatdan kuat selalu lebih baik dari-
pada lambat dan sabar.

D. Jangan meremehkan kemampuan
orang lain.

32. Watak tokoh Lilo sebelum dan sesudah
perlombaan adalah ...

A. Sebelum perlombaan, Lilo bersikap
sombong dan meremehkan hewan
lain.

B. Sesudah perlombaan, Lilo menjadi
rendah hati dan mau menghargai
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usaha orang lain.
C. Sebelum perlombaan, Lilo dikenal
rajin dan penuh semangat belajar.
D. Sesudah perlombaan, Lilo tetap me-
rasa paling hebat di antara semua
hewan.

PETUNJUK SOAL NOMOR 33-40.

Bacalah setiap pernyataan berdasarkan teks de-
ngan cermat. Jika pernyataan sesuai dengan isi
teks, pilih Benar (B). Jika pernyataan tidak sesuai
dengan isi teks, pilih Salah (S).

33. Bacalah teks berikut.

Bunga matahari dikenal sebagai salah
satu bunga yang paling cerah dan me-
mancarkan kehangatan. Bunga ini memi-
liki kelopak berwarna kuning terang de-
ngan pusat berwarna cokelat keemasan.
Dalam berbagai budaya, bunga matahari
sering dianggap sebagai simbol kebaha-
giaan, kehangatan, dan semangat hidup.
Di negara-negara Eropa, bunga matahari
sering diberikan kepada seseorang un-
tuk menyemangati mereka yang sedang
mengalami masa sulit.

Selain memiliki makna simbolis, bunga
matahari juga memiliki banyak manfaat.
Biji bunga matahari dapat diolah menjadi
camilan bergizi, minyak, dan bahan dasar
kosmetik alami. Tumbuhan ini juga mu-
dah tumbuh di berbagai kondisi cuaca,
asalkan mendapat sinar matahari yang
cukup. Karena bentuknya yang selalu
menghadap ke arah matahari, banyak
orang menganggap bunga ini sebagai

lambang ketekunan dan harapan.
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Bagi sebagian orang, bunga matahari bu-
kan hanya tanaman biasa, melainkan sum-
ber inspirasi. Warnanya yang cerah seolah
mengingatkan bahwa setelah kegelapan,
selalu ada cahaya yang menuntun kita.
Oleh karena itu, bunga matahari sering
menjadi simbol motivasi dalam kehidup-
an sehari-hari.

Teks “Bunga Matahari, Si Pelambang Se-
mangat” tersusun atas fakta dan opini.

Tentukan pernyataan berikut termasuk
Fakta atau Opini!

No Pernyataan Fakta | Opini

1 [ Bunga matahari memi-
liki kelopak berwarna
kuning terang dengan
pusat berwarna coke-
lat keemasan.

2 [ Bunga matahari adalah
bunga yang paling in-
dah dan menyenang-
kan untuk dilihat.

3 [Biji bunga matahari
dapat diolah menjadi
minyak dan bahan da-

sar kosmetik alami.

34. Bacalah teks berikut.

Di sebuah hutan di Nusa Tenggara Barat,
hidup beragam hewan seperti komodo,
burung kakak tua, musang, kelelawar, dan
beberapa jenis hewan lainnya. Mereka hi-
dup rukun dan saling berdampingan. Di
antara mereka, hiduplah seekor kelelawar
berhati malaikat bernama Kebati.



Suatu malam, Kebati mendengar teriakan
minta tolong dari bibi burung kakak tua.
Ternyata, anak bibi kakak tua sakit demam
tinggi, dan sang ibu tidak bisa mencari
obat karena cuaca terlalu gelap dan di-
ngin. Dengan sigap, Kebati menawarkan
bantuan untuk mengambil daun katuk
yang dibutuhkan sebagai obat, meski-
pun lokasinya berada di perbatasan hutan
yang cukup jauh.

Dengan memanfaatkan kemampuan eko-
lokasinya, Kebati terbang dalam kegelap-
an hingga tiba di perbatasan hutan. la ber-
hasil menemukan daun katuk dan segera
membawanya kembali kepada bibi kakak
tua. Bibi kakak tua pun segera meramu
daun tersebut menjadi obat untuk anak-
nya, yang akhirnya berangsur sembuh.

Keesokan harinya, bibi kakak tua mengun-
jungi Kebati untuk mengucapkan terima
kasih dan memberikannya berbagai buah
segar. Semua penduduk hutan semakin
menyayangi Kebati karena sikapnya yang
baik hati dan suka menolong.

Apakah pernyataan-pernyataan berikut
mengandung makna konotatif?

Tentukan Setuju atau Tidak Setuju untuk
setiap pernyataan berikut!

2 | Kebati mende-
ngar teriakan
minta tolong dari
bibi burung kakak
tua.

3 | Kebati terbang
dalam kegelap-
an hingga tiba di

perbatasan hutan.

No Pernyataan Setuju | Tidak
Setuju

1 Hiduplah seekor
kelelawar berhati
malaikat bernama
Kebati.

35. Bacalah pernyataan berikut.

Pepatah adalah kalimat ringkas yang me-
ngandung nasihat, kebenaran, atau ajaran
moral. Misalnya, pepatah “Air beriak tanda
tak dalam” bermakna orang yang banyak
bicara biasanya kurang berpengetahuan.
Pepatah juga digunakan untuk menegur
atau memberi nasihat dengan cara yang
halus. Misalnya, pepatah “Sedikit-sedikit,
lama-lama menjadi bukit” mengajarkan
pentingnya kesabaran dan kerja keras
dalam mencapai tujuan. Melalui pepatah,
masyarakat dapat menanamkan nilai-nilai
kebijaksanaan yang diwariskan secara tu-
run-temurun.

No Pernyataan B

1 Pepatah “Air beriak tanda tak
dalam” berarti orang yang ba-
nyak bicara biasanya kurang
berilmu.

2 | Pepatah selalu digunakan un-
tuk mengolok-olok orang lain.

3 | Pepatah mengandung nasihat
agar seseorang bersikap sabar

dan tekun dalam berusaha.
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36. Bacalah teks berikut.

37.

Di hutan yang lebat, hiduplah seekor se-
mut kecil bernama Sima. Setiap hari, ia
bekerja keras mengumpulkan makanan
untuk persediaan musim hujan. Sementa-
raitu, belalang temannya, Bolo, lebih suka
bernyanyi dan bermain sepanjang hari.

Ketika musim hujan tiba, Sima tinggal di
sarangnya yang hangat dengan banyak
makanan. Sebaliknya, Bolo kedinginan
dan kelaparan. Akhirnya, Sima merasa iba
dan membagikan sebagian makanannya
kepada Bolo. Bolo pun berjanji untuk tidak
malas lagi.

No Pernyataan B

wn

1 Tokoh utama dalam cerita ter-
sebut adalah Sima dan Bolo.

2 | Latar waktu cerita terjadi pada
musim kemarau.

3 | Amanat cerita adalah rajin be-
kerja akan membawa manfaat
di masa sulit.

Bacalah teks berikut.

Menjaga kebersihan lingkungan sekolah
merupakan tanggung jawab seluruh war-
ga sekolah. Lingkungan yang bersih akan
membuat suasana belajar menjadi nya-
man dan sehat. Kegiatan menjaga keber-
sihan dapat dilakukan dengan membuang
sampah pada tempatnya, membersihkan
ruang kelas, dan merawat tanaman di
halaman sekolah. Selain itu, sekolah juga
perlu memiliki jadwal piket kebersihan
agar setiap siswa merasa memiliki tang-
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gung jawab. Dengan lingkungan yang
bersih dan terawat, risiko penyakit dapat
berkurang, dan semua warga sekolah da-
pat belajar dengan semangat.

Teks di atas memuat kosakata khusus.

Tentukan Tepat atau Tidak Tepat untuk
setiap pernyataan berikut!

Pernyataan Tepat

Tidak
Tepat

1. Kata lingkungan terma-
suk kosakata khusus.
Kata tersebut digu-
nakan untuk menyebut
wilayah atau daerah
tempat berlangsungn-
ya suatu kegiatan.

2. Kata piket termasuk
kosakata khusus. Kata
tersebut digunakan un-
tuk menyebut jadwal
atau petugas yang ber-
tanggung jawab men-
jaga kebersihan dan
ketertiban.

3. Katatanaman termasuk
kosakata khusus. Kata
tersebut digunakan un-
tuk menyebut semua
jenis tumbuhan yang
ditanam atau dipeliha-
ra manusia.

38. Bacalah teks berikut.

Raden Ajeng Kartini dikenal sebagai pe-
lopor kebangkitan perempuan Indone-
sia. la memperjuangkan hak perempuan
agar memperoleh pendidikan yang layak.
Melalui surat-suratnya kepada sahabat di
Belanda, Kartini mengungkapkan gagas-
annya tentang pentingnya kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan. Setiap ta-



hun, masyarakat Indonesia memperingati
Hari Kartini pada tanggal 21 April untuk
mengenang jasa dan perjuangannya.

Perhatikan penggunaan imbuhan dalam
teks “Jejak Perjuangan R.A. Kartini"!

Tentukan Tepat atau Tidak Tepat untuk
setiap pernyataan berikut!

Pernyataan Tepat | Tidak
Tepat

1. Kata memper-
juangkan berasal
dari kata dasar juang
dan mendapat im-
buhan  memper-...-
kan.

2. Kata mengungkap-
kan termasuk kata
kerja pasif karena
diawali dengan im-
buhan meng-.

3. Kata  memperin-
gati menunjukkan
bentuk aktif kare-
na memiliki awalan
mem- yang men-

yatakan subjek
melakukan  peker-
jaan.

siapa pun.

Toba setuju dan mereka pun menikah.
Tak lama kemudian, mereka dikaruniai
seorang anak laki-laki bernama Samosir.
Anak itu tumbuh sehat, tetapi memiliki
sifat yang agak malas dan suka membuat
marah ayahnya.

Suatu hari, Samosir melakukan kesalahan
besar: ia memakan bekal makanan yang
seharusnya untuk ayahnya di ladang. Ka-
rena sangat marah, Toba berteriak, “Dasar
anak ikan!” Seketika, petir menyambar dan
hujan deras turun tanpa henti. Gadis jel-
maan ikan itu kembali menjadi ikan dan
air meluap menenggelamkan seluruh
lembah. Daerah itu kemudian berubah
menjadi danau besar yang kini dikenal
sebagai Danau Toba, dengan sebuah pu-
lau di tengahnya bernama Pulau Samosir.

Berdasarkan cerita tersebut, tentukan Se-
suai atau Tidak Sesuai untuk setiap per-
nyataan berikut!

39. Bacalah teks berikut.

Pada zaman dahulu, hiduplah seorang
pemuda bernama Toba yang tinggal di
sebuah lembah subur. Suatu hari, ia me-
mancing di sungai dan mendapatkan se-
ekor ikan mas yang sangat cantik. Betapa
terkejutnya Toba ketika ikan itu tiba-tiba
berubah menjadi seorang gadis jelita. Ga-
dis itu mengaku dikutuk dan hanya akan
kembali menjadi manusia jika ada yang
mau menikahinya dengan satu syarat —
rahasianya tidak boleh dibocorkan kepada

Pernyataan

Sesuai

Tidak
Sesuai

. Latar tempat cerita

terjadi di daerah lem-
bah yang kemudian
menjadi danau besar.

. Tokoh Samosir dike-

nal rajin dan penurut
terhadap orang tuan-

ya.

. Peristiwva berubahn-

ya lembah menjadi
danau terjadi karena
pelanggaran terha-
dap janiji.
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40. Bacalah teks berikut.

Dahulu kala, di Kerajaan Blambangan, hi-
duplah seorang patih muda yang gagah
dan jujur bernama Sidapaksa. la menikah
dengan seorang wanita cantik bernama
Sri Tanjung. Mereka hidup rukun dan sa-
ling mencintai.

Suatu hari, Sidapaksa mendapat tugas
dari raja untuk berperang ke negeri se-
berang. la pun pamit kepada istrinya
dan berjanji akan segera kembali setelah
perang usai. Beberapa bulan kemudian,
Sidapaksa kembali ke istana. Namun, raja
yang licik justru memfitnah Sri Tanjung te-
lah berselingkuh dengan lelaki lain selama
suaminya pergi.

Sidapaksa sangat marah dan tanpa ber-
pikir panjang mempercayai fitnah itu. la
membawa Sri Tanjung ke tepi sungai dan
hendak membunuhnya. Dengan air mata
berlinang, Sri Tanjung bersumpah bahwa
dirinya tidak bersalah. la berkata, “Jika aku
memang setia, maka air sungai ini akan
menjadi harum. Namun, jika aku berdusta,
airnya akan menjadi busuk.” Setelah itu, ia
pun terjun ke sungai.

Ajaib, seketika air sungai itu mengeluar-
kan bau yang sangat harum. Sidapaksa
menyesal dan menangis atas perbuatan-
nya. Sejak saat itu, tempat tersebut dina-
makan Banyuwangi, yang berarti air yang
wangi, sebagai tanda kesucian dan kese-
tiaan Sri Tanjung.

Berdasarkan cerita tersebut, tentukan Se-
suai atau Tidak Sesuai untuk setiap per-
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nyataan berikut!

Pernyataan

Sesuai

Tidak
Sesuai

1.Banyuwangi berarti air
yang harum, berasal
dari kisah kesetiaan Sri
Tanjung.

2.Sidapaksa merupakan
tokoh yang licik dan
suka memfitnah istrin-

ya.

3.Nilai moral dari cerita

ini adalah pentingn-
ya menjaga kejujuran
dan kesetiaan dalam
hubungan.




Pembahasan Paket 1

BAHASA INDONESIA

Jawaban: B. Kelinci dan kura-kura
Pembahasan:

Nama hewan yang disebut dalam cerita
adalah kelinci dan kura-kura. Pilihan A
(pohon dan rumput) adalah tumbuhan,
pilihan C (kura-kura dan garis akhir) tidak
tepat karena “garis akhir” bukan hewan,
dan pilihan D (kelinci dan perlombaan)
tidak tepat karena “perlombaan” bukan
hewan.

Jawaban: C. Kesabaran dan ketekunan
membawa keberhasilan

Pembahasan:

Cerita ini menggambarkan bahwa meski-
pun kelinci lebih cepat, kura-kura berhasil
menang karena tekun dan tidak berhenti
berusaha. Pesan moralnya adalah kesabar-
an dan ketekunan lebih penting daripada
sekadar mengandalkan kecepatan atau
bakat.

Jawaban:B. Kesederhanaan dan
ketulusan Haji Saleh dalam menjaga

surau

Pembahasan:

Cerita ini berfokus pada Haji Saleh, ke-
sederhanaannya, serta pengabdiannya
dalam merawat surau dan beribadah, se-
mentara masyarakat sekitar mulai melu-
pakan nilai-nilai tersebut.

Jawaban:A. Sebuah surau di kampung
kecil Minangkabau

Pembahasan:

Latar tempat utama dalam cerita adalah
surau tua di sebuah kampung di Minang-
kabau, yang menjadi pusat kegiatan Haji
Saleh dan simbol nilai-nilai agama yang
mulai ditinggalkan masyarakat.

Jawaban:A.

Merdeka Belajar

|— Tujuan: Meningkatkan kualitas pendi-
dikan
L— Komponen Utama:
Kurikulum Merdeka
Kebebasan guru & sekolah
Pembelajaran berbasis proyek
Peningkatan kompetensi guru
Platform digital belajar.id
Asesmen nasional: literasi, numerasi,
karakter

Pembahasan:

Bagan A paling tepat karena secara leng-
kap dan terstruktur mencerminkan isi teks
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— mulai dari tujuan program Merdeka
Belajar, komponen utama (Kurikulum Mer-
deka, peningkatan kompetensi guru, plat-
form belajar.id, dan asesmen nasional),
serta penjabaran fitur Kurikulum Merdeka.

Jawaban:A. Program Merdeka Belajar
bertujuan meningkatkan kualitas
pendidikan melalui kurikulum

yang fleksibel, pelatihan guru,
pembelajaran berbasis proyek,

dan asesmen yang menilai literasi,
numerasi, serta karakter siswa.

Pembahasan:

Ikhtisar ini mencakup seluruh inti teks:
tujuan program, komponen Kurikulum
Merdeka, peningkatan kompetensi guru,
dan asesmen nasional. Pilihan lain hanya
menyebut sebagian kecil informasi atau
tidak sesuai dengan penekanan teks.

Jawaban:A. Rajin dan penuh kasih,
namun berubah menjadi serakah
setelah memperoleh kekayaan.

Pembahasan:

Tokoh utama awalnya digambarkan se-
bagai petani yang rajin dan penyayang
karena merawat angsa yang kelelahan.
Namun, setelah mendapatkan kekayaan
dari telur emas, sifat serakahnya muncul
hingga akhirnya menyembelih angsa ter-
sebut.

8.

Jawaban:B. Nasi sudah menjadi bubur
Pembahasan:

Peribahasa ini berarti sesuatu yang sudah
terjadi dan tidak dapat diubah, sesuai de-
ngan akhir cerita di mana petani sudah
terlanjur menyembelih angsa dan me-
nyesal kemudian.

Opsi A (Air susu dibalas air tuba) bermak-
na kebaikan dibalas kejahatan — tidak
tepat karena angsa tidak membalas ke-
jahatan.

Opsi C (Besar pasak daripada tiang) ber-
makna pengeluaran lebih besar daripada
pendapatan — tidak sesuai inti cerita.

Opsi D (Tak ada gading yang tak retak)
bermakna tidak ada yang sempurna —
juga tidak tepat.

Jawaban:B. Raka selalu berangkat
sekolah pagi-pagi dan tidak mudah
menyerah meskipun jarak jauh.

Pembahasan:

Ide pendukung paragraf pertama adalah
perjuangan Raka menempuh jarak 5 km
ke sekolah dengan kondisi jalan yang su-
lit, tekadnya yang kuat, dan kebiasaannya
berangkat pagi.

10.
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Jawaban:A. Perjuangan seorang siswa
desa yang tetap semangat belajar
meskipun hidup sederhana.

Pembahasan:



Gagasan utama teks mencakup keselu-
ruhan isi teks, yaitu ketekunan Raka da-
lam belajar, perjuangan menempuh jarak
jauh, membantu orang tua, dan presta-
sinya yang lahir dari semangat pantang
menyerah. Pilihan B, C, dan D hanya me-
rupakan bagian dari isi paragraf tertentu,
bukan gagasan utama keseluruhan teks.

11.

Jawaban:C. 1922
Pembahasan:

Ki Hajar Dewantara mendirikan Perguruan
Taman Siswa pada 3 Juli 1922 di Yogya-
karta sebagai wujud perjuangan di bidang
pendidikan pada masa penjajahan Belan-
da.

12.

Jawaban:B. Menyediakan pendidikan
bagi semua lapisan masyarakat tanpa
membeda-bedakan status sosial

Pembahasan:

Tujuan utama Ki Hajar Dewantara men-
dirikan Taman Siswa adalah memberikan
pendidikan yang merata dan inklusif bagi
rakyat Indonesia, tanpa memandang sta-
tus sosial, berbeda dengan pendidikan
kolonial yang terbatas untuk kalangan
tertentu.

13.

Jawaban:A. Guru harus memberi
contoh, membangkitkan semangat,
dan memberi dorongan kepada
murid.

Pembahasan:

Ing ngarsa sung tuladha: di depan mem-
beri contoh

Ing madya mangun karsa: di tengah mem-
bangkitkan semangat

Tut wuri handayani: di belakang memberi
dorongan

Prinsip ini menggambarkan peran guru/
pendidik yang ideal.

14.

Jawaban:B. tujuh tahun
Pembahasan:

Pada paragraf pertama disebutkan bah-
wa Anggun mulai belajar menyanyi dan
tampil di berbagai acara sejak usia tujuh
tahun.

15.

Jawaban:A. Indonesia
Pembahasan:

Album pertama Anggun, “Dunia Aku Pu-
nya’, membuatnya terkenal di Indonesia
sebelum ia merintis karier internasional.

16.

Jawaban:D. pantang menyerah dan
berkeinginan besar

Pembahasan:

Teks menggambarkan Anggun sebagai
sosok yang pantang menyerah, bertekad
kuat, dan berani mengejar mimpi hingga
sukses di kancah internasional.
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17. Jawaban:B. Snow on the Sahara

Pembahasan:

Album “Snow on the Sahara” adalah album
internasional pertamanya yang membuat
Anggun dikenal di banyak negara.

18. Jawaban:A. Perasaan haru dan

simpati karena Dinda harus berpisah
dengan kenangan masa lalunya.

Pembahasan:

Pada akhir cerita, Dinda digambarkan
menerima kenyataan dan melanjutkan
hidup dengan membawa kenangan ten-
tang ayahnya. Pembaca cenderung mera-
sa haru dan simpati melihat perjuangan
emosional Dinda dalam melepas masa
lalu dan memulai hidup baru.

19. Jawaban:A. Bersimpati dan

menghargai keteguhan hati Dinda
dalam menghadapi kehilangan.

Pembahasan:

Pengarang menggambarkan Dinda de-
ngan penuh empati, menunjukkan kete-
guhan hatinya dalam menerima kepergian
ayahnya dan keberaniannya melanjutkan
hidup, bukan sebagai tokoh yang lemah.

20. Jawaban:A. Simbol perpisahan antara

Dinda dan ayahnya yang tidak sempat
pulang.

Pembahasan:

Amplop terakhir merupakan peninggal-
an terakhir ayahnya yang berisi pesan
perpisahan dan nasihat untuk tetap kuat,
sekaligus penanda bahwa ayahnya tidak
akan kembali.

21.

Jawaban:B dan C
Pembahasan:

B benar karena istri nelayan terus meminta
lebih (rumah megah Kistana K ratu laut).

C benar karena keajaiban hilang akibat
keserakahan istri nelayan.

A salah, ikan emas memberi hadiah kare-
na dilepaskan, bukan karena ditangkap.

D salah, nelayan tidak hidup bahagia se-
lamanya, malah kembali miskin.

22.

Jawaban:B dan C
Pembahasan:

B benar, keserakahan istri menjadi penye-
bab utama.

C benar, ikan emas marah dan menghi-
langkan semua keajaiban.

A salah, nelayan tidak menangkap ikan
emas lagi.

D salah, nelayan justru menuruti semua
permintaan istrinya.

23.
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Jawaban:A, B, dan C

Pembahasan:



A benar, nelayan awal cerita menolong
ikan tanpa pamrih.

B benar, nelayan sabar menghadapi tun-
tutan istrinya.

C benar, seharusnya nelayan tidak menu-
ruti semua keinginan berlebihan.

D salah, meminta lebih banyak justru ber-
akibat buruk dalam cerita.

24. Jawaban:A, B, dan D

Pembahasan:

A benar: Semangat pantang menyerah
terlihat dari “Aku tetap meradang, me-
nerjang”dan “aku mau hidup seribu tahun
lagi”

B benar: Keinginan hidup bebas dan man-
diri tercermin dari penolakan terhadap
belas kasihan (“tak perlu sedu sedan itu”)
dan identitas sebagai “binatang jalang”.

D benar: Ada semangat perlawanan terha-
dap penderitaan dan keterbatasan, misal-
nya “Biar peluru menembus kulitku / Aku
tetap meradang, menerjang”

C kurang tepat: Meskipun ada kata “luka”
dan“pedih’, puisi ini lebih menekankan se-
mangat melawan, bukan kesedihan pasif.

25. Jawaban:A, C,dan D

Pembahasan:

A benar: Ditunjukkan melalui keberani-

an menghadapi tantangan (“Biar peluru
menembus kulitku / Aku tetap meradang,
menerjang”).

C benar: Ada keinginan kuat untuk terus
hidup (“Aku mau hidup seribu tahun lagi”).

D benar: Tokoh “Aku” ingin bebas, tidak
ingin diratapi atau diatur orang lain.

B salah: Tokoh justru digambarkan kuat
dan pantang menyerah, bukan lemah.

26.

Jawaban:A, B, dan D
Pembahasan:

A benar: “Dari kumpulannya terbuang”
menunjukkan perasaan tidak diterima.

B benar:“Binatang jalang” melambangkan
individualisme dan kebebasan.

D benar: Baris ini menunjukkan keberani-
an untuk menjadi berbeda dan menolak
konformitas.

C kurang tepat: Bukan keputusasaan, me-
lainkan penerimaan diri sebagai orang
yang berbeda dan bebas.

27.

Jawaban benar: A dan C
Pembahasan:

A. Dari gadis desa pemalu menjadi wanita
berani dan berpendidikan — Benar, kare-
na awalnya Siti digambarkan sebagai ga-
dis desa yang canggung saat pertama kali
berada di kota besar (tanda pemalu dan
belum percaya diri). Namun kemudian,
ia menjadi wanita berani, berpendidikan,
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dan sukses menyelesaikan kuliahnya.

C. Dari siswa biasa menjadi guru yang
menginspirasi banyak orang — Benar,
karena setelah menempuh pendidikan
tinggi, Siti kembali ke desanya dan men-
jadi guru yang membantu anak-anak ku-
rang mampu serta mengubah kehidupan
masyarakat di desanya.

Pilihan yang salah:

B. Dari anak malas menjadi sosok yang
rajin bekerja keras — Salah, karena sejak
awal Siti sudah digambarkan rajin.

D. Dari gadis kaya menjadi wanita seder-
hana — Salah, karena sejak awal kehidup-
annya sudah sederhana.

28.

Jawaban benar: A dan C
Pembahasan:

A. Dari desa yang sederhana ke kota besar
dan kembali lagi ke desa M Benar, karena
itulah alur utama latar tempat Siti: ia ber-
asal dari desa, kuliah di kota besar, lalu
kembali ke desa.

C. Dari kehidupan susah menjadi serba
kecukupan karena bekerja keras X Benar,
karena walaupun tidak disebut kaya raya,
setelah menjadi guru dan mengabdi, kehi-
dupan Siti menjadi lebih baik secara sosial
dan ekonomi dibandingkan sebelumnya.

Pilihan yang salah

B. Dari lingkungan kota ke luar negeri
untuk melanjutkan studi K Salah, karena
ia hanya kuliah di kota besar, bukan luar

negeri.

D. Dari rumah sederhana ke rumah me-
wah di perkotaan X Salah, tidak disebut-
kan bahwa ia tinggal di rumah mewah.

29. Jawaban benar: A, C,dan D

Pembahasan:

A benar: Langsung disebut di paragraf
pertama bahwa Lilo “suka menyombong-
kan diri".

C benar: Terdapat kalimat “beristirahat di
bawah pohon rindang dan tertidur pulas”.

D benar: Dinyatakan bahwa “Timo sudah
sampai lebih dulu di garis akhir”.

B salah: Timo digambarkan berjalan lam-
bat, bukan cepat.

30. Jawaban benar: A, B, dan D

Pembahasan:

A benar: Cerita diawali dengan “Di sebuah
hutan yang rindang”

B benar: Mereka berlomba “ke bukit di
ujung hutan”.

D benar: Disebutkan Lilo beristirahat “di
bawah pohon rindang”.

C salah: Tidak ada latar sungai dalam ce-
rita ini.

31.
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Jawaban benar: A, B, danD

Pembahasan:



A benar: Lilo awalnya sombong, akhirnya 3 | Bijibunga mataharida-| <

kalah dan menyesal. pat diolah menjadi mi-

B benar: Timo menang karena tekun dan nyak dan bahan dasar

kosmetik alami.

terus berjalan tanpa henti.

D benar: Lilo belajar untuk tidak mere- Alasan:

mehkan Timo yang lambat. 4+ Pernyataan 1: Fakta, karena meng-

gambarkan ciri fisik yang dapat di-

C salah: Justru cerita ini menyampaikan buktikan.
pesan sebaliknya. + Pernyataan 2: Opini, karena mengan-
dung penilaian subjektif (“paling in-
32, Jawaban benar: A dan B dah’, “menyenangkan’).
4 Pernyataan 3: Fakta, karena menyata-
Pembahasan: kan kegunaan yang dapat dibuktikan

A benar: Sebelum lomba, Lilo sombong secarailmiah.

dan suka mengejek.

B benar: Setelah lomba, Lilo berubah ren- 34. Pembahasan:

dah hati dan menghargai usaha orang No Pernyataan Setuju | Tidak

lain. Setuju

1 Hiduplah seekorkele- | <7

lawar berhati malaikat

C salah: Tidak ada informasi bahwa Lilo

rajin belajar.
bernama Kebati.

D salah: Setelah lomba, Lilo justru tidak 2 | Kebati mendengar V4
lagi merasa paling hebat. teriakan minta tolong
dari bibi burung ka-
33. Pembahasan: kaktu_a'
3 | Kebati terbang dalam 7
No Pernyataan Fakta [ Opini kegelapan hingga
1 | Bunga matahari memi- | </ tiba di perbatasan
liki kelopak berwarna hutan.
kuning terang dengan
Alasan:

pusat berwarna cokelat

4 Pernyataan 1: Makna konotatif K“ber-
keemasan.

2 | Bunga matahari adalah 7 hati malaikat” berarti baik hati (bukan

A literal).
bunga yang paling in-

4 Pernyataan 2: Makna denotatif @ men-
dah dan menyenang-

kan untuk dilihat. dengar teriakan secara harfiah.
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Pernyataan 3: Makna denotatif X ter-
bang dalam gelap secara harfiah.

35. Pembahasan:

No

Pernyataan B S

Pepatah “Air beriak tanda
tak dalam” berarti orang
yang banyak bicara biasa-
nya kurang berilmu.

Pepatah selalu diguna-
kan untuk mengolok-olok
orang lain.

Pepatah mengandung na-
sihat agar seseorang bersi-
kap sabar dan tekun dalam
berusaha.

Alasan:

+

+

Pernyataan 1: Benar, sesuai penjelas-
an teks.

Pernyataan 2: Salah, pepatah tidak se-
lalu untuk mengolok-olok, bisa juga
memberi nasihat.

Pernyataan 3: Benar, sesuai penjelas-
an teks tentang pepatah “Sedikit-sedi-
kit lama-lama menjadi bukit.”

36. Pembahasan:

No

lon)
wn

Pernyataan

Tokoh utama dalam cerita
tersebut adalah Sima dan

Bolo.

Latar waktu cerita terjadi

pada musim kemarau.

Amanat cerita adalah rajin
bekerja akan membawa

manfaat di masa sulit.

Alasan:

+

+

+

Pernyataan 1: Benar, tokoh utamanya
Sima (semut) dan Bolo (belalang).
Pernyataan 2: Salah, cerita terjadi
pada musim hujan.

Pernyataan 3: Benar, sesuai pesan mo-
ral cerita.

37. Pembahasan:

No

Pernyataan Tepat

Kata lingkungan termasuk
kosakata khusus. Kata ter-
sebut digunakan untuk
menyebut wilayah atau
daerah tempat berlang-
sungnya suatu kegiatan.

Kata piket termasuk kosa-
kata khusus. Kata tersebut
digunakan untuk menye-
but jadwal atau petugas
yang bertanggung jawab
menjaga kebersihan dan
ketertiban.

Kata tanaman termasuk
kosakata khusus. Kata
tersebut digunakan untuk
menyebut semua jenis
tumbuhan yang ditanam
atau dipelihara manusia.

Alasan:

Ketiga kata tersebut merupakan kosakata

khusus yang memiliki makna spesifik da-

lam konteks kebersihan sekolah.

38. Pembahasan:

No

Tidak
Tepat

Pernyataan Tepat
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Tidak
Tepat




Kata memperjuangkan
berasal dari kata dasar
juang dan mendapat
imbuhan memper-...-
kan.

Kata mengungkapkan
termasuk kata kerja
pasif karena diawali de-
ngan imbuhan meng-.

Kata memperingati me-
nunjukkan bentuk aktif
karena memiliki awalan
mem- yang menyata-
kan subjek melakukan
pekerjaan.

Alasan:

+

+

Pernyataan 1: Tepat, struktur morfo-
loginya benar.

Pernyataan 2: Tidak tepat, mengung-
kapkan adalah kata kerja aktif (me- +
ungkap + -kan).

Pernyataan 3: Tepat, memperingati
adalah kata kerja aktif.

39. Pembahasan:

No

Tidak
Sesuai

Pernyataan Sesuai

Latar tempat ceri-
ta terjadi di daerah
lembah yang kemu-
dian menjadi danau
besar.

Tokoh Samosir dike-
nal rajin dan penu-
rut terhadap orang
tuanya.

Peristiwa berubah-
nya lembah men-
jadi danau terjadi
karena pelanggaran
terhadap janiji.

Alasan:

Pernyataan 1: Sesuai, lembah beru-
bah menjadi Danau Toba.
Pernyataan 2: Tidak sesuai, Samosir
digambarkan malas dan membuat
marah ayahnya.

Pernyataan 3: Sesuai, Toba melanggar
janji dengan mengungkap rahasia
asal-usul istrinya.

40. Pembahasan:

No

Tidak
Sesuai

Pernyataan Sesuai

Banyuwangi berarti air | 7
yang harum, berasal
dari kisah kesetiaan

Sri Tanjung.

Sidapaksa merupa-
kan tokoh yang licik
dan suka memfitnah

istrinya.

Nilai moral dari cerita
ini adalah pentingnya
menjaga kejujuran

dan kesetiaan dalam

hubungan.

Alasan:

+

+

Pernyataan 1: Sesuai, sesuai dengan
penjelasan akhir cerita.

Pernyataan 2: Tidak sesuai, yang licik
adalah raja, bukan Sidapaksa.
Pernyataan 3: Sesuai, cerita mene-
kankan kesetiaan Sri Tanjung dan
pentingnya kepercayaan dalam hu-
bungan.

BAGIAN 3 : LATIHAN SOALTKABAHASA INDONESIA @




Paket 2

BAHASA INDONESIA

PETUNJUK SOAL NO 1 - 20.

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf A,
B, G, atau D pada jawaban yang paling benar!

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 1dan 2.

Suatu hari, seekor semut kecil hampir tengge-
lam di sungai karena terbawa arus deras. Se-
mut itu berusaha keras untuk menyelamatkan
diri, tetapi tubuhnya yang kecil membuatnya
sulit melawan air. Dari atas pohon, seekor mer-
pati melihat kejadian itu. Tanpa pikir panjang,
merpati menjatuhkan sehelai daun ke sungai.
Semut segera naik ke atas daun dan akhirnya
bisa selamat.

Beberapa hari kemudian, pemburu datang ke
hutan dengan membawa senapan. la membi-
dik merpati yang sedang bertengger di dahan.
Semut yang melihat hal itu segera menggigit
kaki pemburu. Pemburu terkejut dan tembak-
annya meleset. Merpati pun terbang dengan
cepat dan selamat dari bahaya.

Sejak saat itu, semut dan merpati menjadi sa-
habat baik. Mereka sadar bahwa tolong-meno-
long membuat hidup menjadi lebih indah dan
berarti.

1. Kosakata khusus dari kata “hewan” pada

cerita tersebut adalah ....
A. Daun dan pohon

B. Semut dan merpati

C. Sungaidan air

D. Pemburu dan senapan

2. Siapakah yang pertama kali menolong
dalam cerita tersebut?

A. Semut

B. Pemburu
C. Merpati
D. Daun

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 3 dan 4.

Hamid lahir dan tumbuh di sebuah kampung
kecil di pinggir kota Padang Panjang. Sejak
kecil, ia sudah merasakan getirnya hidup tan-
pa seorang ayah. Sang ayah meninggal dunia
ketika Hamid masih sangat kecil, sehingga se-
luruh beban keluarga ditanggung oleh ibunya
seorang diri. Ibunya seorang perempuan ta-
bah yang bekerja keras demi menyekolahkan
Hamid. Walau hidup mereka serba kekurang-
an, Hamid tumbuh menjadi anak yang rajin,
sopan, dan selalu berusaha membuat ibunya
bangga.

Di kampung itu pula tinggal Zainab, anak se-
orang saudagar kaya yang dermawan. Rumah
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Zainab megah dan besar, jauh berbeda de-
ngan rumah Hamid yang sederhana. Namun,
perbedaan itu tidak membuat jarak di antara
mereka. Sejak kecil, Hamid dan Zainab sering
bermain bersama, berjalan-jalan di pematang
sawah, atau belajar membaca Al-Qur’an di su-
rau. Hubungan keduanya semakin erat ketika
beranjak remaja, bahkan Zainab selalu menun-
jukkan perhatian khusus kepada Hamid.

Meski demikian, Hamid sadar bahwa persa-
habatannya dengan Zainab tidaklah mudah.
Perbedaan status sosial menjadi tembok yang
menghalangi kedekatan mereka. Hamid ha-
nyalah anak dari keluarga miskin, sementara
Zainab adalah gadis bangsawan kampung
yang masa depannya telah diatur oleh kelu-
arganya. Perasaan sayang yang tumbuh da-
lam hati Hamid ia simpan rapat-rapat, karena
ia tidak ingin menyakiti hati ibunya ataupun
mencoreng nama baik keluarga Zainab.

Hamid sering termenung di bawah pohon
besar dekat sawah, memikirkan nasibnya.
Hatinya gembira bisa dekat dengan Zainab,
namun sekaligus sedih karena ia sadar, cinta
yang tumbuh itu hampir mustahil terwujud.
Baginya, kebahagiaan Zainab jauh lebih pen-
ting daripada perasaan yang ia miliki. Dalam
diam, Hamid hanya mampu berdoa agar Allah
memberi jalan terbaik untuk dirinya dan gadis
yang ia cintai.

3. Objek utama yang diceritakan dalam teks
di atas adalah ....
A. Keteguhan seorang ibu membesar-
kan anaknya
B. Persahabatan dan cinta terpendam
Hamid kepada Zainab

C. Kehidupan masyarakat kampung di
Padang Panjang

D. Kegiatan anak-anak bermain di pe-
matang sawah

4. Latar tempat yang tergambar dalam

penggalan cerita di atas adalah ....

A. Sebuah kampung kecil di Padang
Panjang

B. Pasar kota yang ramai dengan peda-
gang

C. Ruang kelas di sekolah Belanda

D. Sebuah kota besar di luar negeri

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 5 dan 6.

Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan
meluncurkan program GERMAS (Gerakan Ma-
syarakat Hidup Sehat). Gerakan ini bertujuan
untuk mendorong perilaku hidup sehat se-
hingga masyarakat dapat meningkat kualitas
hidup dan produktivitasnya. Ada beberapa
langkah utama dalam GERMAS, yaitu: (1) me-
lakukan aktivitas fisik secara teratur minimal
30 menit per hari, (2) mengonsumsi buah dan
sayur dengan porsi yang cukup, (3) memerik-
sa kesehatan secara rutin untuk deteksi dini
penyakit, (4) menjaga kebersihan lingkungan,
dan (5) tidak merokok serta menghindari asap
rokok. Gerakan ini diharapkan dapat menekan
angka penyakit tidak menular seperti diabetes,
hipertensi, dan serangan jantung.

5. Manakah bagan yang paling tepat mere-
presentasikan struktur informasi dalam
teks tersebut?

A. GERMAS
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|—Tujuan: Meningkatkan kualitas hidup
dan produktivitas
L— Langkah-Langkah:
Aktivitas fisik 30 menit/hari
Konsumsi buah dan sayur
Periksa kesehatan rutin
Jaga kebersihan lingkungan
Tidak merokok & hindari asap rokok

B. Program Pemerintah
GERMAS
L— Langkah-Langkah Hidup Sehat
Imunisasi
L— Manfaat bagi Anak

C. Penyakit Tidak Menular
—— Diabetes
—— Hipertensi
—— Serangan Jantung
L Penyebab: Tidak menerapkan GERMAS

D. Kementerian Kesehatan

—— Struktur Organisasi

—— Anggaran Tahun Ini

—— Program Unggulan: GERMAS
—— Sosialisasi ke Puskesmas
—— Pembagian Brosur

Manakah ikhtisar yang paling tepat ber-

dasarkan teks tersebut?

A. GERMAS adalah gerakan untuk hi-
dup sehat dengan langkah-langkah
seperti aktivitas fisik, makan buah
sayur, periksa kesehatan, jaga keber-
sihan, dan tidak merokok guna me-
ningkatkan kualitas hidup dan me-
nekan penyakit.

B. Kementerian Kesehatan meluncur-
kan GERMAS agar masyarakat pro-
duktif. Penyakit seperti diabetes dan
hipertensi dapat dicegah dengan
makan buah dan sayur serta tidak
merokok.

C. Aktivitas fisik 30 menit per hari, ma-
kan buah, dan periksa kesehatan

adalah inti dari GERMAS, sebuah pro-
gram dari Kementerian Kesehatan.
D. Tujuan GERMAS adalah menekan
angka penyakit. Caranya dengan
mendorong perilaku hidup sehat se-
perti yang sudah dijelaskan di atas.

Bacalah teks berikut dengan cermat untuk
menjawab pertanyaan nomor 7-8!

Ekosistem mangrove merupakan komunitas
vegetasi pantai yang tumbuh di daerah inter-
tidal dan supratidal di wilayah tropis dan sub-
tropis. Mangrove memiliki adaptasi fisiologis
yang unik untuk bertahan dalam kondisi sa-
lin, tanah anaerob, dan fluktuasi pasang surut.
Jenis-jenis mangrove yang umum ditemui di
Indonesia antara lain Rhizophora mucronata
(bakau), Avicennia marina (api-api), dan Son-
neratia alba (pidada).

Fungsi ekologis mangrove sangat kompleks
dan vital. Pertama, sebagai pelindung pantai
dari abrasi, tsunami, dan badai. Akar mangrove
yang rapat mampu meredam energi gelom-
bang dan menstabilkan sedimentasi. Kedua,
sebagai nursery ground bagi berbagai spesies
ikan, udang, kepiting, dan moluska. Banyak or-
ganisme laut menghabiskan fase juvenil me-
reka di perairan mangrove yang kaya nutrisi.
Ketiga, mangrove berperan sebagai carbon
sink yang efektif, menyimpan karbon 3-5 kali
lebih banyak dibanding hutan tropis daratan.

Selain fungsi ekologis, mangrove juga mem-
berikan manfaat ekonomi langsung melalui
produksi kayu untuk bahan bakar dan bangun-
an, sumber pakan ternak, dan potensi wisata
ekologi. Produksi madu mangrove juga mulai
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dikembangkan sebagai sumber pendapatan
alternatif bagi masyarakat pesisir.

Sayangnya, ekosistem mangrove menghadapi
berbagai ancaman serius. Konversi lahan un-
tuk tambak, permukiman, dan industri telah
mengurangi luasan mangrove secara signifi-
kan. Pencemaran dari aktivitas industri dan
rumah tangga mengganggu kesehatan ekosis-
tem. Eksploitasi berlebihan untuk kayu bakar
dan bahan bangunan tanpa program reboisasi
juga memperparah kerusakan. Perubahan ik-
lim dengan kenaikan muka air laut dan peru-
bahan pola presipitasi turut mempengarubhi
regenerasi alami mangrove.

Upaya konservasi yang dilakukan meliputi
rehabilitasi kawasan terdegradasi, penetapan
kawasan konservasi laut, dan pemberdayaan
masyarakat lokal dalam pengelolaan berbasis
ekosistem. Pendidikan lingkungan dan peneli-
tian tentang mangrove juga terus dikembang-
kan untuk mendukung strategi konservasi
yang efektif.

7. Berdasarkan teks, dimanakah ekosistem

mangrove umumnya tumbuh?

A. Di daerah pegunungan tinggi de-
ngan curah hujan besar

B. Di daerah intertidal dan supratidal
wilayah tropis dan subtropis

C. Di sepanjang aliran sungai di hutan
hujan tropis

D. Didaerah dataran rendah dengan ta-
nah gambut

8. Apa fungsi mangrove sebagai “nursery
ground” menurut teks?
A. Tempat pembibitan tanaman mang-

rove baru

B. Tempat budidaya ikan komersial ska-
la besar

C. Tempat berkembang biaknya berba-
gai spesies ikan dan udang

D. Tempat penetasan telur penyu dan
burung laut

Bacalah teks berikut dengan cermat untuk
menjawab pertanyaan nomor 9-11!

Di sudut ruang guru yang sederhana, Pak Rudi
menatap lukisan kecil di mejanya. Lukisan itu
bergambar pemandangan gunung dengan cat
air, hadiah dari Sinta, mantan muridnya yang
kini telah menjadi seorang arsitek ternama.
Lima belas tahun yang lalu, Sinta adalah ga-
dis mungil dengan mata penuh kecemasan,
duduk di bangku paling belakang kelas 6 SD.
la dikenal sebagai anak pendiam yang kerap
menjadi sasaran ejekan teman-temannya ka-
rena seragamnya yang lusuh dan sepatunya
yang sudah compang-camping. Ayah Sinta
telah meninggal dunia, dan ibunya bekerja
sebagai buruh cuci yang harus menghidupi
tiga orang anak.

Pak Rudi, yang kala itu adalah wali kelas 6, ti-
dak pernah menyerah. la perlahan-lahan mem-
bangun kepercayaan diri Sinta. Setiap pulang
sekolah, ia sering meminta Sinta member-
sihkan papan tulis, bukan sebagai hukuman,
melainkan sebagai cara untuk menahannya se-
bentar di kelas. Dalam kesendirian itulah, Pak
Rudi akan mengeluarkan kudapan sederhana
dan mulai mengobrol. la menemukan bakat
tersembunyi Sinta: ketertarikannya pada ben-
tuk-bentuk bangunan dan kemampuannya
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menggambar dengan detail yang luar biasa
menggunakan pensil biasa di kertas buram.

“Lihat bentuk atap rumah kita, Sint," kata Pak
Rudi suatu sore, “Ada sudut tertentu yang
membuatnya kuat menahan hujan dan panas.”’
Percakapan-percakapan kecil seperti itu men-
jadi makanan jiwa bagi Sinta. Pak Rudi kemu-
dian memberikannya buku-buku gambar dan
pensil warna yang ia beli dari gajinya sendiri.
la juga membimbing Sinta untuk mengikuti
lomba menggambar antar-SD. Ketika Sinta
memenangkan lomba itu, untuk pertama ka-
linya senyum merekah di wajahnya. Pak Rudi
tahu, sebuah kepercayaan diri telah lahir.

Kini, Sinta tidak hanya menjadi arsitek suk-
ses, tetapi juga aktif dalam program beasiswa
untuk anak-anak tidak mampu. Dalam setiap
wawancara, ia selalu menyebut nama Pak Rudi
sebagai orang yang mengubah hidupnya.
“Beliau tidak hanya mengajarkan matematika
atau IPA, tetapi juga melihat potensi di balik
diamku, dan mempercayai bahwa aku bisa
menjadi sesuatu,” tulis Sinta dalam sebuah
pesan yang menyertai lukisan hadiahnya. Pak
Rudi tersenyum. la menyadari bahwa inilah
kebahagiaan sejati seorang guru: menyaksi-
kan murid-muridnya tidak hanya sukses, tetapi
juga tumbuh menjadi pribadi yang peduli dan
membagi kebaikan pada orang lain.

9. Ide pokok cerita tersebut adalah...
A. Perjuangan seorang anak yatim pia-
tu dalam mengejar cita-cita
B. Peran seorang guru yang peduli da-
lam mengubah hidup muridnya
C. Kisah sukses seorang arsitek dari la-
tar belakang sederhana

D. Pentingnya mengikuti lomba untuk
membangun percaya diri

10. Karakter Pak Rudi yang paling dominan
adalah...
A. Disiplin keras dan tegas
B. Ambisius dan kompetitif
C. Sabar dan inspiratif
D. Kritis dan demanding

11. Nilai moral yang paling menonjol dalam
cerita tersebut adalah...
A. Kesederhanaan dan kepatuhan
B. Kejujuran dan kerja keras
C. Kepedulian dan ketekunan
D. Ketaatan dan kesabaran

Bacalah teks berikut dengan cermat untuk
menjawab pertanyaan nomor 12-14!

Pada tanggal 16 Agustus 1945, sekelompok
pemuda yang dipimpin oleh Sukarni dan Cha-
irul Saleh membawa Soekarno dan Hatta ke
Rengasdengklok, Karawang. Aksi“penculikan”
ini dilatarbelakangi oleh perbedaan penda-
pat antara golongan muda dan golongan tua
mengenai waktu yang tepat untuk mempro-
klamasikan kemerdekaan. Golongan muda
menginginkan proklamasi dilakukan secepat-
nya tanpa campur tangan Jepang, sementara
golongan tua lebih berhati-hati dan masih
mempertimbangkan pihak Jepang.

Peristiwa ini justru mempercepat proses pro-
klamasi kemerdekaan. Di Rengasdengklok,
Soekarno dan Hatta akhirnya memahami
desakan para pemuda. Kesepakatan pun ter-
capai, dan mereka kembali ke Jakarta untuk
mempersiapkan naskah proklamasi. Peran
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Ahmad Subarjo dalam menjamin keselamatan

Soekarno-Hatta menjadi pivotal dalam penye-

lesaian insiden ini. Esok harinya, pada tanggal

17 Agustus 1945, proklamasi kemerdekaan

Indonesia akhirnya dibacakan.

12.

13.

14.

15.

Peristiwa utama yang diceritakan dalam

teks tersebut adalah...

A. Pembacaan naskah proklamasi ke-
merdekaan

B. Perbedaan pendapat antara golong-
an muda dan tua

C. “Penculikan” Soekarno-Hatta ke Re-
ngasdengklok oleh golongan muda

D. Peran Ahmad Subarjo dalam revolusi
kemerdekaan

Tokoh yang termasuk dalam golongan
muda berdasarkan teks tersebut adalah...
A. Soekarno dan Hatta

B. Sukarnidan Chairul Saleh

C. Ahmad Subarjo dan Soekarno

D. Hatta dan Ahmad Subarjo

Latar belakang peristiwa Rengasdengklok

adalah...

A. Perselisihan antara tentara Jepang
dan pejuang Indonesia

B. Perbedaan pendapat tentang waktu
pelaksanaan proklamasi

C. Perebutan kekuasaan antara golong-
an muda dan tua

D. Upaya penyelamatan naskah prokla-
masi dari Jepang

Bacalah teks berikut dengan saksama un-
tuk menjawab soal berikut.

Kupu-kupu Raja (Danaus plexippus) dike-
nal dengan migrasi massal yang spektaku-
ler. Namun, kehidupan mereka berawal
dari fase yang sangat berbeda. Dimulai
dari sebuah telur berwarna putih krem
yang diletakkan oleh induknya di bawah
daun milkweed. Setelah beberapa hari, te-
lur ini menetas menjadi larva, atau yang
biasa kita sebut ulat. Ulat Kupu-kupu Raja
memiliki tubuh berstrip putih, hitam, dan
kuning. Fase ini adalah fase makan; ulat
tersebut hampir terus-menerus mengu-
nyah daun milkweed, yang membuatnya
mengandung racun bagi pemangsanya
di fase dewasa nanti. Ulat ini kemudian
mengalami beberapa kali pergantian ku-
lit. Setelah cukup tumbuh, ulat akan ber-
henti makan dan mencari tempat yang
aman untuk menempel. Di sana, ia akan
membentuk kepompong atau pupa yang
berwarna hijau muda dengan bintik-bin-
tik emas. Dari luar, kepompong ini terlihat
statis, tetapi di dalamnya terjadi proses
pembentukan yang dramatis. Selama ku-
rang lebih dua minggu, tubuh ulat yang
seperti cairan tersebut diorganisir ulang
menjadi bentuk yang sama sekali berbe-
da: kupu-kupu. Akhirnya, kupu-kupu de-
wasa yang cantik dengan sayap oranye,
hitam, dan putih keluar dari kepompong.
Setelah sayapnya kering dan kuat, ia pun
siap untuk terbang, bermigrasi, dan me-
mulai siklus kehidupan baru.

Berdasarkan teks tersebut, perubahan se-
derhana apakah yang terjadi pada objek
(tubuh Kupu-Kupu Raja) selama metamor-
fosis?

A. Perubahan warna sayap dari oranye
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menjadi hijau.

B. Perubahan dari ulat yang aktif ma-
kan menjadi kupu-kupu yang aktif
bermigrasi.

C. Perubahan dari telur yang statis
menjadi ulat yang bisa terbang.

D. Perubahan pola migrasi dari individu
menjadi berkelompok.

16. Bacalah teks berikut dengan saksama un-

tuk menjawab soal!

Nenek Mina sudah berjualan es keliling
dengan napas tersengal-sengal sejak su-
aminya meninggal dua puluh tahun yang
lalu. Dengan gerobak kayu tuanya, ia me-
nyusuri lorong-lorong sempit di kampung
ini, tak peduli terik matahari atau hujan
rintik-rintik. Semua itu dilakukannya sem-
bari mengangkat tangan untuk membi-
ayai sekolah kedua cucunya yang telah
ia rawat sejak anaknya pergi merantau.
Warga sekitar sangat menghormati dan
kerap membeli esnya, meski kadang me-
reka memberi hati dengan membayar le-
bih. Mereka tahu, di balik senyumnya yang
hangat, Nenek Mina adalah seorang kakak
beradik dengan kesabaran yang luar bi-
asa. la tak pernah mengeluh, dan selalu
bersyukur masih bisa bekerja. Baginya,
melihat cucu-cucunya sukses kelak ada-
lah obat yang pahit ditelan, namun manis
hasilnya.

Makna ungkapan “obat yang pahit ditelan,

namun manis hasilnya” dalam teks terse-

but adalah...

A. Sesuatu yang mahal harganya tetapi
tidak berguna.
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B. Sesuatu yang menyakitkan untuk
dijalani tetapi membawa manfaat di
kemudian hari.

C. Sesuatu yang mudah dilakukan dan
langsung terasa hasilnya.

D. Sesuatu yang manis rasanya tetapi
berbahaya bagi kesehatan.

17. Bacalah teks berikut.

Minggu pagi di Kampung Melati biasa-
nya sepi, namun hari ini riuh oleh suara
warga berkumpul membawa peralatan
kebersihan. Penyebabnya adalah selokan
kampung yang tersumbat sampah dan
lumpur setelah hujan deras seminggu ter-
akhir, menyebabkan genangan air yang
mengkhawatirkan.

Pak RT, Bapak Surya, dengan cekatan
membagi tugas. Para bapak-bapak bertu-
gas mengeruk lumpur dan sampah berat,
sementara ibu-ibu dan remaja member-
sihkan sampah plastik serta memotong
rumput liar. Yang menggembirakan, para
pemuda turut serta dengan antusias
mengangkut sampah ke tempat penam-
pungan.

Meski keringat bercucuran dan tubuh pe-
nuh lumpur, suasana tetap riang. Candaan
dan obrolan hangat terdengar di sepan-
jang selokan. Ibu-ibu yang tidak turun ke
selokan menyiapkan teh hangat dan kue-
kue tradisional untuk para pekerja.

Setelah tiga jam bekerja keras, selokan
yang sebelumnya tersumbat kini bersih
dan lancar kembali. Air mengalir jernih,
dan wajah puas terpancar dari semua



18.

warga. Kerja bakti ini bukan hanya me-
nyelesaikan masalah kebersihan, tetapi
juga memperkuat ikatan persaudaraan
antarwarga kampung.

Bagaimana relevansi peristiwa kerja bakti
dalam teks tersebut dengan kondisi sosial
di masyarakat saat ini?

A. Sangat relevan karena gotong ro-
yong merupakan cara efektif untuk
memelihara lingkungan dan mem-
pererat tali persaudaraan, yang ma-
sih dibutuhkan di mana pun.

B. Kurangrelevan karena saat ini semua
masalah kebersihan lingkungan su-
dah menjadi tanggung jawab penuh
pemerintah dan petugas kebersihan.

C. Relevan, tetapi hanya untuk masya-
rakat pedesaan, karena masyarakat
perkotaan sudah tidak memiliki wak-
tu untuk kegiatan seperti itu.

D. Tidak relevan lagi karena masyarakat
modern cenderung individualis dan
lebih memilih iuran untuk memba-
yar jasa kebersihan.

Bacalah teks berikut.

Budidaya Lele dalam Ember atau Budik-
damer merupakan salah satu inovasi per-
tanian yang cocok diterapkan di lahan
terbatas. Sistem ini memanfaatkan ember
berkapasitas 80-100 liter untuk membudi-
dayakan lele sekaligus menanam sayuran
seperti kangkung di bagian atasnya. Prin-
sip kerjanya adalah simbiosis mutualisme,
di mana kotoran lele yang mengandung
ammonia akan diuraikan oleh bakteri
menjadi nitrat yang kemudian diserap

oleh tanaman sebagai pupuk. Sebaliknya,
tanaman akan menyaring air sehingga
kondisi air untuk lele tetap bersih.

Untuk memulai Budikdamber, diperlukan
bibit lele ukuran 5-7 cm, bibit kangkung,
ember, gelas plastik sebagai tempat ta-
naman, dan pakan lele. Perawatan harian
yang diperlukan hanya pemberian pakan
dua kali sehari dan pengontrolan kualitas
air. Dalam waktu 2-3 bulan, lele sudah da-
pat dipanen dengan ukuran konsumsi.

Keunggulan sistem Budikdamber antara
lain: tidak memerlukan lahan luas, biaya
operasional rendah, dapat dilakukan di
perkotaan, dan menghasilkan dua komo-
ditas sekaligus (lele dan sayuran). Sistem
ini sangat tepat guna untuk ketahanan
pangan keluarga.

Bagaimana kesesuaian antara metode
Budikdamber dengan tujuan yang ingin
dicapai menurut teks tersebut?

A. Tidak sesuai karena budidaya lele
seharusnya dilakukan di kolam yang
luas.

B. Sangat sesuai karena metode seder-
hana ini menjawab keterbatasan la-
han sekaligus mendukung ketahan-
an pangan keluarga.

C. Kurang sesuai karena hasil panen
lele dalam ember tidak akan optimal.

D. Hanya sesuai untuk daerah pedesa-
an yang memiliki sumber air melim-
pah.

Bacalah kutipan cerita berikut dengan
saksama untuk menjawab soal nomor 19-20!
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Matahari senja menyisakan jingga di langit ke-
tika Sari tiba di depan rumah sakit. Tangannya
menggenggam erat selembar amplop coke-
lat—surat penerimaan beasiswa ke luar nege-
ri yang ia perjuangkan selama tiga tahun. la
ingin sekali berbagi kabar bahagia ini dengan
ibunya, yang telah membesarkannya seorang
diri dengan berjualan kue. Namun, saat ia me-
masuki ruangan, wajahnya pucat mendapati
tempat tidur ibunya sudah kosong. Seorang
perawat mendekat, menaruh tangan di bahu-
nya dengan lembut. “Ibu kamu sudah pergi,
Nak, dua jam yang lalu. Pesan terakhirnya,
ia bangga padamu,” bisik perawat itu seraya
menyerahkan sebuah kalung sederhana pe-
ninggalan ibunya. Sari pun terpukul, tubuh-
nya lunglai. la memeluk amplop dan kalung
itu erat-erat, menyadari bahwa kebahagiaan
terbesarnya kini harus ia rasakan dalam kesen-
dirian.

19. Respons emosional apakah yang paling
mungkin dirasakan pembaca terhadap
tokoh Sari pada bagian akhir cerita?

A. Perasaan haru dan simpati yang
mendalam, karena Sari harus kehi-
langan ibunya di momen kebahagi-
aannya.

B. Kekecewaan dan kemarahan, karena
Sari dianggap tidak cukup cepat da-
tang menjenguk ibunya.

C. Kegembiraan dan kebanggaan, ka-
rena Sari akhirnya berhasil menda-
patkan beasiswa yang diidamkan.

D. Rasa penasaran dan ingin tahu, me-
ngenai bagaimana Sari akan melan-
jutkan hidupnya setelah kejadian itu.

20. Dari cara penggambaran peristiwa dalam
kutipan tersebut, sudut pandang atau si-
kap pengarang terhadap tokoh Sari dapat
disimpulkan sebagai...

A. Bersikap kritis dan menyalahkan ka-
rena Sari dianggap lambat dan tidak
tepat waktu menjenguk ibunya.

B. Bersimpati dan empati mendalam
terhadap kesedihan dan kepedihan
yang dialami oleh tokoh Sari.

C. Bersikap acuh tak acuh karena pe-
ngarang hanya menceritakan peris-
tiwa tanpa melibatkan perasaan.

D. Menggambarkan dengan penuh ke-
curigaan seolah-olah ada alasan ter-
sembunyi di balik kematian ibu Sari.

PETUNJUK SOAL NOMOR 21-32.

Bacalah setiap soal dengan cermat. Setiap soal
memiliki lebih dari satu jawaban benar. Beri-
lah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang
menurut Anda benar. Anda boleh memilih satu,
dua, tiga, atau lebih jawaban sesuai kebenaran-
nya.

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 21-22.

Di sebuah hutan yang lebat, hiduplah berbagai
macam hewan yang saling bergantung satu
sama lain. Seekor gajah tua bernama Ganda
sering menjadi penengah jika terjadi perse-
lisihan di antara hewan-hewan lain. Ganda
terkenal bijaksana dan adil dalam mengambil
keputusan. Suatu hari, terjadi keributan anta-
ra kancil dan monyet. Kancil merasa monyet
telah mengambil buah mangga yang jatuh
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di dekat tempat tinggalnya. Sementara itu,
monyet berkeras bahwa mangga tersebut
jatuh dari pohon di mana ia sering bermain.
Mereka pun saling berteriak hingga membu-
at hewan-hewan lain berdatangan, termasuk
burung merak, rusa, dan kura-kura. Melihat
situasi yang semakin panas, Ganda datang
mendekat. Dengan suara tenang, ia berkata,
“Kalian berdua harus belajar berbagi. Mangga
di hutan ini bukan milik satu hewan saja, teta-
pi anugerah untuk semua.”Kancil dan monyet
akhirnya saling menunduk dan meminta maaf.
Hewan-hewan lain pun merasa lega karena hu-
tan kembali damai.

21. Berdasarkan teks fabel di atas, objek he-
wan apa saja yang disebutkan?
A. Gajah

B. Kancil
C. Monyet
D. Kelinci

22. Pesan moral apa saja yang dapat diambil

dari cerita?

A. Kita harus belajar berbagi

B. Setiap hewan berhak menguasaiapa
saja di hutan

C. Permasalahan sebaiknya diselesai-
kan dengan tenang

D. Saling memaafkan dapat menjaga
kedamaian

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 23-25.

Dahulu kala, di sebuah desa yang subur hidup-
lah seorang janda tua bernama Mbok Rondo.
la tinggal seorang diri di sebuah gubuk seder-

hana. Setiap hari ia bekerja di ladang, namun
hatinya selalu merasa sepi karena tidak memi-
liki anak. Suatu malam, Mbok Rondo berdoa
kepada Tuhan agar diberikan seorang anak
yang bisa menemaninya di hari tua.

Doanya ternyata didengar oleh raksasa jahat
yang tinggal di hutan dekat desa. Raksasa itu
menawarkan bantuan, “Aku bisa memberimu
seorang anak, tapi dengan satu syarat. Ketika
anak itu beranjak dewasa, kau harus menye-
rahkannya padaku.”Mbok Rondo yang sangat
merindukan anak tidak punya pilihan lain.
Dengan berat hati ia menyetujui perjanjian
tersebut.

Keesokan harinya, raksasa memberi Mbok
Rondo sebutir biji timun ajaib. Biji itu ditanam
di kebun belakang rumah. Tak lama kemudian,
tumbuhlah sebuah timun berukuran sangat
besar. Ketika timun itu dibelah, muncullah se-
orang bayi perempuan yang cantik. Bayi itu
diberi nama Timun Mas. Sejak saat itu, Mbok
Rondo merawat Timun Mas dengan penuh ka-
sih sayang, seakan-akan ia adalah anak kan-
dungnya sendiri.

Tahun demi tahun berlalu. Timun Mas tumbuh
menjadi gadis yang rajin, baik hati, dan sangat
cantik. Namun, kegembiraan Mbok Rondo
berubah menjadi kegelisahan ketika raksasa
datang untuk menagih janjinya. Mbok Rondo
yang cerdik berdoa dan memohon pertolong-
an kepada seorang pertapa. Sang pertapa lalu
memberi empat bungkusan berisi jarum, ga-
ram, cabai, dan terasi. “Benda-benda ini akan
menolong Timun Mas saat dikejar raksasa,’
pesan sang pertapa.
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Benar saja, ketika raksasa mulai mengejar, Ti-
mun Mas melemparkan bungkusan-bungkus-
an itu satu per satu. Jarum berubah menjadi
hutan bambu yang runcing, garam berubah
menjadi lautan luas, cabai menjadi ladang
berduri menyengat, dan terasi menjadi lahar
panas. Raksasa kesulitan menembus rintangan
itu hingga akhirnya mati kelelahan. Timun Mas
pun selamat dan kembali ke rumabh. Sejak saat
itu, Timun Mas hidup bahagia bersama Mbok
Rondo. Desa tempat mereka tinggal menjadi
damai, dan kisah keberanian Timun Mas dike-
nang turun-temurun sebagai legenda yang
penuh pesan moral.

23. Informasi tersurat apa saja yang terdapat

dalam teks legenda Timun Mas di atas?

A. Mbok Rondo menanam biji timun
ajaib pemberian raksasa

B. Timun Mas mendapat empat bung-
kusan dari seorang pertapa

C. Raksasa dapat mengalahkan Timun
Mas dengan mudah

D. Timun Mas selamat dari kejaran rak-
sasa berkat benda-benda Ajaib

24, Latar tempat yang terdapat dalam teks
legenda Timun Mas adalah ...
A. Desayang subur
B. Gubuk sederhana milik Mbok Rondo
C. Hutan tempat tinggal raksasa
D. Kebun belakang rumah

25. Nilai moral yang dapat disimpulkan dari
teks legenda Timun Mas adalah ...
A. Doa dan usaha yang sungguh-sung-
guh akan membawa keselamatan
B. Keserakahan dan kejahatan akan

berakhir dengan kebinasaan

C. Keberanian tanpa bantuan orang
lain selalu cukup untuk mengalah-
kan kejahatan

D. Kasih sayang seorang ibu tidak per-
nah lekang oleh waktu

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 26-28.

Dahulu kala, di tanah Pasundan, hiduplah se-
orang janda cantik bernama Dayang Sumbi. la
tinggal bersama anjing peliharaannya yang se-
tia bernama Tumang. Suatu hari, Dayang Sum-
bi menenun di beranda rumah. Alat tenunnya
tiba-tiba terjatuh. Karena malas mengambil-
nya, ia bersumpah, “Siapa pun yang mengam-

"

bilkan alat itu untukku, akan kujadikan suami:

Tak disangka, Tumang, si anjing kesayangan,
datang membawakan alat tenun tersebut. Da-
yang Sumbi terkejut, namun ia tak bisa meng-
ingkari sumpahnya. Sejak itu, Dayang Sumbi
menikah dengan Tumang. Dari pernikahan
itu lahirlah seorang anak lelaki yang tampan
bernama Sangkuriang.

Sangkuriang tumbuh menjadi anak yang kuat
dan pemberani, tetapi ia tidak tahu siapa ayah
kandungnya. Suatu hari, ketika berburu, ia
memanah Tumang karena tidak mau menu-
ruti perintahnya. Saat pulang, Dayang Sumbi
sangat marah mengetahui Tumang telah mati.
la mengusir Sangkuriang keluar dari rumah.

Bertahun-tahun kemudian, Sangkuriang kem-
bali ke desanya. la bertemu dengan seorang
wanita cantik tanpa mengetahui bahwa wa-
nita itu adalah ibunya sendiri, Dayang Sumbi.
Sangkuriang jatuh hati dan ingin menikahinya.
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Dayang Sumbi yang mengenali Sangkuriang
terkejut, lalu mencari cara untuk menggagal-
kan pernikahan itu.

la memberi syarat yang mustahil: Sangkuriang
harus membuat sebuah danau dan sebuah
perahu besar hanya dalam semalam. Dengan
kesaktiannya, Sangkuriang hampir berhasil.
Dayang Sumbi segera menggelar kain sutra
putih di ufuk timur agar menyerupai cahaya
fajar. Sangkuriang merasa tertipu dan sangat
marah. Dengan penuh amarah, ia menendang
perahu yang belum selesai dibuat hingga ter-
balik. Perahu itulah yang kemudian dipercaya
menjadi Gunung Tangkuban Perahu di Jawa
Barat.

26. Unsur intrinsik yang menonjol dalam teks
legenda Dayang Sumbi dan Sangkuriang
adalah ...

A. Tokoh utama Dayang Sumbi dan
Sangkuriang

B. Latar waktu di tanah Pasundan

C. Konflik ketika Dayang Sumbi mene-
nun di beranda rumah

D. Amanat agar manusia tidak melang-
gar sumpah

27. Tokoh-tokoh yang disebutkan dalam ce-
rita adalah ...
A. Dayang Sumbi

B. Sangkuriang
C. Tumang
D. Raksasajahat

28. Peristiwa penting yang terjadi dalam le-
genda tersebut adalah ...
A. Dayang Sumbi menikah dengan Tu-

mang

B. Sangkuriang diusir oleh ibunya

C. Sangkuriang diminta membuat pe-
rahu besar dalam semalam

D. Dayang Sumbi menikah dengan rak-
sasa

Bacalah teks berikut untuk menjawab soal
nomor 29-30.

Zainuddin adalah seorang pemuda yatim piatu
yang datang dari Makassar ke tanah Minang-
kabau untuk mencari kehidupan yang lebih
baik. la berharap bisa diterima oleh masya-
rakat di sana karena ia juga memiliki darah
Minang dari garis ibunya. Namun, kenyataan
tidak selalu sesuai harapan. Karena ia lahir di
luar perkawinan yang sah menurut adat, Zai-
nuddin sering dipandang rendah dan ditolak
oleh sebagian orang.

Dalam kesendirian dan rasa terasing itu, Zai-
nuddin menemukan kebahagiaan ketika ber-
jumpa dengan Hayati, seorang gadis Minang
yang anggun, lemah lembut, dan baik hati.
Persahabatan mereka tumbuh menjadi kasih
sayang yang tulus. Zainuddin merasa hidup-
nya kembali memiliki arti.

Namun, perubahan mulai terjadi ketika keluar-
ga Hayati menolak hubungan mereka dengan
alasan status sosial dan adat. Hayati akhirnya
dipaksa menikah dengan Aziz, seorang pemu-
da terpandang. Zainuddin yang patah hati per-
gi merantau ke Batavia dan Surabaya. Di sana,
ia berjuang keras hingga berhasil menjadi se-
orang penulis terkenal.

Sementara itu, Hayati menjalani kehidupan ru-
mah tangga yang tidak bahagia. Aziz ternyata
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suka berfoya-foya dan tidak bertanggung ja-
wab. Ketika Aziz jatuh miskin dan meninggal,
Hayati ditinggalkan dalam penderitaan. Di saat
itulah, ia kembali bertemu Zainuddin. Sayang-
nya, pertemuan mereka tidak mengembalikan
kebahagiaan. Tak lama setelah itu, Hayati me-
ninggal dunia, dan Zainuddin kembali hidup
dalam kesepian yang mendalam.

29. Perubahan karakter yang dialami Zainud-

din dalam cerita adalah ...

A. Dari pemuda terasing menjadi penu-
lis terkenal

B. Dari seorang kaya raya menjadi mis-
kin

C. Dari merasa putus asa menjadi pe-
nuh semangat berjuang

D. Dari tokoh yang bahagia berumah
tangga menjadi kesepian

30. Perubahan latar kehidupan Hayati dalam

cerita adalah ...

A. Dari gadis Minang yang hidup baha-
gia menjadiistri Azizyang menderita

B. Dari tinggal di kampung Minang
menjadi ikut Zainuddin ke Batavia

C. Dari wanita yang penuh harapan
menjadi wanita yang penuh kese-
dihan

D. Dariseorang istri terpandang menja-
di janda yang ditinggalkan

31. Bacalah teks berikut.

Di sebuah desa yang sejuk, alam seolah
ikut bernyanyi setiap pagi. Angin ber-
hembus pelan, membelai dedaunan ba-
gai seorang ibu menimang bayinya. Ma-
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tahari tersenyum cerah dari ufuk timur,
memberi semangat bagi para petani yang
mulai berangkat ke sawah. Sementara itu,
burung-burung berterbangan sambil ber-
kicau riang, seakan-akan mereka sedang
mengucapkan selamat pagi kepada selu-
ruh desa. Suasana pagi itu begitu indah
dan penuh kedamaian.

Majas apa saja yang digunakan dalam teks
di atas?

A. Personifikasi

B. Metafora
C. Hiperbola
D. Simile

Bacalah teks berikut.

Indonesia dikenal sebagai negara kepu-
lauan terbesar di dunia. Wilayahnya ter-
bentang luas dari Sabang sampai Merau-
ke, terdiri atas ribuan pulau besar maupun
kecil. Setiap pulau memiliki ciri khas dan
kekayaan yang berbeda-beda. Pulau Su-
matra terkenal dengan perkebunan dan
hasil buminya, Jawa dikenal dengan pusat
pemerintahan dan kegiatan ekonomi, Ka-
limantan kaya dengan hutan tropis yang
luas, Sulawesi terkenal dengan hasil laut-
nya, dan Papua memiliki tambang emas
yang melimpah. Keanekaragaman kekaya-
an alam itulah yang menjadikan Indonesia
disebut sebagai negara yang sangat kaya.

Berdasarkan teks di atas, paragraf tersebut
termasuk jenis paragraf ...

A. Deduktif

B. Induktif

C. Campuran



D. Deskriptif
PETUNJUK SOAL NOMOR 33-40.

Bacalah setiap pernyataan berdasarkan teks de-
ngan cermat. Jika pernyataan sesuai dengan isi
teks, pilih Benar (B). Jika pernyataan tidak sesuai
dengan isi teks, pilih Salah (S).

33. Bacalah teks berikut.

Pada suatu Minggu pagi yang cerah, war-
ga Desa Sukamaju berkumpul di balai
desa untuk melakukan kegiatan gotong
royong. Mereka sudah sepakat seminggu
sebelumnya bahwa hari itu digunakan un-
tuk membersihkan lingkungan, terutama
saluran air yang tersumbat sampah dan
lumpur. Para bapak membawa cangkul,
sekop, dan karung untuk mengangkut
tanah serta sampah. Ibu-ibu tidak keting-
galan, mereka menyiapkan minuman dan
makanan ringan agar semua warga yang
bekerja tidak kelelahan.

Kepala desa ikut serta, bahkan turun lang-
sung ke selokan bersama warganya. la
memberi semangat dengan berkata bah-
wa kerja sama yang baik akan membuat
desa semakin bersih dan sehat. Setelah
beberapa jam bekerja, saluran air yang
tadinya kotor dan tersumbat akhirnya
menjadi lancar kembali. Air pun dapat
mengalir tanpa hambatan.

Warga merasa bangga karena usaha
bersama ini tidak hanya membuat ling-
kungan menjadi lebih indah, tetapi juga
mengurangi risiko banjir ketika musim hu-
jan tiba. Kegiatan gotong royong tersebut

34.

akhirnya menjadi kebiasaan rutin setiap
bulan, karena mereka menyadari bahwa
menjaga kebersihan lingkungan adalah
tanggung jawab bersama.

Berdasarkan teks bacaan di atas, tentukan
apakah pernyataan berikut Benar (B) atau
Salah (S)!

No Pernyataan B|S

1 [ Gotong royong di Desa Suka-
maju dilakukan untuk mem-
bersihkan saluran air.

2 | Kepala desa hanya menyu-
ruh warga bekerja tanpa ikut
serta.

3 | Gotong royong membuat
warga terhindar dari banjir

saat musim hujan.

Bacalah teks berikut.

Di sebuah kampung nelayan di pesisir
Sumatera Barat, hiduplah seorang janda
miskin bersama anak laki-lakinya bernama
Malin Kundang. Sejak kecil, Malin dikenal
rajin dan berbakti pada ibunya. Namun,
kehidupan mereka serba kekurangan. Ma-
lin sering membantu ibunya menjual kue
kecil ke pasar.

Ketika beranjak dewasa, Malin merasa
ingin merantau demi memperbaiki na-
sib. Dengan berat hati, ibunya merelakan
kepergian Malin. Malin kemudian ikut
sebuah kapal dagang yang berlayar ke
negeri seberang. Bertahun-tahun lama-
nya, Malin bekerja keras hingga akhirnya
menjadi saudagar kaya raya. la menikah
dengan seorang putri bangsawan dan
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memiliki kapal megah serta banyak anak
buah.

Suatu hari, kapal besar Malin berlabuh
di kampung halamannya. Sang ibu yang
sudah tua renta mendengar kabar itu.
Dengan gembira, ia datang menemui
Malin di dermaga. Namun, alangkah ter-
kejutnya sang ibu ketika Malin justru malu
mengakuinya. Di hadapan istri dan anak
buahnya, Malin mengingkari ibunya dan
mengusirnya dengan kasar.

Sang ibu sangat kecewa. Dengan hati han-
cur, ia menengadah ke langit dan berdoa
agar Tuhan menghukum anak durhaka
itu. Tidak lama kemudian, badai besar da-
tang melanda. Kapal Malin hancur diterpa
ombak, dan Malin beserta tubuhnya per-
lahan-lahan berubah menjadi batu. Batu
itu hingga kini dikenal masyarakat seba-
gai “Batu Malin Kundang’, simbol dari anak
yang durhaka kepada ibunya.

Berdasarkan teks legenda di atas, tentu-
kan apakah pernyataan berikut Benar (B)
atau Salah (S)!

No Pernyataan B[S

1 | Malin Kundang menikah
dengan seorang putri
bangsawan setelah men-
jadi kaya.

2 [lbu Malin menyambut
anaknya dengan kema-
rahan sejak awal berjumpa.

3 | Malin berubah menjadi
batu karena doa ibunya

yang sakit hati.
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35. Bacalah teks berikut.

Air merupakan salah satu sumber daya
alam yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Tanpa air, manusia, hewan, mau-
pun tumbuhan tidak akan bisa bertahan
hidup. Menurut data Badan Kesehatan
Dunia (WHO), sekitar 60% tubuh manu-
sia terdiri dari air. Fungsi utama air adalah
menjaga metabolisme tubuh, mengatur
suhu, serta membantu proses pencerna-
an. Oleh karena itu, manusia dianjurkan
untuk minum sekitar dua liter air setiap
hari agar tubuh tetap sehat.

Selain itu, air juga berperan penting dalam
bidang pertanian. Petani membutuhkan
air untuk mengairi sawah dan ladang me-
reka. Tanpa air yang cukup, hasil pertanian
akan menurun dan dapat menyebabkan
kelangkaan pangan. Di Indonesia, banyak
daerah yang sangat bergantung pada iri-
gasi dari sungai dan waduk. Namun, di
musim kemarau, sering terjadi kekurang-
an air sehingga para petani kesulitan me-
nanam padi.

Tidak hanya untuk pertanian, air juga di-
manfaatkan sebagai sumber energi. Salah
satu contohnya adalah Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA). Air yang mengalir de-
ras dapat menggerakkan turbin sehingga
menghasilkan listrik. Listrik ini kemudian
disalurkan ke rumah-rumah dan industri
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Dengan demikian, air tidak hanya penting
bagi kesehatan manusia, tetapi juga bagi
pertanian dan pembangunan ekonomi
suatu negara.



Berdasarkan teks nonfiksi di atas, tentu-
kan apakah pernyataan berikut Benar (B)
atau Salah (S) dengan menilai kesesuaian
antarunsur dan informasi!

No Pernyataan B|S

1 | Air berfungsi menjaga me-
tabolisme tubuh, mengatur
suhu, dan membantu pro-
ses pencernaan.

2 | Para petani di Indonesia
tidak memerlukan air dari
sungai dan waduk untuk
irigasi sawahnya.

3 | PLTA memanfaatkan air
yang mengalir deras un-
tuk menggerakkan turbin
menghasilkan listrik.

36. Cermati puisi berikut ini.

“Sungai Kehidupan”
Air mengalir tanpa henti,
menyapa batu, tanah, dan pepohonan.
Di sepanjang tepiannya,
anak-anak tertawa riang,
petani menimba harapan,

dan nelayan mencari kehidupan.

Namun, ketika sampah menutup aliran-
nya,

sungai itu menangis.

la kehilangan jernihnya,
ia kehilangan indahnya.
Manusia lupa,

bahwa sungai adalah cermin dirinya:

jika kotor airnya,

maka rusaklah kehidupan sekitarnya.

Berdasarkan puisi di atas, tentukan apa-
kah pernyataan berikut Benar (B) atau
Salah (S)!

No Pernyataan B

1 [ Sungai dalam puisi digambar-
kan sebagai sumber kehidup-
an bagi anak-anak, petani, dan
nelayan.

2 | Sungai tetap digambarkan in-
dah dan jernih meskipun pe-
nuh sampah.

3 | Pesan puisi menekankan bah-
wa kerusakan sungai mencer-
minkan rusaknya kehidupan
manusia.

37. Bacalah teks berikut.

Hewan karnivora adalah hewan pema-
kan daging. Mereka memperoleh energi
dengan memangsa hewan lain. Contoh
hewan karnivora yang terkenal adalah
singa, harimau, serigala, dan elang. He-
wan-hewan ini biasanya memiliki gigi atau
cakar yang tajam untuk menangkap serta
merobek daging mangsanya.

Singa, misalnya, dikenal sebagai “raja hu-
tan” karena kekuatannya dalam berburu.
Mereka hidup berkelompok dalam ka-
wanan, sehingga dapat bekerja sama saat
mencari mangsa. Sementara itu, harimau
adalah karnivora yang hidup menyendiri
dan berburu dengan cara mengendap lalu
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menerkam. Tidak hanya mamalia, bebe-
rapa burung seperti elang juga termasuk
karnivora karena memangsa ikan atau he-
wan kecil lainnya.

Keberadaan karnivora sangat penting da-
lam menjaga keseimbangan ekosistem.
Dengan memangsa hewan lain, mereka
mengendalikan jumlah populasi mangsa
sehingga tidak terjadi ledakan populasi
yang bisa merusak lingkungan.

No Pernyataan B|S

1 | Hewan karnivora memper-
oleh energi dengan me-
mangsa hewan lain.

2 | Harimau berburu secara
berkelompok, sedangkan
singa berburu sendirian.

3 | Peran karnivora penting
karena membantu menja-
ga keseimbangan jumlah
populasi hewan di dalam

ekosistem.

38. Bacalah pernyataan berikut.

Ungkapan atau idiom adalah gabungan
kata yang maknanya tidak dapat diarti-
kan secara harfiah, melainkan memiliki
arti kiasan. Misalnya, ungkapan panjang
tangan tidak berarti tangan seseorang be-
nar-benar panjang, tetapi bermakna suka
mencuri. Begitu pula dengan ungkapan
buah hati yang berarti anak yang sangat
disayangi.

Dalam kehidupan sehari-hari, orang In-
donesia sering menggunakan ungkapan
untuk memperindah bahasa. Contohnya,

39.
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ketika seorang siswa rajin belajar, gurunya
bisa mengatakan bahwa ia adalah bintang
kelas. Ungkapan ini tidak berarti siswa ter-
sebut benar-benar bintang, melainkan sis-
wa yang berprestasi.

Penggunaan ungkapan membuat bahasa
menjadi lebih hidup, ekspresif, dan mena-
rik. Namun, seseorang harus memahami
makna kiasannya agar tidak salah paham.

No Pernyataan B[S

1 [Ungkapan panjang tangan
bermakna seseorang yang
suka mencuri.

2 |[Ungkapan buah hati diarti-
kan sebagai buah yang bisa
dipetik dari pohon.

3 [Penggunaan ungkapan da-
pat membuat bahasa men-
jadi lebih ekspresif dan tidak
membosankan.

Bacalah teks berikut.

Di sebuah desa nelayan kecil, hiduplah
seorang anak bernama Arman. la dike-
nal rajin membantu ibunya menjual ikan
di pasar. Meski hidup sederhana, Arman
bercita-cita menjadi pelaut hebat agar
bisa membawa banyak hasil tangkapan
untuk desa.

Suatu hari, ketika sedang melaut dengan
perahu kecilnya, tiba-tiba badai besar
datang. Perahu Arman hampir terbalik,
tetapi ia tetap berjuang mengendalikan
kemudi. Dengan penuh keberanian, Ar-
man berhasil melewati badai dan pulang
dengan selamat. Sejak saat itu, ia semakin



dihormati oleh warga desa sebagai anak

pemberani.

No

Pernyataan

Setelah mendapat tepuk ta-
ngan dan pujian, Lila mera-
sakan lega serta bahagia.

1

Tokoh utama dalam cerita
tersebut adalah Arman.

Latar tempat cerita adalah
sebuah kota besar yang ra-
mai.

Respons emosional Lila me-
nunjukkan bahwa usaha dan
keberanian bisa mengubah
rasa takut menjadi kebang-
gaan.

3 | Amanat cerita adalah kebe-
ranian dan kerja keras da-
pat membantu seseorang
menghadapi kesulitan hi-

dup.

40. Bacalah teks berikut.

Pagi itu, Lila berdiri di depan kelas dengan
wajah pucat. Hari itu adalah pertama ka-
linya ia diminta untuk membacakan pu-
isi di depan teman-temannya. Suaranya
bergetar ketika mulai membaca, bebera-
pa temannya terlihat memperhatikannya
dengan serius.

Namun, ketika Lila berhasil menyelesaikan
bait terakhir, semua teman sekelas berte-
puk tangan. Guru pun tersenyum bangga
sambil berkata, “Kamu sudah berusaha
dengan baik, Lila!” Mendengar itu, wajah
Lila memerah menahan haru. la merasa
lega sekaligus bahagia karena keberani-
annya akhirnya membuahkan hasil.

No Pernyataan B|S

1 | Saat pertama kali maju ke
depan kelas, Lila merasa gu-
gup dan takut.
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Pembahasan Paket 2

BAHASA INDONESIA

Jawaban: B. Semut dan merpati
Pembahasan:

Kata“hewan” merupakan istilah umum (hi-
pernim). Kosakata khususnya adalah kata
yang lebih spesifik dan termasuk dalam
kategori hewan tersebut. Dalam cerita,
hewan yang muncul adalah semut dan
merpati . Pilihan lainnya seperti“daun dan
pohon”adalah tumbuhan, “sungai dan air”
adalah benda alam, serta “pemburu dan
senapan” adalah manusia dan benda, se-

hingga tidak tepat.

Jawaban: C. Merpati
Pembahasan:

Urutan peristiwa dalam cerita sangat jelas.
Pada paragraf pertama, merpati melihat
semut yang hampir tenggelam dan men-
jatuhkan sehelai daun untuk menyelamat-
kannya . Tindakan semut yang menggigit
pemburu untuk menyelamatkan merpati
terjadi “beberapa hari kemudian” seper-
ti yang dijelaskan pada paragraf kedua,
sehingga merupakan balasan atas perto-
longan pertama yang diberikan merpati.

3.

Jawaban: B. Persahabatan dan cinta
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terpendam Hamid kepada Zainab
Pembahasan:

Meskipun teks menyentuh keteguhan ibu
Hamid dan latar kehidupan kampung, fo-
kus atau objek utama cerita adalah hu-
bungan antara Hamid dan Zainab. Teks
secara rinci menggambarkan persahabat-
an mereka sejak kecil yang berkembang
menjadi perasaan sayang di hati Hamid,
serta konflik batin Hamid karena perbe-
daan status sosial yang membuatnya me-
mendam perasaan tersebut . Pilihan lain
hanya merupakan bagian dari latar atau
unsur pendukung untuk memperkuat ce-
rita utama ini.

Jawaban: A. Sebuah kampung kecil di
Padang Panjang

Pembahasan:

Latar tempat adalah lokasi terjadinya
peristiwa dalam cerita. Kalimat pertama
teks dengan jelas menyatakan, “Hamid
lahir dan tumbuh di sebuah kampung
kecil di pinggir kota Padang Panjang.”
Tempat-tempat lain yang disebutkan, se-
perti “rumah Zainab’, “pematang sawah’,
dan “surau’, semuanya merupakan detail

yang memperkaya gambaran latar utama



tersebut.

Jawaban: A
Pembahasan:

Struktur bagan pada pilihan A secara aku-
rat merepresentasikan informasi dalam
teks. Bagan tersebut dengan jelas menun-
jukkan GERMAS sebagai program utama,
dengan Tujuan dan Langkah-Langkah se-
bagai dua komponen utamanya. Se